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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 












ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةػَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََاةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػل   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرػُمَْأػت : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
xvi 
 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 







B. Transliterasi Lontarak ke Huruf Latin 
1. Lambang Huruf 
 
=ka  =ga  =nga  =nka 
 
=pa  =ba  =ma  =mpa 
 
=ta  =da  =na  =nra 
 
=ca  =ja  =nya  =nca 
 
=ya  =ra  =la  =wa 
 
=sa  =a  =ha 
 







Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 










3. Pada prinsipnya huruf lontarak konsonan akhir tidak diberi simbol tersendiri, 
tetapi terimplisit dalam kata-kata tertentu, misalnya: 
a.                  =pasang, dalam transliterasi konsonan akhir ng yang 
terkandung pada huruf ‚      ‚dituliskan seperti contoh tersebut. 
b. Untuk kata yang berakhiran konsonan dengan huruf antara ‚k‚ (latin) 
dan hamzah = Arab, disalin dengan huruf akhir ‚k‚, seperti =adek. 
c. Untuk kata yang beakhiran konsonan yag mirip dengan huruf ‘ain Arab 
disalin dengan tanda ‚  ‘ ‚, seperti: 
              =luwu. 
C. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 








Nama :INA DAMAYANTI  
Nim  :80100213042 
Judul :Upacara Kalomba dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi Kasus 
Masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba). 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana perspektif pendidikan Islam 
dalam upacara Kalomba pada masyarakat Tana Towa di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. Pokok masalah tersebut selanjutnya di–breakdown ke dalam 
beberapa submasalah, yaitu bagaimana eksistensi upacara Kalomba pada masyarakat 
Tana Towa di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, bagaimana tata cara 
pelaksanaan upacara Kalomba pada masyarakat Tana Towa di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, bagaimana telaah perspektif pendidikan Islam terhadap 
upacara Kalomba pada masyarakat Tana Towa di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
Jenis penelitian yang digunakan tergolong kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologik yakni suatu bentuk 
pendekatan yang berusaha untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala dan peristiwa 
secara obyektif. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key instrument (instrumen kunci). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, 
triangulasi dan penelusuran referensi. Lalu, teknik analisis dan interpretasi data 
penelitian dengan melalui tiga tahapan yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan keabsahan data. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa upacara Kalomba adalah salah satu 
bentuk upacara adat masyarakat Kajang yang dilakukan secara turun temurun dari 
nenek moyang mereka, yaitu dengan cara meminta kepada roh nenek moyang 
dengan tujuan untuk penyembuhan penyakit kulit serta permohonan perlindungan 
dari penyakit kulit. Adapun faktor-faktor penyebab upacara Kalomba tetap 
dilaksanakan oleh sebagian masyarakat Tana Towa di Kajang adalah karena faktor 
kurangnya pengetahuan agama, faktor budaya dan sosial, dan faktor ekonomi. 
Pelaksanaan kegiatan upacara Kalomba mulai dari awal sampai akhir, menunjukkan 
bahwa antara setiap tahap-tahap upacara saling berkaitan satu sama lain dan 
membentuk upacara yang bermakna simbolik. Perspektif pendidikan Islam dalam 
upacara Kalomba di Kajang yaitu pertama memandang bahwa upacara Kalomba 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam karena merupakan tradisi budaya turun 
temurun yang dilaksanakan masyarakat Tana Towa. Kedua, mereka yang 
berpandangan bahwa upacara Kalomba bertentangan dengan ajaran Islam karena 
mereka meminta sesuatu selain Allah. Sistem nilai budaya dalam upacara Kalomba 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, yakni gotong royong, tolong menolong, 
musyawarah, solidaritas, silaturahim, dan komunikatif. 
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Implikasi penelitian, diharapkan memberikan pengetahuan dan pemahaman 
kepada masyarakat Tana Towa tentang arti pentingnya pengetahuan agama dan 
kesehatan agar masyarakat terhindar dari sikap dan perilaku yang bertentangan 
dengan ajaran agama serta pilih pengobatan yang rasional yaitu ke puskesmas para 
medis atau dokter. Perlu ada kerja sama antara tokoh agama dengan tokoh 
masyarakat dalam melihat substansi dari pelaksanaan upacara Kalomba, bahwa 
bukan hanya sekedar memelihara kelestarian budaya daerah, tetapi juga bagaimana 
memelihara kemurnian ajaran Islam sehingga tidak mengarah kepada perbuatan yang 
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The main problem of thestudy was: how was the Islamic education’s 
perspective of Kalomba ceremony in Tana Towa community in the District of 
Kajang Bulukumba? The problem waselaborated further into several sub-problems, 
namely: how was the existence of the Kalombaceremony in Tana Towa 
communityin Kajang District of Bulukumba?, how was the Kalomba ceremony 
ritual performed by the Tana Towa communityin KajangDistrict of Bulukumba?, 
how was the Islamic education’s perspective of the Kalombaceremonyin Tana Towa 
community of the District of Kajang Bulukumba? 
The study was a qualitative research using phenomenological approach which 
was a form of approach that sought to objectively reveal the facts, symptoms, and 
events.Data sources were the primary and secondary data where the key instrument 
was the researcher herself.Observation, interviews, documentation, triangulation, 
and reference searching were employed in collecting the data, and then analyzed and 
interpreted through data reduction, data presentation, conclusion and data validity. 
The results of the study revealed that Kalomba ceremony was a form of 
traditional ceremonyperformed by Kajang community for generations of their 
ancestors that was by asking the spirits of ancestors for curingthe skin diseases as 
well as for protectingfrom the disease. The ceremony was still held by most people 
in Tana Towa Kajangas they lacked of religious knowledge,the cultural, social and 
economic factors. Several activities in Kalomba ceremony showed that each stage of 
the ceremony was related to one another and formed a meaningful symbolic 
ceremony. From the Islamic education’s perspective,theKalomba ceremony was not 
against Islamic teachings as it was a cultural tradition held by society hereditary of 
Tana Towa. Secondly, those who believed that the Kalombaceremony was against 
the Islamic teachings were because they asked for something other than Allah. The 
cultural values in the Kalombaceremonycovered the educational values of Islam, 
namely mutual cooperation, mutual help, consultation, solidarity, friendship, and 
communication. 
The implications of the study were it was expected to provide knowledge and 
understanding to the people of Tana Towa on the importance of religious knowledge 
and public health in order to avoid contradicted attitude and behavior to religious 
teachings and to choose a rational treatment i.e. going to the medical practitioners, 
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health centers, or doctors. There must be cooperation between religious leaders and 
local community leaders to look at the substance of the Kalombaceremony, 
whichwas not merely preserving the culture of the area, but also to maintaining the 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan tidak memiliki makna jika manusia tidak ada di dalamnya, karena 
pendidikan hanya ada dalam perspektif kehidupan manusia yang merupakan subyek 
dan obyek pendidikan. Manusia tidak akan dapat berkembang dan mengembangkan 
kebudayaan secara sempurna bila tidak ada pendidikan, untuk itu tidak berlebihan 
jika dikatakan bahwa eksistensi pendidikan merupakan salah satu syarat yang 
mendasar bagi meneruskan dan mengekalkan (kebudayaan) manusia. Disini fungsi 
pendidikan berupaya menyesuaikan (mengharmonisasikan) kebudayaan lama dengan 
kebudayaan baru secara proporsional dan dinamis.
1
 
Kemasan pendidikan dan kebudayaan hanya dapat berlangsung dalam 
hubungan manusia dengan manusia dan lingkungan masyarakatnya, pada posisi ini 
tidak bisa tidak bersentuhan dengan wacana tradisi dengan wujud ekspresi budaya. 
Mendesain sebuah pendidikan tanpa mempertimbangkan aspek-aspek budaya yang 
hidup ditengah kultur masyarakat. Dengan ini, maka akan melahirkan manusia yang 
kehilangan jati dirinya, manusia-manusia absurd yang tercabut dari akar budayanya, 
asing dengan dunia sekitarnya.
2
 
Pendidikan merupakan proses pengembangan segala potensi yang dimiliki 
manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang diupayakan 
sedapat mungkin disempurnakan dengan kebiasaan yang baik melalui alat atau 
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media yang telah dibentuk dan dikelola oleh manusia untuk menolong dirinya sendiri 
atau orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
3
 
Pendidikan berperan penting dalam perkembangan potensi-potensi manusia, moral, 
intelektual dan jasmani oleh untuk dirinya dan masyarakat agar menghimpun semua 
aktivitas termasuk tujuan hidupnya. Tujuan pendidikan Islam yang memberi nilai 
kehidupan manusia paripurna, duniawiyah dan ukhrawiyah, berdasarkan perintah 
Allah swt., Mewujudkan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta berilmu 
pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada Allah swt.
4
 
Aspek tujuan pendidikan yang perlu dikembangkan dalam pendidikan agama 
Islam meliputi 1. Pengembangan hendaknya berorientasi pada tujuan dan tugas 
manusia ‚abdun‛ dan khalifah fi al ard. 2. Pengembangan berorientasi pada sifat 
dasar (nature) manusia, manusia diciptakan Allah swt., dengan dibekali berbagai 
macam fitrah yang  memiliki kecenderungan pada al hanif  lewat tuntunan 
agamanya, untuk itu pola pendidikan harus mampu mengembangkan fitrah insaniyah 
tersebut sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya 3. Pengembangan berorientasi 
pada tuntutan masyarakat dan zaman. Tuntutan ini berupa pelestarian nilai-nilai 
budaya yang telah melembaga dalam kehidupan bermasyarakat, maupun pemenuhan 
terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan 
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akselerasi dunia modern, 4. Orientasi kehidupan ideal Islam yang mampu 
menyeimbangkan dan memadukan antara kepentingan hidup duniawi dan ukhrawi.
5
 
Pendidikan Islam merupakan pewarisan dan perkembangan budaya manusia 
yang bersumber dan berpedoman pada ajaran Islam sebagai yang termaktub dalam 
ajaran al-Qur’an dan terjabar dalam sunnah Rasul, dengan tujuan terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran Islam.
6
 Pendidikan Islam terus mengalami 
perubahan-perubahan seiring dengan tingkat kemajuan, peradaban dan kebudayaan 
umat manusia.  
Menurut hemat penulis, uraian di atas menekankan bahwa hubungan antar 
manusia kebudayaan dan pendidikan merupakan jalinan keniscayaan. Pendidikan 
adalah proses pembudayaan. Maka tidak ada satu proses pendidikan tanpa 
kebudayaan dan tidak ada suatu kebudayaan tanpa proses pendidikan. Jalinan 
hubungan yang sangat erat antara kebudayaan dan pendidikan hanya dapat terjadi 
dalam hubungan antara manusia dalam suatu masyarakat. Antara pendidikan dan 
masyarakat mempunyai hubungan yang kuat dan saling mempengaruhi, yakni 
pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan pada sisi lain, pendidikan 
juga sangat mempengaruhi dinamika kehidupan masyarakat. 
I Supardi berpendapat bahwa manusia dalam ilmu ekologi adalah satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dari lingkungan. Manusia merupakan salah satu 
subsistem dari sistem lingkungan. Antara manusia di satu pihak dengan lingkungan 
hidupnya dipihak lain dalam ilmu ekologi mempunyai hakikat satu (terintegralisasi) 
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dan terjalin sedemikian rupa dalam kaitan-kaitan fungsional.
7
 Sistem nilai budaya 
dalam kehidupan masyarakat dapat berfungsi sebagai pedoman yang menempati 
kedudukan tertinggi bagi kelakuan manusia, sehingga merupakan wujud ideal 
kebudayaan yang seolah-olah berada di luar serta di atas individu sebagai bagian 
warga masyrakat. 
Pola tingkah laku manusia\ terbentuk secara komulatif pada zamannya yang 
lampau, generasi berikut mengikutinya sebagai warisan budaya yang dipandang 
sebagai ide-ide tradisionalnya. Ide-ide tradisional ini mengandung sejumlah nilai 
yang mempengaruhi ketika membuat keputusan dalam menghadapi situasi tertentu. 
Mereka memelihara nilai tersebut seperti memelihara suatu kehormatan diri yang 
paling besar yang telah dimuliakan oleh leluhurnya. 
Bangsa Indonesia merupakan penyatuan dari berbagai unsur baik dari segi 
suku, bahasa, pulau-pulau maupun budaya, adat istiadat, bahkan idiologi sekalipun.  
Kekayaan ini merupakan potensi yang sangat besar dan berarti, jika dikembangkan 
secara profesional dan optimal dalam rangka pembangunan Nasional. Maksimalisasi 
pemberdayaan potensi memerlukan perencanaan yang terarah dari segenap 
komponen yang ada termasuk dalam hal ini keterlibatan insan akademis yang 
mempunyai kompetensi dan pemikiran rasional obyektif. 
Manusia dalam mengemban amanah kebudayaan, tidak dapat melepaskan diri 
dari komponen-komponen kehidupan yang juga merupakan unsur-unsur 
pembentukan kebudayaan yang bersifat universal, seperti bahasa, sistem teknologi 
harian, sistem mata pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan 
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  Suatu hal yang tak dapat dipungkiri salah satu kekayaan dan daya tarik 
bumi nusantara adalah keragaman budaya. Keragaman corak pesan dan makna yang 
terekspresi dalam bentuk tradisi lokal yang tersebar di pelosok nusantara sudah pasti 
menjadi sumber utama dari kekayaan budaya bangsa.
9
  
Lahirnya suatu kebudayaan dalam kehidupan masyarakat, juga erat 
hubungannya dengan upaya memajukan kebudayaan nasional Indonesia. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia 1945 Bab XIII tentang Pendidikan dan Kebudayaan pasal 32 (perubahan 
keempat) yang menyatakan bahwa:  
Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia 
dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan 
mengembangkan nilai-nilai budayanya.
10
    
Masyarakat adat yang tersebar di seluruh wilayah nusantara masih dapat kita 
temukan budaya dan adat-istiadatnya yang khas dan unik, termasuk di dalamnya 
sistem religi dan sistem kepercayaan. Dalam kehidupan religiusnya 
(berkepercayaan), masyarakat adat pada setiap langkah kehidupannya dilalui dengan 
serangkaian ritus dan upacara adat. Ritus dan upacara adat ini biasanya diadakan 
dalam waktu tertentu. Artinya penyampaian pesan yang mengandung nilai-nilai 
kehidupan harus diulas terus demi terjaminnya kepatuhan para warga terhadap 
pranata-pranata sosioal. Upacara atau ritual secara umum dipahami sebagai ekspresi 
keagamaaan dalam wujud perilaku yang dijadikan sebagai media untuk 
berkomunikasi dengan hal-hal yang gaib. Dalam tataran implementasi atau praktek 
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ritual tersebut, tampil beragam berdasarkan kepercayaan masing-masing sekaligus 
merupakan karakteristik budaya komunitas tertentu.
11
 
Di Sulawesi Selatan, terdapat suatu kelompok masyarakat yang hidup secara 
eksklusif dan tradisional. Kelompok masyarakat tersebut dikenal dengan komunitas 
adat Kajang atau biasa disebut sebagai suku adat Ammatoa, bermukim di 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Suatu hal yang menarik dari kelompok 
masyarakat ini adalah kemampuannya mempertahankan diri dari suatu ikatan tradisi 
yang kuat. Meskipun Masyarakat Kajang pada umumnya telah mengalami proses 
perkembangan seirama dengan gerak pembangunan yang digalakkan pemerintah, 
namun komunitas adat Kajang relatif kurang memperlihatkan perkembangan yang 
ada. Bukan karena pemerintah mengabaikannya, melainkan karena mereka tetap 
teguh mempertahankan adat istiadat dan tatanan kemasyarakatan yang diatur dalam 
aturan tak tertulis yang disebut Pasang.12  
Salah satu karakteristik masyarakat komunitas adat Kajang yang hingga 
dewasa ini masih eksis dalam melihat upacara-upacara dalam kepercayaan mereka, 
termasuk melihat hutan sebagai bagian dari hidupnya. Begitu eksistensinya ritual 
kuno ini telah melampau batas-batas zaman dan menjadi salah satu bagian penting 
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atau norma dalam masyarakat Kajang dan telah pula menjadi satu ikatan dalam suatu kesatuan sosial. 
Lihat Abdul Hafid, Ammatoa: Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang (Cet. I; Makassar de la 





dari masyarakat Kajang. Karena itu, upacara bukan hanya sarana untuk memperkuat 
ikatan sosial kelompok dan mengurangi ketegangan, tetapi juga cara untuk 
merayakan peristiwa-peristiwa penting yang dijadikan dasar atau etika sosial di 
mana praktek sosial digerakkan. Masyarakat Kajang menempatkan ritual dan 
seremoni sebagai bagian yang penting dalam sistem kehidupan dan interaksi sosial 
masyarakat, dan hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat Kajang 
mengindikasikan perlunya individu untuk melakukan interaksi dan integrasi dengan 
masyarakat lainnya. Religi sebagai suatu sistem simbol yang mendorong motivasi 
yang kuat secara menyeluruh dalam masyarakat Kajang dengan memformulasikan 
konsep-konsep yang bersifat umum tentang segala sesuatu dan menyelimuti 
konsepsi dengan aura kepastian faktual, sehingga moods (keadaan jiwa) atau 
motivasi benar-benar nyata dalam diri mereka.
13
    
Sejarah mencatat bahwa kehadiran Islam di tanah air tidak serta merta 
mengikis habis tradisi dan kearifan lokal warisan nenek moyang. Salah satu Hadis 
dari Abdullah Ibn Mas’ud (hadisMauquf) bersabda: 
 
 ِهْث ِّرِز ْهَع ،ٌمِصبَع َبَىث َّدَح ،ٍرَْكث ُىَثأ َبَىث َّدَح  ِدْجَع ْهَع ،ٍشَْيجُح :َلَبق ،ٍدىُعْسَم ِهْث ِ َّاللَّ َ َّاللَّ َِّنإ
 ،ِدَبجِعْلا ِةُىُلق َرْيَخ َمَّلَسَو ًِ َْيلَع ُاللَّ ًَّلَص ٍد َّمَحُم َتَْلق َدَجََىف ،ِدَبجِعْلا ِةُىُلق ِيف َرََظو
 ُق ِيف ََرَظو َُّمث ،ًِ َِتلبَسِِرث ًَُثََعتْثَبف ،ًِ ِسَْفِىل ُيَبفَطْصَبف َةُىُلق َدَجََىف ،ٍد َّمَحُم ِتَْلق َدَْعث ِدَبجِعْلا ِةُىل
 َيأَر بََمف ،ًِ ِىيِد ًَلَع َنُىِلتبَُقي ،ًِ ِِّيَجو َءاَرَزُو ُْمَهلَعََجف ،ِدَبجِعْلا ِةُىُلق َرْيَخ ًِ ِثبَحَْصأ
 َُىَهف ًبئِّيَس اَْوأَر بَمَو ،ٌهَسَح ِ َّاللَّ َدْىِع َُىَهف ،ًبىَسَح َنىُِملْسُمْلا ٌئِّيَس ِ َّاللَّ َدْىِع14 
 
                                                          
13
Lihat Syamsul Bahri dkk, Kepercayaan dan Upacara Tradisional Komunitas Adat di 
Sulawesi Selatan: Kajian Komunitas Adat Tolotang dan Komunitas Adat Kajang (Cet. I; Makassar: 
de La Macca, 2012), h. 12-13.  
14Abu> ‘Abdullah Ahmad Ah<<{mad bin Muh{ammad bin H{ambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 






Abu Bakar telah menceritakan kepada kami, ‘Ashim telah menceritakan 
kepada kami dari pada Zhir bin Hubaisyim dari Abdullah bin Mas’ud dari Zhir 
bin Hubaisyim dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata: Sesungguhnya Allah 
memandang hati para hambaNya lalu Dia dapati Nabi Muhammad saw, 
sebagai hati yang terbaik dari para hambaNya lalu beliau dipilihNya. Dan di 
utuslah beliau sebagai RasulNya. Kemudian Allah melihat hati hamba-
hambaNya setelah hati Muhammad saw  lalu Allah dapati hati para sahabat 
sebagai hati yang terbaik, maka mereka dijadikan sebagai menteri-menteri 
NabiNya. Mereka berperang dan berjuang di atas agamanya. Maka apa yang di 
pandang baik menurut kaum muslim (para sahabat tersebut) maka baik pula 
menurut Allah, dan apa saja yang buruk menurut mereka maka buruk pula 
menurut Allah.  
Hadis tersebut oleh para ahli ushul fiqh dipahami sebagai dasar bahwa tradisi 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’at Islam dapat 
dijadikan dasar pertimbangan dalam menempatkan hukum Islam (fiqh). 
Ketika agama Islam (awal abad ke-17) mulai masuk ke daerah Tana Towa 
Kajang yang dibawa oleh Abdul Jawad Khatib Bungsu (Datuk Ri Tiro). Saat itu 
komunitas adat Tana Towa menjalankan hukum adat dan hukum Islam secara 
berbarengan. Saat menerima ajaran Islam, komunitas adat Tana Towa Kajang 
ternyata tidak menghilangkan kebiasaan menjaga kelestarian nilai-nilai luhur budaya 
yang disebut Pasang ri Kajang dan hukum-hukum adat. Di samping menganut 
kepercayaan leluhur, masuknya pengaruh Islam di Kajang dan sekitarnya tidak 
mempengaruhi konsepsi kepercayaan Ammatoa, sehingga tidak mengalami 
penolakan, melainkan disambut dengan penuh perhatian. Secara formal penduduk 
Kajang, hanya menganut satu agama yaitu agama Islam. Namun dari segi amalan 





yang mengaku beragama Islam serta menjalankan ajaran-ajarannya dan penduduk 
yang hanya mengaku secara formal.
15
  
Bertolak dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa mereka lebih cenderung 
memahami Islam dari segi hakekat, sehingga emosi Islamnya cukup tinggi, karena 
mereka akan marah bila dikatakan bukan Islam. Hal ini tampak dari berbagai praktek 
kehidupan mereka sehari-hari, khususnya berkaitan dengan siklus kehidupan. Dalam 
upacara sepanjang hidup (life cycle ceremonies) misalnya, di Tana Towa Kajang ada 
tradisi Kalomba. Tradisi ini berlaku untuk setiap anak yang masih kecil, 
dimaksudkan untuk menolak bala dan menolak penyakit untuk sang anak, proses ini 
berasal dari aturan adat. Semua anak harus di proses seperti ini.  
Upacara Kalomba merupakan pesta adat yang dilakukan masyarakat Kajang 
secara turun temurun dipelihara dan ditaati bersama dengan tujuan untuk 
menghindarkan anak dari berbagai macam penyakit. Upacaranya terdapat nyanyian 
dan tetabuhan khas suku Kajang, juga acara memakan sirih dan pinang. Suku Kajang 
menjadikan acara makan bersama sebagai bagian penting. Makanan khas suku 
Kajang yaitu ketan hitam.
16
 Waktu pelaksanaan upacara ini tidak terikat, artinya 
kapan saja bisa dilaksanakan. Ritual adat semacam upacara kalomba juga 
memperlihatkan sisi keterbalikan atas prinsif kemase-masea.17 Upacara pelepasan 
masa asuh anak dari dukun persalinan ini menghabiskan dana hingga lima puluh juta 
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rupiah sehingga pihak keluarga yang melaksanakan acara harus mempersiapkannya 
berbulan-bulan. Di akhir acara kerabat keluarga yang mengadakan acara tersebut 
memberikan kado kepada anak yang di Kalomba dengan sejumlah uang bernilai 
jutaan. Tetapi melihat kenyataan saat ini, upacara Kalomba menghadapi 
perkembangan tersendiri di tengah masyarakat. Terbukti dengan penggabungan 
upacara ini ke dalam prosesi lainnya seperti dirangkaikan dengan upacara 
perkawinan, syukuran, aqiqah, dengan dalih mengefisienkan aktivitas budaya dalam  
masyarakat.   
Wujud adat-istiadat yang berlaku pada masyarakat adat Kajang yang 
memiliki keragaman budaya yang sarat nilai dan simbol-simbol dalam upacara ritual. 
Keberagaman budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh generasi terdahulu 
ke generasi berikutnya sampai saat ini masih dipertahankan. Firman Allah swt., 
dalam QS asy-Syu’ara>’/26: 74. 
                
 
Terjemahnya: 
Mereka menjawab: "(Bukan Karena itu) Sebenarnya kami mendapati nenek 
moyang kami berbuat demikian".
18
 
Berbagai aturan yang wajib diketahui dan dipatuhi oleh setiap warga 
masyarakat Kajang yakni keyakinan para pendahulu dan nenek moyang mereka. 
Kepatuhan terhadap aturan-aturan tersebut disertai sanksi yang sifatnya sakral. Oleh 
karena itu, setiap warga masyarakat berupaya untuk patuh dan melaksanakan segala 
aturan, sehingga segala sikap dan tingkah laku tidak menyimpang dari adat 
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, selalu ditaati dan dijunjung tinggi seperti 
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Departemen Agama RI, al-Quranku dengan Tajwid Blok Warna Disertai Terjemah 





pada upacara ritual Kalomba, yang dilaksanakan di masyarakat Tana Towa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Kenyataan inilah, maka peneliti berusaha mengungkap masalah yang 
merupakan persoalan yang berkaitan dengan upacara Kalomba dalam rangka 
melestarikan nilai kearifan lokal yang signifikan untuk dilestarikan sebagai bagian 
penting dalam proses pembangunan mentalitas dan ketahanan budaya bangsa, 
termasuk pembangunan karakter dan jatidiri bangsa dalam komunitas adat Kajang. 
Serta untuk mengukur sejauh mana perspektif pendidikan Islam, sehingga 
diharapkan memahami ritual upacara adat dalam komunitas adat Kajang dan 
menjadi pembelajaran dengan melihat aspek-aspek pendidikan Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dimaksudkan sebagai batasan masalah 
karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana dan waktu. Supaya penelitian lebih 
terfokus maka peneliti tidak melakukan penelitian terhadap keseluruhan aktivitas 
atau upacara-upacara masyarakat yang ada di Tana Towa, akan tetapi menentukan 
fokus penelitian dan deskripsi fokus. Adapun fokus dan deskripsi fokus penelitian 
yang dimaksudkan adalah upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan Islam di 











NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. 
 Eksistensi upacara Kalomba  
a. Keberadaan upacara Kalomba sebagai 
pranata budaya masuk melalui proses 
internalisasi dalam interaksi sosial 
kemasyarakatan yang disebabkan oleh 
faktor budaya dan sosial, faktor 
pemahaman agama, dan faktor ekonomi; 
2. 
Tata cara pelaksanaan 
upacara Kalomba 
b. Sistem ritus meliputi beberapa tahap 
antara lain: awal pelaksanaan, persiapan, 
menjelang pelaksanaan, pelaksanaan, 
dan akhir pelaksanaan; 
3. 
Perspektif pendidikan Islam 
terhadap upacara Kalomba 
c. Pandangan al-Qur’an dan Sunnah serta 
Ijtihad, yaitu pendapat ulama mengenai 
upacara Kalomba. Jika adat tersebut 
tidak bertentangan hukum Islam maka 
dia shahih, sehingga tetap dipertahankan 
sebagai sebuah budaya, namun jika 
bertentangan atau tidak sesuai dengan 
hukum Islam dinyatakan fasid, maka 
harus pada mengarah pada nilai-nilai 
pendidikan Islam yang tentunya 
bersumber dari dasar Agama Islam yaitu 







C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari penjelasan latar belakang di atas, agar mengefektifkan 
permasalahan ke arah yang lebih spesifik, maka penulis merumuskan masalah 
bagaimanakah Upacara Kalomba dalam Perspektif Pendidikan Islam dengan 
menekankan beberapa muatan submasalah: 
A. Bagaimana eksistensi upacara Kalomba di Tana Towa Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba ?  
B. Bagaimana tata cara pelaksanaan upacara Kalomba pada masyarakat Tana 
Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 
C. Bagaimana perspektif pendidikan Islam terhadap upacara Kalomba di Tana 
Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
tujuan penelitian untuk: 
a. Mendeskripsikan eksistensi upacara Kalomba pada masyarakat Tana Towa. 
b. Mengetahui proses pelaksanaan upacara Kalomba dalam kehidupan 
masyarakat Tana Towa. 
c. Mengungkapkan telaah perspektif pendidikan Islam terhadap upacara Kalomba 
di Tana Towa. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaannya adalah diharapkan berguna untuk kepentingan ilmiah 





a. Kegunaan ilmiah, sebagai bahan telaahan untuk didiskusikan dan dicermati 
lebih lanjut demi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 
umumnya dan khususnya dalam pelaksanaan upacara Kalomba kaitannya 
dengan sistem sosial budaya atau kearifan lokal pada masyarakat Tana Towa. 
b. Kegunaaan praktis, sebagai informasi tentang perspektif pendidikan Islam 
dalam kaitannya dengan upacara Kalomba di Tana Towa, sekaligus 
menawarkan kepada para penulis berikutnya menelaah secara lebih mendalam 
tentang masalah-masalah upacara Kalomba dalam berbagai aspek kehidupan 
sosial masyarakat. Di samping itu diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
semua pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya 
pemerintah dan pihak-pihak terkait seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas 
Pariwisata, yang dapat dijadikan sebagai data atau informasi penting, guna 





A. Pengertian Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa latin ‚educere atau educare ‚ yang 
berarti ‛untuk memimpin atau memandu keluar‛, ‚terkemuka‛, membawa manusia 
menjadi mengemuka‛ ‚proses menjadi terkemuka‛, ‚atau sebagai kegiatan‛.  Secara 
leksikal dalam kamus Werbster kata pendidikan atau education, atau paedagogik 
diartikan sebagai (1) ‚tindakan atau proses mendidik atau menjadi terpelajar (the 
action or process educating or of being educated); (2) pengetahuan atau 
perkembangan yang diperoleh dari proses pendidikan (the knowledge and 
development resulting from an educational process); atau (3) bidang kajian yang 
berkaiatan dengan metode mengajar dan belajar di sekolah (the field of study that 
deals mainly with methodsof teaching and learning in schools).1  
Sementara Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pada Bab I ketentuan Umum pasal 1 ayat 1 dikatakan : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara.
2
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Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam dan Upaya Pengembangannya Pada Madrasah, 
(Cet. I; Makassar : Alauddin University Press, 2012), h. 12. 
2Republik Indonesia, ‚Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





Ahmad D Marimba menyatakan bahwa: ‚Pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
3
 Definisi Marimba ini 
kendati baik tapi masih terlalu sempit belum mencakup seluruh kegiatan yang 
disebut pendidikan, bagaimana jika pendidikan itu oleh diri sendiri, oleh alam sekitar 
atau pendidikan dilakukan oleh kebudayaan? Berkaitan dengan pertanyaan tersebut, 
Lodge (1974:23) menyatakan bahwa: ‚Pendidikan itu menyangkut seluruh 
pengalaman. Orang tua mendidik anaknya, anak mendidik orang tuanya, guru 
mendidik muridnya, murid mendidik gurunya, bahkan anjing mendidik tuannya‛.4 
Dengan pengertian ini, maka kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan adalah 
kehidupan. 
Mencermati dua definisi pendidikan di atas, tampaknya definisi Marimba, 
menurut yang dipahami Ledge, yaitu: ‚kegiatan pendidikan sekedar di sekolah‛.5 
Karena itu bukan hanya terjadi di sekolah, maka definisi Marimba termasuk 
pengertian pendidikan dalam arti sempit. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa 
pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim, yang lebih banyak 
ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan bagi 
diri sendiri maupun orang lain. Tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis, 
berupa pendidikan iman dan amal sekaligus.
6
 
                                                          
3
Lihat Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arkif, 1989), h. 
19. 
4
Ahmad Tafsir, Ilmu dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 25.  
5
Ahmad Tafsir, Ilmu dalam Perspektif Islam, h. 26. 
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Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, terminology pendidikan dalam 
konteks Islam lebih banyak dikenal dengan menggunakan term al-tarbiyah, al-ta’lim 
dan al-ta’dib. Setiap term tersebut memiliki makna yang berbeda, karena perbedaan 
teks dan konteks kalimatnya, kendati dalam hal-hal tertentu, term-term tersebut 
memiliki kesamaan makna. Beberapa pakar pendidikan Islam pun masih berkutat 
pada tiga terminology ini ketika mendiskusikan pendidikan Islam. 
Dalam bahasa Arab, kata al-tarbiyah berakar dari tiga kata, yaitu ‚raba-
yarbu, berarti bertambah dan tumbuh,7 rabiya-yarba yang berarti tumbuh dan 
berkembang sedangkan kata, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai 
urusan, memimpin, menjaga dan memelihara.
8
 Al-Qur’an sendiri telah 
menginformasikan bahwa kata al-tarbiyah dengan berbagai variasinya diulang 
sebanyak kurang lebih 872 kali,
9
 yang berakar pada kata rabb. 
Berkaitan dengan kata rabb ini, menarik untuk dicermati rangkaian wahyu-
wahyu pertama yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad saw., yang hampir 
semuanya tidak menggunakan kata Allah. Melainkan menggunakan kata rabb. 
Dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5, misalnya, tidak disebutkan kata Allah dalam al-Qalam, 
dan sebagainya tidak menyebutkan kata Allah, wahyu ketiga, surat al-Muzzammil, 
kata rabb disebut dua kali, sedangkan kata Allah tujuh kali, disebut pada ayat 
terakhir. Hal ini Quraish Shihab memberikan ulasan yang cukup baik mengenai hal 
ini. Sebagai dikatakannya, penyebutan kata rabb bukan kata Allah dalam rangkaian 
                                                          
7
Lihat dalam Lisan al-Arab. Juz XVI (Beirut: Dar al-Shadr, t.th.), h. 304. 
8
Lihat Abd. Al-Rahman al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa ‘Asalibuha fi al-
Bayt wa al-Madrasah wa al-Mujtama’ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 12.  
9Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd. Al-Baqiy, Mu’jam al-Mufarras li Alfazh Al-Qur’an al-Karim 





wahyu-wahyu pertama dimaksudkan untuk menggarisbawahi wujud Tuhan Yang 
Maha Esa, yang dibuktikan melalui ciptaan dan perbuatannya. Dari sisi lain memang 
ada ungkapan, yang diambil dari hadis qudsi: ‚Aku adalah sesuatu yang 
tersembunyi, Aku berkehendak untuk dikenal, maka Ku-ciptakan makhluk agar 
mereka mengenalku‛. Di sisi lain, tidak digunakannya kata ‚Allah‛ pada wahyu-
wahyu pertama dalam rangka meluruskan keyakinan-keyakinan kaum musyrik, 
karena mereka juga menggunakan kata ‚Allah‛ untuk menunjuk Tuhan mereka, yang 
jauh berbeda dengan Tuhan yang sebenarnya.
10
 
Di samping kata rabb, istilah tarbiyah dalam al-Qur’an diungkapkan dalam 
bentuk fiil madhi (kata kerja lampau) rabbayaniy, dijumpai dalam QS al-Isra’/17: 24, 
yang berarti rahmah yakni ampunan dan kasih sayang serta pemeliharaan dalam 
bentuk pemberian makan, pakaian, tempat berteduh, dan perawatan, sedangkan 
dalam bentuk fiil mudhari (kata kerja), rabbi, dijumpai dalam QS al-Syu’ara’/26: 21, 
adalah pendidikan yang berlangsung pada fase pertama pertumbuhan manusia, yaitu 
fase bayi dan kanak-kanak, masa anak sangat bergantung pada kasih sayang 
keluarga. Dengan demikian, pengertian pendidikan yang digali dari kata tarbiyah 
terbatas pada pemeliharaan, dan pengasuhan anak manusia pada masa kecil.
11
 
Namun pengertian al-tarbiyah dalam surat al-Isra’ konteksnya lebih luas mencakup 
jasmani dan rohani, ketimbang konteks yang terdapat dalam QS al-Syu’ara’, yang 
hanya mencakup aspek jasmani. 
Fakhr al-Din al-Razy, berpendapat bahwa ‚term rabbaniy tidak hanya 
mengajarkan bersifat ucapan (domain kognitif), tetapi meliputi juga pengajaran 
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Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Muwahui Atas Berbagai Persoalan 
Umat (Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h. 24-25.  
11





tingkah laku (domain afektif)‛.12 Sedangkan al-Sayyid Qutub menafsirkan kata 
tingkah laku rabbaniy ‚pemeliharaan anak serta menumbuhkan kematangan sikap 
mentalnya‛.13 Dalam QS ali ‘Imran/3: 79 dan 146 salah satu ayatnya, al-Qur’an 
mengungkapkan pengertian al-tarbiyah dengan term rabbaniyin rabbaniy. 
Jika hadis Nabi saw., dikomparasikan untuk mengetahui pengertian tarbiyah, 
maka orientasi dan aksentuasi keduanya sangat berbeda. Pengertian tarbiyah dalam 
QS Ali ‘Imran/3: 79 dan 146 yang ditunjuk dengan term rabbaniyah dan rabbiyun, 
berarti ‚proses transformasi ilmu pengetahuan dan sikap pada anak didik, yang 
mempunyai semangat tinggi dalam memahami dan menghayati kehidupannya, 
sehingga terwujud ketakwaan, budi pekerti dan pribadi yang luhur‛,14 sedangkan 
menurut hadis Nabi saw., tadi, pengertian tarbiyah yang ditunjuk dengan term 
rabbaniy, berarti proses transformasi ilmu pengetahuan dari tingkat dasar 
(elementary) hingga tingkat selanjutnya (advance). Proses rabbaniy bermula dari 
pengenalan, hafalan dan ingatan yang belum menjangkau proses pemahaman dan 
penalaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendidikan Islam dapat digunakan 
untuk menunjukkan obyek yang bermacam-macam, meliputi benda yang bersifat 
fisik dan non fisik. Maksudnya bahwa pendidikan itu pemeliharaan terhadap seluruh 
makhluk Tuhan. Sebagaimana dikatakan oleh al-Attas, bahwa kata al-tarbiyah 
(latin: education), penerapannya dalam bahasa Arab tidak terbatas pada manusia, 
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Fakhr al-Din al-Razy, Mafatih al-Ghayb, Juz xxi (Teheran: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), 
h. 151. 
13
Al-Sayyid Muhammad Quthb, Tafsir fi zhiilal al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 15.  
14
Lihat Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang 






tetapi mencakup spesies-spesies lain, seperti mineral tanaman dan binatang. Bahkan 
dikatakan pula bahwa istilah tarbiyah ini tidak secara alami mengandung unsur-
unsur esensial; pengetahuan, intelegensi, dan kebajikan yang merupakan unsur-unsur 
penting dalam pendidikan yang sebenarnya.
15
 
Selain kata tarbiyah, istilah pendidikan sering ditunjuk oleh term al-ta’lim, 
‚kata ta’lim, secara etimologis, berasal dari kata ‘Allama, mengajar. Menurut al-
Raghib al-Isfahaniy, kata ini digunakan secara khusus untuk menunjukkan sesuatu 
yang diulang dan diperbanyak, sehingga meninggalkan bekas atau pengaruh pada diri 
seseorang‛.16 Kata ‘Allama berikut derivasinya disebut 840 kali dalam al Qur’an. 
Kata tersebut terkadang digunakan oleh Tuhan untuk menjelaskan pengetahuannya 
yang diberikan kepada sekalian manusia QS al-Baqarah/2: 60. untuk menerangkan 
bahwa Tuhan maha mengetahui terhadap segala sesuatu yang ada pada manusia QS 
Hud/11: 9, digunakan untuk menjelaskan Tuhan mengetahui tentang orang yang 
mengikuti petunjuk Tuhan QS al-Baqarah/2: 143. 
Dalam QS al-Baqarah/2: 31, Allah swt. Berfirman: ‚Dia telah mengajarkan 
kepada Adam semuanya . . .‛ Menurut ayat tersebut, secara implisit, ta’lim adalah 
proses transformas berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya 
batasan dan ketentuan‛17, sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi 
pendengaran (al-sam), pengalihan (al-abshar) dan inteligensi hati (al-afidah), 
sebagaimana diisyaratkan pula oleh QS al-Nahal/16: 78. 
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Lihat Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework 
for Islamic Philosophy of Education, Edisi Indonesia (Cet. I; Bandung: Mizan, 1984), 64-65. 
16
Lihat al-Raghib al-isfahaniy, Mu’jam Mufradati Al-Fazh al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.th), h. 356. 
17






QS al-Baqarah/2: 151, dijelaskan bahwa ‚proses ta’lim tidak hanya terbatas 
pada aspek kognitif semata, tetapi menjangkau pula aspek afektif  dan 
psikomotorik‛.18 Kata lain ta’lim dalam al-Qur’an disamping mengacu kepada 
adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan kepada seseorang yang bersifat 
intelektual (kognitif), juga efektif dan psikomotorik. 
Term lainnya untuk istilah pendidikan adalah al-ta’dib. Kata tersebut hanya 
dapat dijumpai dalam hadis Nabi: (tuhan telah mendidikku dan telah membuat 
pendidikanku itu sebaik-baiknya). Berdasarkan hadis diatas bahwa kata al-ta’dib, 
sebagaimana dijelaskan Nauqib al-Attas, adalah pengenalan dan pengakuan yang 
secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang 
tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga 
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan 
didalam tatanan mewujudkan keberadaannya.
19
 Menurutnya pula, konsep al-ta’dib 
inilah dipraktekkan oleh Nabi saw., terhadap umatnya terdahulu. 
Dari ketiga term yang digunakan untuk menunjukkan pengertian pendidikan 
islam ini para ulama berbeda pendapat dalam menggunakannya al-Nahlawi memakai 
istilah al-tarbiyah untuk pengertian pendidikan. Ia mengartikan pendidikannya; 
mengarahkan fitrah anak; menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya; 
mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna; dan 
dilakukan secara bertahap. Selanjutnya, ia menyimpulkan pengertian pendidikan 
sebagai berikut:  (a) pendidikan merupakan proses yang mempunyai tujuan, sasaran, 
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Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 
Islamic Philosophy of Education, h. 29. 
19
Muhammad al-Nauqib al-Attas, The Concept of Education of Islam: An Framework for 





dan target; (b) Allah adalah pendidik yang sebenarnya, karena Dialah yang 
menciptakan fitrah dan bakat bagi manusia; (c) pendidikan menghendaki langkah-
langkah sistematis yang harus dilalui secara bertahap oleh berbagai kegiatan 
pendidikan dan pengajaran, dan (d) pendidikan harus mengikuti hukum-hukum 
penciptaan dan syarat yang telah ditetapkan Allah.
20
 
Naquib al-Attas menggunakan istilah ta’dib untuk mewakili kata Pendidikan, 
sementara kata at-tarbiyah dianggapnya terlalu luas, yakni mencakup pendidikan 
untuk hewan, bahkan tumbuhan dan makhluk lainnya. Sedangkan Abd. al-Jalal Fatah 
cenderung menggunakan ‚kata al-ta’lim yang sasaran pendidikannya manusia.21 Hal 
itu, karena ‘al-ta’lim lebih universal ketimbang kata al-tarbiyah, karena mencakup 
fase bayi, anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa. Adapun term al-tarbiyah khusus 
diperuntukkan pada pendidikan dan pengajaran fase bayi dan anak-anak. Setelah 




Dari beberapa pengertian yang dipaparkan di atas dirumuskan bahwa 
pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 
nilai-nilai dari pada anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam berbagai 
aspeknya. Pengertian ini memiliki lima prinsip pokok pendidikan Islam, yaitu: 
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a. Proses transformasi dan internalisasi, yaitu upaya pendidikan Islam harus 
dilakukan secara bertahap, berjenjang, dan kontinu dengan upaya pemindahan, 
penanaman, pengarahan, pengajaran, pembimbingan sesuatu yang dilakukan 
secara terencana, sistematis dan terstruktur dengan menggunakan pola dan 
sistem tertentu. 
b. Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang diarahkan pada pemberian dan 
penghayatan serta pengalaman ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. 
c. Pada diri anak didik, yaitu pendidikan tersebut diberikan pada anak didik yang 
mempunyai potensi-potensi, dan rohani. Dengan potensi itu anak didik 
memungkinkan dapat di didik, sehingga pada akhirnya mereka dapat mendidik. 
Konsep ini berpijak pada konsepsi manusia sebagai makhluk psikis (al-insan). 
d. Melalui pertumbuhan dan perkembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas pokok 
pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan, memelihara, dan 
menjaga potensi laten manusia agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat kemampuan, minat dan bakatnya. Dengan demikian terciptalah dan 
terbentuklah daya kreativitas dan produktivitas anak didik. 
e. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya, 
yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah terbentuknya insan 
kamil, conscience, yakni manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup 
jasmani rohani, struktur kehidupan dunia akhirat, keseimbangan pelaksanaan 
fungsi manusia sebagai hamba khalifah Allah dan keseimbangan pelaksanaan 
trilogy hubungan manusia. Akibatnya, proses pendidikan Islam yang dilakukan 





Beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa pendidikan Islam 
merupakan suatu proses kematangan perkembangan atau pertumbuhan baru dapat 
tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan 
transformatif (sifat, keadaan, macam) dan inovatif (bersifat pembaharuan) sehingga 
pada hakekatnya pendidikan merupakan aktifitas manusia yang sudah dewasa 
melalui proses pembelajaran kepada orang yang belum dewasa secara sadar dan 
sengaja menuju tujuan-tujuan tertentu. 
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam  
1. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam. Keduanya berasal 
dari al-Qur’an dan Hadis serta Ijtihad.  Apa yang terkandung dalam pendidikan 
Islam itu dilandasi oleh al-Qur’an dan Hadis. Ketiga dasar tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur-an merupakan kalam Allah swt., Yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang 
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui Ijtihad. 
Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an terdiri dari tiga prinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut  akidah dan yang berhubungan 
dengan amal yang disebut syariah, serta yang berhubungan dengan tingkah laku yang 
disebut dengan akhlak. 
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 
berkenaan atau usaha pendidikan. Salah satu contoh dapat dilihat pada QS Lukman/: 





digambarkan bagaimana menetapkan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari 
masalah iman, akhlak, ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Di dalam ayat ini 
menceritakan tentang tujuan hidup dan nilai sesuatu kegiatan dan amal saleh. 
Dengan demikian bahwa pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur’an sumber 
utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. Dengan kata lain 
pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat al-Qur’an yang penafsirannya dapat 
dilakukan berdasarkan Ijtihad disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan. 
Al-Qur’an juga memuat nilai normatif yang menjadi acuan dalam pendidikan 
Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga prinsip utama yaitu: 
1) Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, bertujuan untuk 
membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku 
terpuji. 
2) I’tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti percaya 
kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat dan takdir dengan tujuan 
untuk menata kepercayaan individu. 
3) ‘Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-hari, baik 




Al-Qur’an membahas berbagai aspek kehidupan manusia, dan pendidikan 
merupakan tema terpenting yang dibahas. Setiap ayatnya merupakan bahan baku 
bangunan pendidikan yang dibutuhkan setiap manusia. Penjabarannya di dalam 
dunia pendidikan difokuskan kepada manusia dengan tidak keluar dari koridor Islam. 
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Al-Qur’an yang merupakan wahyu Allah swt disampaikan oleh Rasullah saw. 
kepada umat manusia dengan penuh amanat, tidak sedikitpun ditambah atau 
dikurangi. Selanjutnya manusialah yang hendak berusaha memahaminya, 
menerimanya kemudian mengamalkannya. Ketika manusia menemui kesulitan 
dalam memahami al-Qur’an seperti yang dialami oleh para sahabat sebagai generasi 
pertama penerima al-Qur’an, maka mereka meminta penjelasan kepada Rasulullah 
saw., yang memang diberi otoritas untuk itu. 
Allah swt melegitimasi Rasulullah saw untuk menyampaikan Wahyu tersebut 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Nahl/16: 44. 
    ...                                     
Terjemahnya: 
...(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitab-kitab. Kami turunkan az|-Z|ikr (al-Qur’an) kepadamu agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
dan agar mereka memikirkan.
24
 
Penjelasan disebut al-Sunnah, yaitu segala perkataan, perbuatan, ataupun 
ketetapan Rasul, yang dicontohkan kepada sahabat dan umatnya melalui sikap dan 
akhlaknya untuk dijadikan teladan. Eksistensi kerasulan Muhammad saw., tersebut 
juga harus diakomodir oleh dunia pendidikan Islam. Pengajaran dan bimbingan yang 
diemban oleh dunia pendidikan selain harus bercermin kepada al-Qur’an juga 
memegang teguh teladan Rasulullah saw.
25
 
Perintah yang mewajibkan kita mengikutinya, umumnya mencakup seluruh 
umat untuk seluruh masa dan tempat. Tidak ditentukan untuk zaman tertentu, tidak 
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untuk sahabat dan tidak untuk masyarakat Arab saja. Hal ini berlaku pula untuk 
pendidikan Islam. Jika dunia pendidikan Islam mampu menyerap dan mengakomodir 
perintah dan larangan yang disampaikan Rasulullah maka jelas arah dan tujuan yang 
dicapai. Tetapi sebaliknya jika dunia pendidikan Islam mengambil jarak dari teladan 
Rasulullah maka proses dan hasil tujuan pendidikan itu akan terperosok ke dalam 
pemisahan antara agama dan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan Islam selalu 
menyelenggarakan pendidikan agama, yang lebih berfungsi sebagai sumber modal 
dan nilai. 
Al-Qur’an dan Sunnah menjadi sumber yang ditentukan Allah swt., secara 
lebih ketat, dengan membuka peluang bagi lahirnya interpretasi- interpretasi baru, 
khususnya dalam konsep pendidikan. Selain dua sumber tersebut, referensi 
pendidikan Islam mengandalkan kekuatan ilmu pengetahuan dan akal sebagai alat 
merumuskan konsep pendidikan yang baik dan berguna bagi semua elemen 
masyarakat.   
c. Ijtihad  
Al-Qur’an dan Sunnah selalu membuka peluang bagi lahirnya interpretasi- 
interpretasi baru, khususnya mengenai konsep pendidikan sepanjang tetap berjalan 
di atas koridor, sehigga bukan hanya al-Qur’an dan Sunnah sebagai referensi 
pendidikan Islam, namun Ijtihad yang mengandalkan kekuatan akal dan ilmu 
pengetahuan sebagai alat merumuskan konsep pendidikan yang baik dan berguna 
bagi kehidupan menjadi salah satu sumber dan dasar pendidikan Islam. 
Ijtihad dalam definisi para fuqaha adalah berzikir dan berpikir dengan 
sungguh-sungguh dengan menggunakan seluruh potensi dalam menetapkan atau 





oleh al-Qur’an dan Sunnah.26 Ijtihad mengandalkan kemampuan daya nalar atau akal 
dan ilmu pengetahuan dengan tetap mengacu kepada prinsip-prinsip ajaran Islam. 
Akal menurut Zainuddin bagaikan sinar matahari, buah-buahan dari pohon, 
ataupun penglihatan dari mata
27
. Oleh akal sebagai wujud kreatifitas merupakan 
sumber ilmu pengetahuan dan denganya manusia yang menggunakannya dapat 
menciptakan instrumen-instrumen kemanusiaan yang sangat berguna bagi 
kehidupan. 
Dengan akal, manusia menciptakan sains, teknologi, sekaligus kebudayaan. 
Penggalian nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi dan budaya masyarakat, 
khususnya masyarakat Tana Towa sesungguhnya sebuah upaya pengembalian 
pendidikan pada akarnya semula. Pendidikan harus berupaya memanusiakan 
manusia, menjadikan manusia dekat dengan konteks sejarah kehidupannya, bukan 
malah menjadikannya asing dengan dirinya sendiri, apalagi dengan lingkungannya. 
Ijtihad dalam bidang kependidikan sebagaimana Ijtihad dalam bidang lain 
menjadi sebuah keniscayaan. Bahkan sejarah membuktikan bahwa Ijtihad dalam 
pendidikan masih berada dalam taraf kefakiran. Ijtihad fiqh zahir lebih banyak di 
geluti dari pada Ijtihad dalam fiqh batin. Terjemahnya bahwa pembahasan tentang 
ibadah, muamalah, dan sebagainya lebih dominan daripada kajian tentang ikhlas, 
sabar, memberi maaf, merendahkan hati, tidak menyakiti, dan sebagainya.
28
 
Sesungguhnya hal-hal tersebut adalah wilayah kerja pendidikan yang 
seringkali terisolir, karena dianggap perkara yang tidak sebesar perkara ibadah dan 
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terlebih lagi hal itu berdimensi sosial, bukan teologis. Tuntutan Ijtihad dalam bidang 
pendidikan sekarang menjadi sesuatu yang tak dapat ditawar jika tidak mau 
dipinggirkan oleh perkembangan, bukan hanya sebatas materi, kurikulum, metode, 
sarana dan prasarana tetapi juga mencakup seluruh komponen dalam sistem 
pendidikan. 
Upaya perumusan hakikat pendidikan Islam sangat penting untuk terus 
dilakukan demi pengembangan pendidikan masa depan yang merujuk kepada al-
Qur’an dan sunnah di tengah perkembangan iptek yang kian maju, sehingga 
pendidikan islam tidak melegitimasi status serta tidak terjebak dengan ide justifikasi 
terhadap teori-teori pemikiran kaum orientalis, sekuler yang dapat menyesatkan. 
Namun demikian, baik  al-Qur’an, Sunnah ataupun Ijtihad merupakan kesatuan yang 
tak dapat di pisahkan dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya secara 
integral dan mewarnai sistem pendidikan yang dilaksanakan, sehingga betul-betul 
merangkum sumber daya manusia yang berkualitas dan bermoral. 
2. Tujuan Pendidikan Islam  
Tujuan pendidikan Islam mengandung makna tentang perubahan yang 
diingini dan diusahakan oleh manusia untuk menjadikan dirinya lebih sempurna 
melalui pencarian ilmu pengetahuan dalam proses pendidikan. Makna dan tujuan 
pendidikan Islam, tidak terlepas dari fungsinya yakni perannya dalam memanusiakan 
manusia yang dituntut oleh ajaran Islam. Tujuan pendidikan Islam, dikaitkan dengan 





yang dapat dididik (homo educandum), dan sebagai subyek pendidikan yaitu 
makhluk yang dapat mendidik (homo education).29 
Tujuan sementara pendidikan Islam adalah mencakup seluruh tujuan 
oprasional dengan segala tahapan-tahapan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan 
setiap jenjang pendidikan dan pengajaran, baik dalam tujuan instruksional, tujuan 
kurikuler, tujuan institusional maupun dalam tujuan nasional.
30
        
Tujuan akhir pendidikan Islam yang dikemukakan para pakar yakni: 
a. Hasan Langgulung menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam untuk 
kebahagian dunia adalah agar terhindar dari segala yang mengacu dan 
mencelakakan hidup manusia, seperti penganiayaan, ketidakadilan, bala 
bencana, siksaan huru hara, kezaliman, pemerasan dan segala penyakit yang 
berbahaya. Kebahagiaan jenis ini diberikan kepada manusia yang beriman 
dan beramal shaleh, sedangkan kebahagiaan akhirat berlaku dalam bentuk 
terhindar dari siksaan, baik di dalam kubur atau di akhirat sebelum dan 
sesudah menjalani pengadilan untuk masuk surga atau neraka.
31
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b. Ramayulis menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam mencakup seluruh 
aspek kebutuhan hidup manusia masa kini dan masa yang akan datang, yang 
mana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama, melainkan juga 
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup di dunia dan sebagai sarana untuk mencapai kehidupan 
spiritual yang bahagia di akhirat kelak.
32
   
c. M. Quraish Shihab menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan khalifah, guna membangun dunia 
ini berdasarkan konsep yang ditetapkan Allah swt.
33
  
Tujuan akhir pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para pakar di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam berkaitan dengan 
penciptaan di muka bumi ini, yaitu membentuk manusia sejati, manusia yang selalu 
mendekatkan diri kepada Allah swt., meletakkan sifat-sifat Allah dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya, serta merealisasikannya dalam setiap 
menjalankan fungsi-fungsi kehidupannya.  
M. Athiyah al-Abrasyi, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah: 
1. Pembentukan akhlak yang mulia. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan dari segi-segi 
pemanfaatannya. 
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4. Menumbuhkan ruh ilmiah para peserta didik dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagai 
ilmu. 
5. Mempersiapkan para peserta didik untuk suatu profesi tertentu sehingga 
mudah untuk mencari rezeki.
34
 
Tujuan akhir pendidikan Islam secara umum berfungsi untuk mewujudkan 
nilai-nilai Islami dalam pribadi setiap individu dengan berdasar pada cita-cita hidup 
umat Islam yang mengenal Tuhannya dan beribadah kepada-Nya untuk kebahagian 
hidupnya di dunia dan di akhirat sesuai petunjuk al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. 
C. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 
Mengenai ruang lingkup ini mengindikasikan bahwa pendidikan Islam telah 
diakui sebagai sebuah disiplin ilmu. Hal ini, paling tidak, dapat dilihat dari adanya 
beberapa sumber bacaan. Khususnya buku yang menginformasikan hasil penelitian 
tentang pendidikan Islam. Sebagai sebuah disiplin ilmu, pendidikan, mau tidak mau 
harus menunjukkan dengan jelas mengenai bidang kajiannya atau cakupan 
pembahasannya. 
Mempelajari pemikiran pendidikan Islam sama halnya mempelajari filsafat 
pendidikan Islam yang area kajiannya tentang pemikiran mandasar, sistematik, logis 
dan menyeluruh (universal) tentang pendidikan, yang tidak hanya dilatarbelakangi 
oleh pengetahuan agama Islam saja, melainkan menuntut pengkajian mempelajari 
ilmu-ilmu yang relevan. Dalam pemikiran pendidikan Islam yang dekat filsafat ini, 
yaitu telah mengenai manusia dan relasinya terhadap pendidikan Islam (kajian 
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Epistemologi pendidikan Islam), dan sistem nilai dan relasinya dengan pendidikan 
Islam (kajian Aksiologi pendidikan Islam). 
Jadi, secara umum ruang lingkup pendidikan Islam meliputi: anak didik, guru, 
kurikulum, metode dan lingkungan (milieu). Bagaimana masalah-masalah itu 
disusun, ini tentu ada pemikiran yang melatarbelakanginya. Pemikiran yang 
melatarbelakanginya ini disebut pemikiran pendidikan. Oleh karena itu, dalam 
mengkaji pemikiran pendidikan Islam, seseorang akan diajak memahami konsep 
tujuan pendidikan, konsep guru yang baik, konsep kurikulum, dan seterusnya, yang 
dilakukan secara mendalam, sistematik, logis, radikal, dan universal berdasarkan 
tuntunan ajaran Islam, di samping harus menguasai pemikiran dan pendidikan pada 
umumnya, juga perlu menguasai secara mendalam kandungan al-Qur’an dan Hadis. 
Dengan kata lain, seorang pemikir filsafat pendidikan Islam adalah orang yang 
menguasai dan menyukai filsafat dan pendidikan secara mendalam, sekaligus berjiwa 
Islami. 
Menurut pendapat Abdurrahman al-Nahlawi objek atau ruang lingkup kajian 
pemikiran pendidikan Islam pada beberapa hal, yaitu: (1) dasar dan tujuan 
pendidikan Islam (al-Qur’an, hadis, dan Ijtihad); (2) komponen-komponen dasar 
pelaksanaan pendidikan (pendidik dan peserta didik); (3) kurikulum pendidikan 
Islam; (4) metode dan pendekatan pendidikan Islam; (5) evaluasi pendidikan Islam; 
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D.  Perspektif Pendidikan Islam 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, dikatakan perspektif adalah cara 
melukiskan sesuatu pada permukaan yang mendasar sebagaimana terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi, atau sudut pandang, pandangan. Perspektif sebagai sudut 
pandang atau pandangan dapat diartikan hasil perbuatan, memandang 
(memerhatikan, melihat, dan sebagainya) atau pendapat.
36
 Penulis menggunakan 
perspektif sebagai sesuatu yang identik, yaitu dalam pengertian contoh, model, pola, 
dan wawasan cara pandang. 
Perspektif pendidikan Islam maksudnya dalam hal ini bahwa sebuah adat 
tidak lepas dari tiga kemungkinan, yaitu yang dianggap shahih (sah dan benar) dan 
ada kalanya fasid (rusak, tidak berlaku). Jika adat tersebut tidak bertentangan 
hukum Islam maka dia shahih, sehingga tetap dipertahankan sebuah budaya, namun 
jika bertentangan atau tidak sesuai dengan hukum Islam dinyatakan fasid, serta 
mengarah pada nilai-nilai pendidikan Islam yang  tentunya bersumber dari dasar 
Agama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadist maupun Ijtihad.  
Pendidikan Islam tidak hanya mempunyai tugas untuk mempertahankan, 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai ideal pendidikan yang Islami yang 
bersumber dari al-Qur’an dan Hadis Nabi, namun  juga memberikan kelenturan 
terhadap perkembangan dan tuntutan perubahan sosial yang terjadi sehingga pribadi-
pribadi muslim yang dihasilkan pendidikan Islam mampu memperluas rentangan 
nilai-nilai Islam yang mampu melakukan dialog konstruktif terhadap kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Artinya nilai-nilai ideal pendidikan Islam akan 
memberikan jalan ke arah setiap pribadi muslim yang dapat memanfaatkan, 
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mengembangkan ilmu dan teknologi semaksimal mungkin. Dengan kata lain, tugas 
pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi-potensi anak didik agar mampu 
melakukan pengamalan nilai-nilai secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan ajaran 
Islam baik dalam kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.
37
 
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak dan berkaitan dengan masalah 
penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, yang disenangi dan tidak 
disenangi.
38
 Nilai berasal dari bahasa Latin ‚Valere‛ yang berarti bernilai, berguna 
atau berharga,
39
 yaitu kualitas sesuatu yang membuatnya didambakan atau 
diidamkan orang. Dengan kata lain apabila sesuatu itu dipandang baik, atau 
dirasakan bermanfaat untuk dimiliki, bermanfaat untuk dikerjakan, atau untuk 
dicapai seseorang, maka akan menjadi idaman seseorang. Jadi sesuatu itu bernilai, 
yang biasanya nilai berada dalam bidang atau etika atau estetika.
40
 
Secara filosofis nilai sangat terkait dengan masalah etika, karena itu etika 
sering pula disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai 
tolok ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
Mengenai sumber etika dan moral dapat merupakan hasil pemikiran, adat istiadat 
atau tradisi, idiologi bahkan dari agama. Dalam konteks pendidikan Islam, sumber 
etika dan nilai-nilai yang paling shahih adalah al-Qur’an dan Sunah Nabi saw.41 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai adalah batasan-
batasan, norma-norma yang diakui oleh manusia dan digunakan sebagai pedoman 
dalam menentukan sikap dan keseluruhan perilakunya. 
Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani 
(values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai nurani adalah 
nilai yang berkembang menjadi perilaku serta cara seorang memperlakukan orang 
lain, seperti kejujuran, keberanian, cinta damai, disiplin, kemurnian dan kesesuaian. 
Nilai-nilai memberi nilai yang dipraktekkan atau diberikan yang kemudian akan 
diterima sebanyak yang diberikan, misalnya setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, 
kasih sayang, baik hati, ramah, dan murah hati.
42
 
Islam memandang adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang berfungsi 
sebagai pusat dan muara semua nilai. Nilai tersebut adalah tauhid (uluhiyah dan 
rububiyah) yang merupakan tujuan semua aktifitas hidup muslim. Semua nilai lain 
yang termasuk amal shaleh dalam Islam merupakan nilai instrumental yang 
berfungsi sebagai alat dan prasyarat untuk meraih nilai tauhid. 
Nilai-nilai yang tercakup dalam sistem nilai Islam merupakan komponen 
sistem nilai kultural yang senada dan senapas dengan Islam, sistem nilai sosial yang 
memiliki mekanisme gerak yang berorientasi kepada kehidupan sejahtera di dunia 
dan kebahagiaan di akhirat, sistem nilai yang bersifat psikologisnya untuk 
berperilaku secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukan, yaitu Islam 
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dari sistem nilai tingkah laku dari manusia yang mengandung interelasi atau 
interkomunikasi dengan yang lain.
43
 
Sistem nilai dalam Islam hendaknya dibentuk dalam pribadi peserta didik 
dalam wujud keseluruhannya dapat diklasifikasikan ke dalam norma-norma. Norma 
tersebut diperlukan untuk memperjelas pedoman landasan amal perbuatan dalam 
proses pendidikan. Oleh karena pendidikan Islam bertujuan pokok pada pembinaan 
akhlak mulia, yang bersumber kepada al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw., maka 
sistem moral Islami yang ditumbuhkembangkan dalam proses kependidikan adalah 
norma yang berorientasi kepada nilai-nilai Islami. 
Bertolak dari dasar utama pendidikan Islam, maka setiap aspek pendidikan 
Islam mengandung beberapa unsur pokok yang mengarah kepada pemahaman dan 
pengamalan doktrin Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok utama yang harus 
diperhatikan oleh pendidikan Islam mencakup akidah, ibadah dan akhlak, dan nilai-
nilai yang berwujud dalam bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai 
ikhlas, syukur, sabar, amanah, jujur, disiplin, tawadhu, motivasi dan optimis. Untuk 
lebih jelasnya, peneliti akan membahas satu persatu: 
1. Akidah 
Akidah adalah dimensi ideologi atau keyakinan dalam Islam. Ia menunjuk 
kepada beberapa tingkat keimanan seseorang muslim terhadap kebenaran Islam 
terutama mengenai pokok-pokok keimanan dalam Islam menyangkut keyakinan 
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seseorang terhadap Allah swt., para malaikat, kitab-kitab, Nabi dan Rasul Allah, hari 
akhir serta qadha dan qadar.
44
 
Ajaran Islam, akidah saja tidaklah cukup kalau hanya menyatakan percaya 
kepada Allah swt., tetapi tidak percaya akan kekuasaan dan keagungan perintah-
Nya. Tidak akan bermakna kepercayaan kepada Allah swt., jika peraturan-Nya tidak 
dilaksanakan, karena agama bukanlah semata-mata kepercayaan (belief). Agama 
adalah iman (belief) dan amal saleh (good action). Iman mengisi hati, ucapan 
mengisi lidah dan perbuatan mengisi gerak hidup. Kehadiran Nabi Muhammad saw. 
bukanlah semata-mata mengajarkan akidah, bahkan mengajarkan jalan mana yang 
akan ditempuh dalam hidup, apa yang mesti dikerjakan dan apa yang mesti dijauhi. 
Aspek pengajaran akidah (tauhid) dalam dunia pendidikan Islam pada 
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan 
unsur hakiki yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannyaa. Ketika berada 
dialam arwah, manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu, sebagaimana 
ditegaskan dalam QS al-A’raf/7: 172. 
                                   
                        
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari Sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
roh mereka (seraya berfirman), ‛Bukankah aku ini Tuhanmu?‛ Mereka 
menjawab, ‚Betul (Engkau Tuhan kami). kami bersaksi saksi,‛(Kami lakukan 
yang demikian itu) agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan, 
‚Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini,‛45 
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Pendidikan Islam pada akhirnya ditujukan untuk menjaga dan 
mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
2. Ibadah 
Ibadah artinya taat, tunduk, patuh, doa. Taat dan patuh menaati perintah 
Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian 
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Qur’an dan Sunnah. Aspek 
ibadah ini disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama 
adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah swt. 
Muatan ibadah dalam pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia 
mampu memenuhi hal-hal sebagai berikut: Pertama menjalin hubungan utuh dan 
langsung dengan Allah swt,. kedua, menjaga hubungan dengan sesama insan. Ketiga, 




Dengan demikian, aspek ibadah dapat dikatakan sebagai alat untuk 
digunakan manusia dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada 
Allah. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dalam dimensi 
vertikal, horizontal dan internal sebagaimana yang telah diungkapkan di atas. Ibadah 
dalam konteks pendidikan tidak semata-mata ditujukan oleh kepentingan pribadi, 
tetapi juga diarahkan kepada tanggung jawab sosial. 
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Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
47
 Dalam kamus bahasa Indonesia, kata 
akhlak diartikan juga sebagai budi pekerti atau kelakuan.
48
 Akhlak menjadi masalah 
yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak memberi norma-norma 
baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi manusia. Dalam akhlak Islam, 
norma-norma baik dan buruk telah ditentukan oleh al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena 
itu, Islam tidak merekomendasikan kebebasan manusia untuk menentukan norma-
norma akhlak secara otonom. Islam menegaskan bahwa hati nurani senantiasa 
mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjauhkan yang buruk. Dengan 
demikian hati dapat menjadi ukuran baik dan buruk pribadi manusia. 
Pentingnya akhlak ini, menurut Omar Muhammad al-Taomy al-Syaibany 
tidak terbatas pada perseorangan saja tetapi penting untuk masyarakat, umat dan 
kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi 
perseorangan dan sekaligus bagi masyarakat. Akhlak dalam ajaran agama tidak 
dapat disamakan dengan etika, etika dibatasi dengan sopan santun antar sesama 
manusia dan tingkah laku lahiriyah. Sedangkan akhlak lebih luas karena tidak hanya 
mencakup ukuran lahiriah tapi berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran, yang 
mencakup kepada akhlak terhadap Allah dan kepada sesama makhluk, baik itu 
terhadap manusia, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa.
49
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Akhlak dalam diri manusia timbul dan tumbuh dari dalam jiwa, kemudian 
berubah kesegenap anggota yang menggerakkan amal-amal serta menghasilkan sifat-
sifat yang baik serta menjauhi segala larangan terhadap sesuatu yang buruk yang 
membawa manusia ke dalam kesesatan. Puncak dari akhlak itu adalah pencapaian 
prestasi berupa: 
a. Irsyad, yakni kemampuan membedakan antara amal yang baik dan buruk. 
b. Taufik, perbuatan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. 
c. Hidayah, yakni gemar melakukan perbuatan baik dan terpuji serta menghindari 
yang buruk dan tercela.
50
 
Bertolak dari kajian penelitian ini, maka nilai akhlak dapat berwujud dalam 
bentuk sifat dan kepribadian yang luhur seperti nilai-nilai: ikhlas, motivasi, sabar, 
disiplin, jujur, amanah dan tawadhu. 
1. Ikhlas 
Ikhlas secara etimologi berarti bersih, jernih, murni tidak bercampur.
51
 Secara 
terminology adalah beramal semata-mata mengharapkan ridho Allah swt. Ikhlas 
diukur dari tinggi rendahnya berdasarkan kadar murninya. Ikhlas yang tinggi ialah 
apabila manusia dapat melaksanakan amalnya sama beratnya dengan kadarnya, baik 
dilihat atau tidak dilihat oleh orang lain. Terlepas dari pandangan orang lain. Dan 
serendah-rendah ikhlas ialah apabila dalam melaksanakan amal yang dilihat orang 
jauh berbeda dari yang melaksanakan dihadapan manusia.
52
 
                                                          
50
Lihat Barnawie Umary, Materi Akhlak (Solo: Ramadhani, 1989), h. 3.  
51
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, h. 388. 
52






Dalam dunia pendidikan, sebagai kode etik pendidik dituntut untuk selalu 
menanamkan sifat ikhlas pada peserta didik.
53
 Walaupun tidak mudah mengajarkan 
keikhlasan seperti pula dalam menyadarkan pentingnya iman dan tauhid yang 
merupakan nilai paling esensial, karena nilainya berkaitan dengan hal-hal yang 
abstrak dan kegunaannya baru akan dirasakan jauh kemudian. Namun menurut 
Achmadi perlunya penekanan penyadaran akan nilai tersebut kepada peserta didik 
sebab manusia membutuhkan nilai tersebut untuk meningkatkan kualitas spiritual.
54
 
Pengajaran untuk ikhlas kepada peserta didik tentunya bermula dari 
bagaimana keikhlasan seorang pendidik dalam menjalankan aktivitasnya, yang tidak 
banyak menuntut hal yang diluar kewajibannya, sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses pembinaan dapat terwujud. 
2. Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu syarat agar dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Seseorang tidak akan dapat memperoleh ilmu, jika tidak memiliki 
motivasi yang sungguh-sungguh. Memiliki kemauan, gairah, hasrat, moril dan 
motivasi yang tinggi dalam mencari ilmu, serta tidak merasa puas terhadap ilmu 
yang diperolehnya. Hal ini sangat penting karena merupakan salah satu persyaratan 
dalam pendidikan, sebab persoalan manusia tidak sebesar mampu tetapi juga 
kemauan. Perpaduan antara qudra yang diwakili kecerdasan dan kemauan (iradah) 
yang diwakili oleh hasrat akan menghiaskan kompetensi dan kualifikasi pendidikan 
yang maksimal. 
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Motivasi digunakan sesuai dengan perbedaan tabiat dan kadar kepatuhan 
manusia terhadap prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah islam, sebab pengaruh yang 
dihasilkan bersifat positif dan pengaruhnya relatif lebih lama karena bersandar pada 
pembangkitan dorongan instrinsik manusia.
55
 
Motivasi balajar dalam islam, tidak semata-mata untuk memperoleh prestasi, 
berafiliasi, berkompetensi atau berkekuasaan tetapi lebih dari semua itu, belajar 
memiliki motivasi beribadah, dengan belajar seseorang dapat mengenal ma’rifat 
kepada Allah swt., karena Dia hanya mengangkat derajat bagi mereka yang beriman 
dan berilmu. Hal ini sesuai firman Allah dalam QS al-Mujadilah/58: 11 yang 
berbunyi: 
                                 
                                         
 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu ‚Berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,‛ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan ‚Berdirilah kamu,‛ 
maka berdirilah niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, 




Secara etimologi sabar berarti menahan, mencegah. Secara terminology sabar 
dapat berarti menahan dan mengekang, menahan diri dari segala sesuatu yang tidak 
disesuaikan karena mengharapkan ridha Allah swt.
57
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Kesabaran, di dalam al-Qur’an meliputi tiga aspek, yaitu kesabaran dalam 
menunaikan kewajiban kepada Allah swt., yang memiliki nilai tiga ratus derajat; 
kesabaran dari menjauhi larangan-larangan Allah swt., dan ini memiliki enam ratus 
derajat dan kesabaran terhadap musibah ketika pertama kali ditimpa yang memiliki 
nilai sembilan ratus derajat.
58
 
Sabar juga meliputi upaya menghindari maksiat, melaksanakan perintah serta 
menerima cobaan dalam proses pendidikan. Dengan demikian seorang peserta didik 
diharapkan bersabar dalam menuntut ilmu. Bersabar serta tabah dan tidak mudah 
putus asa dalam belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan, baik hambatan 
ekonomi, psikologi, sosiologi, politik bahkan admistratif. Sabar menjadi kunci bagi 
keberhasilan dalam belajar, karena sabar merupakan inti dari kecerdasan emosional. 
Banyak orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang baik, tetapi tidak dibarengi 
dengan kecerdasan emosional, maka ia tidak memperoleh apa-apa. 
4. Disiplin 
Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai media bahkan 
lewat cara-cara peribadatan tertentu. Pentingnya kedisiplinan dikarenakan ia akan 
melahirkan kepribadian dan jati diri seseorang dengan sifat-sifat positif. Seseorang 
yang disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa tanggung jawab dan 
komitmen yang kuat terhadap kebenaran yang pada gilirannya akan 
mengantarkannya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
5. Jujur 
Manusia dituntut untuk tetap berpegang teguh kepada kebenaran dan 
kejujuran pada setiap saat dan harus diperhatikan dalam setiap persoalan serta 
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dilaksanakan pada setiap aturan. Baik itu perkataan, pergaulan, kemauan, janji dan 
kenyataan. Sebab itu semua menjadi kekuatan tangguh untuk kepribadian muslim. 
Seorang muslim dituntut untuk selalu berada dalam keadaan benar lahir batin. Benar 
hati, benar perkataan dan perbuatan. Antara hati dan perkataan harus sama, tidak 
boleh berbeda, apalagi antara perkataan dan perbuataan.
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Allah swt,. menjadikan langit dan bumi dengan sempurna dan meminta 
kepada manusia untuk membina hidupnya dengan baik dan benar, dan tidak berbuat 
sesuatu kecuali dengan benar. Demikian pula Rasulullah saw,. memerintahkan setiap 
muslim untuk selalu jujur, sebab sikap jujur membawa kepada kebaikan dan 
kebaikan membawanya ke surga. Sebaliknya melarang umatnya berbohong karena 
akan membawa kepada kejahatan dan kejahatan akan berakhir di neraka. 
6. Amanah 
Amanah adalah segala hak yang dipertanggungjawabkan kepada seseorang, 
baik hak-hak kepunyaan Allah, maupun kepunyaan hamba, baik itu berupa 
pekerjaan, ucapan atau itikad.
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 Amanah dalam pengertian yang sempit adalah 
memelihara titipan dan mengembalikannya mencakup banyak hal: menyimpan 
rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, menjaga dirinya sendiri, menunaikan 
tugas-tugas yang diembannya dan lain-lain sebagainya. 
Ada beberapa bentuk amanah yaitu: memlihara titipan dan 
mengembalikannya, menjaga rahasia, tidak menyalah gunakan jabatan, menunaikan 
kewajiban dengan baik dan memelihara semua nikmat yang diberikan Allah swt,. 
namun jika diperhatikan amanah dari segi orang yang diberi kepercayaan, maka 
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amanah mengandung tiga aspek yaitu amanah Tuhan kepada hambaNya, amanah 
sesama hamba, amanah seseorang terhadap dirinya sendiri. 
7. Tawadhu 
Tawadhu artinya rendah hati, lawan dari sombong atau takabur. Orang yang 
rendah hati tidak memandang lebih dari orang lain sementara orang yang sombong 
menghargai dirinya secara berlebihan. Sikap tawadhu terhadap sesama manusia 
adalah sifat mulia yang lahir dari kesadaran dan kemahakuasaan Allah atas segala 
hambanya. Manusia adalah mahluk lemah yang tidak berarti apa-apa dihadapan 
Allah swt. Orang yang tawadhu menyadari bahwa yang dia miliki, baik bentuk rupa 
cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan maupun pangkat dan 
kedudukan dan sebagainya semuanya itu adalah karunia Allah. Bandingkan QS al-
Nur/16: 53. 
Dengan kesadaran akan pentingnya makna sifat tawadhu akan melahirkan 
sifat dan perilaku yang rendah hati dan menyingkirkan sifat kesombongan yang 
sering menggiring seseorang jatuh pada derajat yang amat terhina dimata sesama. 
Menjadi orang yang tidak congkak,tidak  sombong, tidak angkuh dan pongah. Tidak 
membangga-banggakan diri karena memiliki nasab yang baik, berpangkat, 
berpengetahuan tinggi, berharta banyak dan berkepandaian. Tawadhunya orang yang 
berilmu adalah ilmunya dapat bertambah lantaran dia tidak merasa rendah karena 
bertanya atau mengambil faedah dari  orang rendah kedudukan  dari dirinya dan 
tidak enggan menerima yang hak dari siapa saja. 
Demikian dari beberapa nilai dalam pendidikan islam. Pencapaian akan 
pemahaman, penghayatan dan pengamalannya, tidak terlepas dari tanggung jawab 





dalam dunia pendidikan termaksud peserta didiknya. Penanaman nilai adalah sesuatu 
proses yang mengatur seseorang dalam menemukan maknanya sebagai pribadi pada 
saat dimana nilai-nilai tertentu memberikan arti pada jalan hidup mereka. Proses 
penanaman nilai itu sendiri berlangsung secara bertahap dalam lima fase yang harus 
dilalui oleh peserta didik. Pertama, knowing yaitu mengetahui nilai. Kedua, 
comprehending, yaitu memahami nilai. Ketiga, accepting, yaitu menerima nilai. 
Keempat, internalizing, yaitu menjadikan nilai sebagai sikap dan keyakinan. Kelima, 
implementing, yaitu mengamalkan nilai-nilai. 
Nilai dapat berkembang melalui beberapa tahapan perkembangan anak dan 
lingkungan dimana anak memiliki hak dalam mengembangkan dirinya, maka 
penanaman nilai hendaknya diberikan setiap waktu dan secara kontinyu. Dengan 
keteladanan, pembiasaan, kedisiplinan, umpan balik dan tindak lanjut dari berbagai 
pihak, diharapkan, apa yang pada awalnya sebagai pengetahuan, dapat menjadi 
perilaku yang dilaksanakan setiap hari. 
B. Upacara Siklus Hidup   
Upacara yang termasuk dalam jenis ini dibedakan atas upacara yang 
berhubungan dengan kelahiran, upacara yang dilaksanakan menjelang dewasa, 
upacara yang dilaksanakan sesudah dewasa dan upacara yang dilaksanakan dengan 
kematian. Menurut Mas Alim Katu bahwa bentuk upacara siklus hidup yang 
dilakukan oleh masyarakat Kajang adalah:
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1. Upacara yang dilaksanakan sepanjang hidup. 
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Acara ini dilaksanakan semasa bayi dalam kandungan. Angnguru artinya 
acara yang dilaksanakan oleh seorang dukun terhadap seorang wanita yang baru 
pertama kali mengandung atau hamil. Acara ini sebagai pertanda bahwa seseorang 
memasuki suatu status baru dalam kelompok sosialnya sebagai ibu rumah tangga, 
juga dimaksudkan untuk menghindarkan orang yang baru pertama kalinya 
mengandung seperti dari gangguan mahluk-mahluk halus atau roh-roh jahat, serta 
sebagai medium untuk berkomunikasi antara bayi dengan dukun.  
Menurut kepercayaan tradisional, bahwa anak itu sejak dalam kandungan 
terutama jika sudah ditiupkan ruh terhadapnya, maka ia mempertanyakan diri dan 
kedua orang tuanya. Saat berlangsungnya upacara Angnguru seperti itulah dukun 
memberikan jawaban. Hal itu serangkaian pula dengan kepercayaan yang bersumber 
dari ajaran Pasang, bahwa setiap orang tersusun dari tiga unsur masing-masing unsur 
yangberasal dari ibu, unsur yang berasal dari bapak dan unsur yang berasl dari Tuhan  
(Turi’e A’ra’na). Unsur tersebut masing-masing empat dari pihak ibu, empat dari 
pihak bapak dan lima dari Tuhan. Empat dari ibu masing–masing rara, asing, gaha-
gaha dan oto, yaitu darah, daging, urat-urat dan otak. Empat dari bapak masing-
masing bulu-bulu, bukule, kanuku dan buku, yaitu bulu-bulu, jangat, kuku dan 
tulang. Sedang lima yang berasal dari Tau Paretta masing-masing mata, toli, 
kakmurung, baba, nyaha, yaitu mata, telinga, hidung mulut, dan nyawa. Maksudnya 
adalah semua alat perasa yang disebut dengan panca indera.
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  Adapun bahan atau perlengkapan acara ini antara lain Bannoro (gabah yang 
digoreng), Kampalo, pisang panjang, Alole dan ketupat. Acara ini dilangsungkan 
jika bayi yang dikandung itu berusia antara tiga atau empat bulan. Tempat 
pelaksanaan acara di rumah tempat tinggal wanita yang diupacarakan. Sedang 
pelaksana acara adalah dukun atau dukun beranak. Waktu pelaksanaan acara ini 
tidak terikat, artinya boleh pada sembarang hari, cuma biasanya dilaksanakan pada 
saat matahari setinggi galah. Sekitar jam 09.00 atau jam 10.00 pagi. 
Proses pelaksanaan acara itu sendiri mula-mula wanita dibawa ke sumur 
untuk mandi kemudian kembali lagi ke rumah. Tiba di rumah semua perlengkapan  
dihidangkan, lalu wanita itu dibaringkan oleh dukun kemudian diurut perutnya. 
Sedang bannoro dibuatkan tempat yang terdiri dari kain sarung yang belum dijahit, 
dimana makan salosso. Sarung ini dibuat seperti karung atau kantong lalu diikat 
dengan daun lontar. Kemudian sarung bersama isinya atau salosso itu diletakkan 
dekat dukun dan sesudah wanita itu diurut perutnya, dukun kembali membaca 
mantra atau doa, lalu makan bersama. Sedang isi salosso tadi itu dibagi-bagikan 
kepada hadirin.    
b. Akkattere 
Akkatere adalah acara yang dilaksanakan sehubungan dengan kelahiran 
seorang bayi. Acara ini biasa juga disebut dengan upacara Naung Ri Ere atau An 
Nompolo. Dikatakan acara Naung Ri Ere atau An Nompolo jika pestanya 
dilaksanakan dengan sederhana. Seperti hewan sembelihannya hanya dua atau empat 
ekor ayam. Tetapi kalau pestanya dilaksanakan secara meriah maka pesta tersebut 
disebut Akkattere. Dengan kata lain Akkattere dilaksanakan untuk orang-orang yang 
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Pelaksanaan acara ini sudah kelihatan adanya pengaruh ajaran Islam. 
Proses pelaksanaannnya banyak mempunyai persamaaan dengan acara Aqiqah yang 
inti acaranya adalah potong rambut.  
Upacara Akkatere merupakan pesta adat dengan demikian harus melibatkan 
banyak orang, begitu juga seluruh perangkat adat dan pemerintah setempat harus 
hadir. Pelaksanaan upacara itu selalu harus dilaksanakan atas nama adat sehingga 
semua warga terutama yang mempunyai pertalian darah dengan anak yang lahir itu 
diharuskan menyumbang atau memberikan apa saja yang dapat dipergunakan. Ada 
yang menyediakan kayu bakar, ada yang menyediakan kemiri, kelapa, gula merah 
dan keperluan lainnya. 
Upacara itu baru dapat dimulai jika perangkat adat sudah hadir maing-
masing Adat Limaya, Karaeng Tallua dan Pusanro atau dukun. Jika semuanya itu 
sudah hadir maka semua jenis makanan dihidangkan, sementara anak yang 
diupacarakan dibawa diantara hadirin, kemudian setelah dibacakan mantera atau doa 
dimulailah menggunting rambutnya kemudian potongan rambut tersebut 
dimasukkan ke dalam kelapa muda yang sudah disiapkan sebelumnya. Sesudah 
semua itu berlangsung, dukun membaca doa lagi atau mantera dan hadirin kemudian 
makan bersama.   
c. Aklammasa  
Acara ini masih merupakan lanjutan dari acara Akkattere, proses 
pelaksanaannya sederhana saja. Aklammasa artinya menceburkan atau 
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menenggelamkan. Inti pelaksanaaan acara ini adalah menenggelamkan atau 
menceburkan guntingan rambut yang telah dimasukkan ke dalam batok kelapa muda 
pada acara Akkattere tersebut. Acara Aklammasa tidak dilaksanakan acara makan 
bersama, hanya sejenak berdoa yang dibacakan oleh dukun sendiri.  
Adapun makna yang terkandung dalam acara ini merupakan isyarat yang 
disertai dengan pengharapan bahwa anak yang selesai diupacarakan tadi kiranya 
mempunyai usia yang panjang dan mempunyai pengetahuan yang luas seperti 
luasnya laut atau samudera.    
d. Akkalomba 
Akkalomba adalah salah satu jenis pesta adat yang sudah menjadi tradisi 
dalam kehidupan masyarakat Ammatowa. Cara dan pengaturan pelaksanaannya 
tidak jauh berbeda dengan pesta adat lainnya. Bahan dan perlengkapan acara 
sebagian besarnya merupakan makanan. Seperti ketupat, kampalo, alole, dan 
songkolo yang beraneka warna. Pelaksana acara atau pesta adat ini adalah seorang 
dukun.  
Waktu pelaksanaan pesta macam ini tidak terikat, artinya kapan saja bisa 
dilaksanakan. Sedang yang menjadi motif pelaksanaannya adalah merupakan 
penolak bala atau usaha untuk menghindarkan sesuatu gangguan penyakit. Seperti 
pertumbuhan seorang anak yang kurang normal, intelegensia yang lemah atau 
sejumlah penyakit lainnya yang sulit untuk disembuhkan. 
Inti acara adalah membaca doa kemudian makan bersama. Rangkaian acara 
lainnya, setiap anak yang diupacarakan dihadirkan bersama seluruh keluarga dengan 





acara. Dalam istilahnya Nikalomba yaitu meletakkan ketupat atau kampalo tersebut 
di atas pundak anak yang diupacarakan.     
2. Upacara menjelang dewasa 
Upacara yang diselenggarakan jika seseorang menjelang usia dewasa dari 
setiap kelompok masyarakat tidak selalu sama, namun pada jenis tertentu 
mempunyai kesamaan. Seperti halnya upacara yang dilaksanakan oleh kelompok 
masyarakat Ammatowa sebagai perwujudan dari sistem ritus yang terkandung dalam 
ajaran Pasang. Di bawah ini dikemukakan satu persatu sebagai berikut:     
a. Assunat  
Assunat atau dalam istilah hukum fiqih disebut khitan dan dalam istilah 
medis disebut dengan cirkumcici bagi kelompok-kelompok masyarakat yang tertentu 
merupakan suatu acara yang mesti dilaksanakan. Acara tersebut selain sebagai 
syarat akan perubahan status seseorang juga merupakan suatu pertanda bahwa 
seseorang itu sudah menginjak usia dewasa. Bahkan dalam ajaran Pasang tampak 
adanya kecenderungan memandang upacara Assunat tersebut sebagai suatu 
kewajiban. Assunat sendiri merupakan pertanda bagi seseorang yang telah menganut 
agama Islam. Bagi masyarakat Ammatowa hanya dua hal yang dilakukan sebagai 
pertanda sudah menganut agama Islam. Pertama adalah khitan atau bersunat dan 
yang kedua adalah baca doa yang disebut dengan Doang Rasulung. Assunat 
merupakan kewajiban, maka dengan sendirinya acara tersebut dilaksanakan secara 
meriah terutama jika yang diupacarakan itu anak perempuan.  
Pemimpin acara Assunat adalah seorang dukun dan sebelum acara inti 
dilaksanakan dukun tersebut lebih dahulu memandikan anak yang akan dikhitan, 





seseorang sudah dikhitan maka harus menghindari sejumlah pantangan. Seperti 
memperlihatkan alat kelaminnya, atau mereka itu sudah pantang untuk menerima 
makian. Kalau ada yang memakinya maka itu sudah merupakan pelanggaran adat 
atau sirik. Perbuatan seperti itu harus ditebus bahkan sampai terjadi pembunuhan.    
b. Attarasa 
Attarasa masih merupakan rangkaian dari pesta adat yang diselenggarakan 
sehubungan dengan seorang anak sudah menginjak usia dewasa. Acara ini termasuk 
jenis acara life cycle ceremonies (upacara lingkaran hidup) yang dilaksanakan 
terhadap anak yang sedang menginjak usia dewasa. Seorang anak baik pria atau 
perempuan jika sudah mencapai usia antara 12 tahun atau 13 tahun, maka pihak 
orang tuanya melaksanakan pesta Attarasa dengan acara inti yaitu pemotongan gigi. 
Gigi anak tersebut diratakan dengan alat tersendiri yang biasanya dari batu keras. 
Acara ini dilaksanakan pula secara meriah, sebab bukan saja berfungsi 
sebagai acara untuk menandai pergantian masa dari seseorang, misalnya dari status 
anak menjadi dewasa tetapi berfungsi pula sebagai arena silaturahmi antar keluarga. 
Bahkan acara atau pesta Attarasa ini sering berfungsi sebagai medium untuk 
pencarian jodoh. Sebab pada saat berlangsungnya Attarasa pihak keluarga sudah bisa 
mencarikan anak-anaknya jodoh yang cocok. Meskipun saat itu anaknya masih 
muda, namun ikatan perjanjian seperti itu disebut dengan Talli artinya terikat. 
Sehingga dalam kalangan masyarakat Ammatoa sering dikenal istilah Sitalli Ilalang 
Battang, yang artinya dijodohkan sejak semasih dalam kandungan. Perjanjian seperti 
itu akan lebih diperkuat kala berlangsung pesta Attarasa.  
Akhir sebuah acara atau pesta Attarasa adalah baca doa dan makan bersama 





c.  Upacara setelah dewasa  
Upacara atau pesta adat yang dilaksanakan sesudah dewasa atau pesta yang 
dilaksanakan untuk orang yang sudah dewasa dalam kehidupan masyarakat 
Ammatoa diantaranya adalah perkawinan. Pesta ini pada dasarnya sama saja dengan 
pesta perkawinan yang sudah dikenang secara umum, termasuk yang dikenal dalam 
ajaran Islam. Pelaksanaanya tidak banyak berbeda dengan pelaksanaan pesta 
perkawinan yang diselenggarakan secara beradat, khususnya di Sulawesi Selatan.  
Perkawinan dalam ajaran Pasang dipandang sebagai suatu jenjang dalam 
hidup sebagai mahkluk sosial. Dalam perkawinan itu sendiri tampaknya dipandang 
sebagai suatu jenjang untuk hidup saling bergantungan antara dua jenis yang 
berbeda. Antara pria dan wanita, dalam ikatan perkawinan mereka saling 
membutuhkan dalam Pasang diungkapkan bahwa Buntung Sipubasa artinya kawin 
itu saling membantu. Untuk itu dalam pelaksanaan perkawinan bagi masyarakat 
Ammatoa semua pihak masing – masing dibebani tanggungjawab. Baik mempelai 
pria maupun wanita keduanya saling mengeluarkan anggaran pesta perkawinan. 
Sebab pesta perkawinan bagi masyarakat Ammatoa termasuk pesta yang paling 
meriah, sehingga biaya sangat tinggi. Tetapi bagi pihak pria tidak perlu 
menyerahkan sebanyak mungkin anggaran buat mempelai wanita. Sebab pihak 
mempelai wanita menyiapkan pula anggaran untuk pesta perkawinanya. Untuk 
mempelai pria hanya dibebani anggaran penyediaan lauk pauk seperti menyerahkan 
kerbau. Sedangkan keperluan lainya ditutupi sendiri oleh pihak mempelai wanita.  
Satu hal yang menarik dalam proses perkawinan masyarakat Ammatoa ialah 





berhubungan langsung dengan ayah calon mempelai wanita, yang dapat berhubungan 
hanyalah keluarganya seperti paman atau neneknya.  
Perkawinan masyarakat Ammatoa tidak dikenal adanya tukar cincin atau 
mengikat, seperti dalam adat perkawinan masyarakat Makassar. Tetapi jika 
perkawinan sudah berlangsung maka tanggungjawab sepenuhnya dibebankan pada 
pihak lelaki.  Seluruh kebutuhan rumah tangga harus dipenuhi oleh pihak pengantin 
pria.  Bahkan mempelai wanita hanya tinggal dirumah sedang pengantin laki – laki 
mempunyai kewajiban untuk menyediakan kayu bakar, air dan kebutuhan lainnya. 
Prosedur pernikahan masyarakat adat Kajang Ammatoa dimulai dengan acara 
lamaran oleh wali pihak laki - laki kepada pihak perempuan, hal itu dikarenakan 
dalam silsilah keluarga garis keturunan menganut sistem Patrilinear  yang mengikuti 
darah ayahnya. Dalam acara lamaran tersebut, wali perempuan menanyakan silsilah 
keturunan calon mempelai laki-laki kepada walinya.  
Adapun mahar yang diberikan berdasarkan silsilah keturunan yang 
mempunyai adat tersendiri yaitu : Sunrang Tallu (tiga ekor kerbau), Sunrang Kati 
(empat ekor kerbau), Sunrang Lima (lima ekor kerbau) dan Sunrang Tuju (tujuh ekor 
kerbau). Dimana Sunrang tadi berarti mahar. Apabila mahar yang berupa Sunrang 
beberapa ekor kerbau, maka banyaknya uang telah terpahamkan oleh pihak laki-laki. 
Sedangkan mas kawin berupa Lima Tai’ (untuk keluarga keturunan pemangku adat) 
dan Empat Tai’ (untuk masyarakat biasa). 
Setelah itu, maka ditentukanlah hari resepsi pernikahan. Rangkaian resepsi 
pernikahan selama 2 hari 2 malam dengan konsep yang berlandaskan adat istiadat 
dan budaya Kajang Ammatoa secara turun-temurun. Adapun baju adat yang 





pernikahan dan akan nikah berlangsung, maka kedua mempelai sudah sah menjadi 
pasangan suami isteri. Hal yang paling penting untuk mereka jaga adalah ‚harus 
mempertahankan hak dan keturunan‛. 
Mengenai kawin lari, kedua pihak diterima apabila telah memenuhi 
persyaratan yang telah disetujui oleh kedua belah pihak dengan tetap menjadikan 
adat istiadat sebagai pedoman. Prosesi pernikahan pun sama dengan pernikahan 
seperti yang diterangkan di atas yaitu dari lamaran hingga resepsi pernikahan dan 
akhirnya sah menjadi pasangan suami isteri. 
Adapun simbol bahwa di suatu rumah telah diadakan acara pernikahan yaitu 
diikatkannya tanduk kerbau pada tiang dalam rumah mereka. Berapa pun jumlah 
tanduk yang diikat, sekian kali pula pada rumah tersebut telah diadakan pernikahan.  
d. Upacara Kematian  
Pesta atau upacara yang dilaksanakan kelompok masyarakat Ammatoa 
sehubungan dengan kematian pada dasarnya sama saja dengan yang dikenal secara 
umum, baik dari segi pelaksanaanya maupun dari segi motif pelaksanaanya itu 
sendiri. Acara tersebut antara lain:  
1. Aklajo – lajo  
Aklajo – lajo merupakan rangkaian dari acara kematian yang dimulai sejak 
seseorang meninggal dunia. Aklajo – lajo  itu sendiri dielenggarakan pada hari 
ketujuh, maksudnya jika orang yang meninggal itu sudah sampai tujuh hari.  
Pesta adat yang disebut dengan Aklajo – lajo ini pelaksanaanya belum begitu 
meriah. Inti acaranya hanyalah baca doa kemudian menyerahkan sejumlah pakaian 
pada guru atau pemimpin agama. Barang yang diserahkan itu berupa sarung, 





2. Addangang  
Pesta ini dilaksanakan pada hari ke- 40 yaitu pada hari ke- 40 dari kematian 
orang yang diupacarakan. Pelaksanaan pesta ini sudah agak meriah yang ditandai 
dengan penyembelihan kerbau atau sapi sampai dua atau tiga ekor. Inti acara pesta 
ini adalah menegakkan batu nisan diatas pusara dan memagari pusara. Sesudah hal 
itu selesai dilanjutkan dengan baca doa dan makan bersama.  
Pesta Addangang  itu sendiri sebagai pesta adat baru dapat dianggap sah jika 
dihadiri oleh semua perangkat adat dan pemerintah. Sebab acara ini termasuk jenis 
acara yang dikenal sebagai Dalle Lasa’ra, artinya matahari yang akan tenggelam.  
3. Addampo  
Addampo merupakan pesta terakhir yang dilaksanakan serangkaian dengan 
pesta kematian. Addampo  dilaksanakan pada hari ke- 100. Pelaksanaan pesta ini 
paling meriah dan besar – besaran.  Inti acaranya adalah membuka kembali pagar 
yang dibuat pada hari ke- 40 yang diistilakan sebagai Akrabba Kalli, artinya 
merobohkan pagar 
Sesudah pagar dibuka maka semua kegiatan dipusatkan pada rumah, tempat 
pelaksanaan pesta. Saat iu, dihadirkan lagi semua kepala adat dan pemerintah 
setempat. Seperti Adat Limaya, Karaeng Tallua dan lembaga–lembaga adat lainnya. 
Sesudah semuanya hadir maka berlangsunglah acara baca doa kemudian makan 
bersama.  
Perlu dikemukakan pula, bahwa setelah berlangsungnya acara Addampo 
maka hubungan antara roh yang meninggal dengan keluarganya sudah semakin jauh. 
Sebab sesudah hari ke- 100 dari kematian seseorang merupakan saat penentuan 





dunia jika kematianya termasuk selamat maka sesudah hari ke- 100, jasadnya sudah 
hancur kembali menjadi tanah yang diistilahkan ‚Amminro mange ri assalana‛  
tetapi kalau kematianya terdapat kelainan maka ada beberapa kemungkinan bisa 
menjadi Akkaleoi yaitu mayat tidak hancur hanya menjadi kering seperti yang 
disebut dengan Akkoraora. Mungkin juga mayat itu mengalami perubahan yaitu 
kukunya semakin memanjang. Kematian ini disebut dengan Aklorongngi, artinya 
memanjang. Selain itu masih ada kemungkinan lain, mayat itu tidak ada dalam 
kuburan sesudah hari ke- 100. Peristiwa seperti ini disebut Lanynyaki, artinya 
lenyap. Selain Lanynyaki  bisa juga Sajang yaitu mayat sudah lenyap sebelum 
dikuburkan, sehingga yang dimakamkan hanyalah tikar dan pembungkusnya. 
Kematian seperti ini berlaku kepada orang yang paling baik amal perbuatannya  dan 
mempunyai keistimewaan seperti Ammatoa pertama.  
C. Masyarakat Kajang   
Masyarakat Kajang sendiri adalah salah satu komunitas adat tertua di Sulsel 
yang keberadaannya masih dirasakan hingga saat ini. Mereka hidup dan menetap di 
kawasan yang disebut Kawasan Ammatoa Kajang yang terletak pada Desa Tana 
Towa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Sulsel. Mereka dikenal luas 
karena konsistensinya dalam menolak modernisasi dan tetap menjaga adat istiadat, 
termasuk menjaga hutan yang tetap lestari hingga saat ini.   
Desa Tana Toa dibatasi oleh empat sungai yang merupakan batas alam, yaitu 
sungai Limba di bagian timur, sungai Doro di bagian barat, Sungai Tuli di bagian 
utara dan Sungai Sangkala di bagian selatan. Keempat sungai inilah yang dijadikan 
pagar (emba) pembatas kawasan ilalang embaya atau dalam pagar, dengan 





dan hutan, meski berada di luar kawasan, masih memiliki ketaatan yang besar 
terhadap sejumlah aturan dan ritual adat Kajang. Hampir semua ritual adat ataupun 
tabu yang ada di Kajang masih sangat ditaati, tidak hanya bagi Kajang Dalam 
namun juga bagi Kajang Luar. Dalam hal ini, pengaruh Ammatoa sebagai pemimpin 
ritual tertinggi masih sangat terasa dalam segala bentuk kehidupan warga. Daerah 
Kajang yang menerima listrik hanya Kajang Luar. Bahkan di Kajang Luar, telah ada 
sejak 1980-an. Kajang luar memang dikenal sebagai komunitas yang modern. 
Mereka masih bisa menerima pengaruh modernitas.
64
 
Selain listrik, Kajang juga menolak pembangunan jalan raya, kendaraan, 
sekolah, dan cara berpakaian yang berlebihan. Orang yang memasuki kompleks adat, 
maka akan ada larangan memakai pakaian yang mencolok dan mencerminkan 
kemewahan. Orang yang masuk kompleks tidak diperkenankan memakai warna 
selain hitam, tidak memakai sepatu atau sandal yang dianggap simbol kemegahan. 
Ketika memasuki kompleks adat Kajang Dalam, akan terlihat bangunan adat 
mereka. Rumah adat suku Kajang adalah rumah panggung. Rumah panggung ini 
sangat berbeda dengan rumah panggung kebanyakan. Rumah panggung Kajang 
mempunyai keunikan, yakni dapurnya terletak di depan, menghadap jalan utama. 
Orang yang masuk rumah adat Kajang, pertama kali yang akan ditemukan adalah 




Secara etnitas, Suku Ammatoa Kajang ini berbeda dengan Suku Bugis 
ataupun Makassar, meski pengaruh Makassar masih sedikit terasa dalam hal bahasa. 
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Mereka umumnya dikenal sebagai etnitas Konjo, yang pembedaannya terletak dalam 
hal bahasa. Konjo sendiri memiliki posisi yang unik dalam etnitas di Sulsel. 
Penyebarannya terbagi dua, yaitu Konjo yang hidup di daerah daratan dan 
pegunungan dan pesisir.  
Masyarakat konjo pesisir adalah masyarakat yang berdiam di Bulukumba 
Timur (Bontobahari, Bontotiro, Herlang dan Kajang). Masyarakat Konjo 
pegunungan mencakup Desa Parigi ke timur Kabupaten Gowa, sebelah barat Sinjai, 
bagian timur dan timur laut Kabupaten Maros (sekitar Camba), perbatasan selatan 
kabupaten Bone, dan daerah pegunungan utara Kabupaten Bantaeng. Kata ‘Konjo’ 
bermakna kata tunjuk yaitu ‘orang-orang di sana’. Konon istilah Konjo ini merujuk 
pada julukan yang diberikan orang Bugis atau orang Bulukumba Barat terhadap 
orang-orang Bulukumba Timur dalam menunjuk sesuatu selalu mengatakan ‘konjo’ 
(di situ, di sana, ke situ, ke sana). Inilah yang membuat orang-orang Bulukumba 
Timur selalu melihat diri mereka dengan orang Makassar dan Bugis. Pada 
masyarakat Kajang sendiri dialek Konjo bermakna lebih dalam, karena Pasang ri 
Kajang sebagai tuntunan hidup masyarakat menggunakan bahasa Konjo. Salah satu 
penyebab suku Kajang tidak dapat menggunakan bahasa Indonesia adalah, karena 
mereka tidak pernah mengenyam bangku pendidikan. Masyarakat Kajang tidak 
berpendidikan formal. Walaupun pemerintah telah mendirikan sekolah di depan 
pintu gerbang kawasan adat Ammatoa.66  
Kehidupan ekonomi di Kajang masih sangat tergantung ada sektor pertanian, 
dimana sebagian besar warga adalah petani subsistem, yang sebagian besar hasil 
pertanian mereka digunakan untuk sekedar memenuhi kehidupan sehari-hari dan 
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juga kepentingan ritual adat keagamaan. Hampir semua rumah di Kajang 
menjadikan rumah sebagai lumbun padi ataupun jagung, yang disimpan di atas 
plafon rumah yang disebut para. Tanaman padi sendiri berada di luar kawasan, 
sementara tanaman jagung, cengkeh, kelapa, pisang dan tanaman umbi-umbian 
masih banyak ditemukan di dalam kawasan, di sekitar pinggiran hutan yang 
dikeramatkan.  
Masyarakat kajang juga dikenal sebagai petani enau, dimana hasilnya 
kemudian menjadi bahan baku pembuatan gula merah. Pada waktu-waktu tertentu 
tuak dari tanaman enau ini dijadikan sebagai minuman utama dalam setiap ritual 
yang mereka lakukan. Tidak hanya di sektor pertanian, masyarakat Kajang 
umumnya memiliki hewan ternak, antara lain yang banyak ditemukan adalah ayam, 
itik, sapi, kerbau dan kuda. Hampir seluruh keluarga memiliki kuda, yang biasa 
digunakan sebaga alat transportasi lokal mereka.  
Khususnya perempuan, dikenal sebagai penenun yang handal, dimana mereka 
menghasilkan kain tenun hitam yang disebut tope’ le’leng atau kain sarung hitam 
khas Kajang. Hasil tenunan dengan kualitas tinggi dan sepenuhnya menggunakan 
bahan alami dari sekitar hutan. Hasil tenun mereka, dulunya menjadi supplier bagi 
kebutuhan pakaian warga, yaitu untuk sarung, baju dan passappu (topi). Kini hasil 
tenun mereka kadang dijual juga kepada pihak luar yang ingin memilikinya. Mereka 
ahli dalam menganyam daun pandan menjadi tikar atau peralatan lainnya.  
Hutan di Kawasan Ammatoa Kajang dapat dikategorikan sebagai hutan 
tropis. Dalam kawasan hutan Kajang terdapat sejumlah tanaman khas yang tumbuh 
di hutan ini antara lain kayu nannasa (bitti), uhe (rotan), erasa (beringin), tokka, kaju 





bilalang, taru, pakis, asa, oro’ (bamboo) dan anggrek. Untuk anggrek sendiri 
diperkirakan sejumlah spesies anggrek endemik yang masih ditemui di hutan ini. 
Jenis yang banyak ditemukan adalah anggrek bulan, dan anggrek macan. 
Dalam kawasan terdapat sejumlah jenis fauna yang sering ditemukan, antara 
lain soko (rusa), turi (monyet hitam), ular saha (Anakonda), lompo bangngi (Babi 
Hutan), manu kala (ayam hutan), burung jikki, kelelawar, cikong-cikong (gagak), 
kulu-kulu, bangau, alo, berbagai spesies ular, bukkuru (tekukur) dan lebah hutan. Di 
sungai yang terdapat di tengah hutan hidup berbagai jenis ikan, udang dan kepiting, 
yang hanya bisa diambil pada saat ritual adat tertentu. Semua jenis flora dan fauna 
ini, khususnya yang berada di dalam kawasan hutan, terlarang bagi siapapun untuk 
mengambilnya dan warga pun takut untuk mengambil, bukan hanya karena adanya 
sanksi adat tapi karena diyakini memiliki pantangan tersendiri jika dilanggar, yang 
bisa berakhir dengan kesialan turun temurun dan bahkan terusir dari kampung. 
Selain jenis ikan, udang dan kepiting, hanya madu hutan yang bisa diambil warga, 
yang hanya untuk peruntukan ritual adat dan keagamaan.
67
  
Pemanfaatan hutan di komunitas ini pada dasarnya tidak secara langsung, 
yaitu pemanfaatan dari mata air untuk keperluan rumah tangga dan keperluan 
pertanian. Selain itu hutan lebih banyak digunakan untuk kepentingan ritual adat. 
Bagi warga komunitas, hutan memang tidak dilihat sebagai sumber ekonomi atau 
penghidupan. Mereka sangat taat pada aturan untuk tidak mengambil jenis tanaman 
atau hewan apapun dari hutan. Pengecualian adalah sejumlah tanaman yang tumbuh 
di sekitar hutan (belum masuk kawasan hutan). Antara lain, tanaman taru, yang 
digunakan sebagai bahan untuk penghitam/pewarna benang tenun, serta tanaman 
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enau atau inru sebagai bahan baku pembuatan tuak dan gula merah. Sejumlah pohon 
di dalam hutan perbatasan atau borong batasayya meski harus melalui persetujuan 
Ammatoa dan dengan aturan dan ritual tertentu.  
Hutan bagi masyarakat Kajang juga bukanlah sebagai jasa ekosistem, wisata 
ataupun jasa penyedia karbon berbasis proyek. Terkait arti penting hutan ini bagi 
kehidupan, dalam pasang ri kajang disebutkan bahwa Punna tenamo pokok-pokok, 
runtummi buttayya, naikmi je’neka (kalau tidak ada pepohonan, tanah akan longsor 
dan air akan naik (banjir). Terdapat juga pasang yang menyatakan: Naiyya, boronga 
antu parruna linoa (bahwa hutan itu adalah paru-paru bumi). Pokok-pokoka antu, 
raunna kiyo bosi, aka’na moli je’ne, (tiap pohon, daunnya berfungsi memanggil 
hujan dan akarnya berfungsi menahan air). Pasang lain menyebutkan: Punna 
ritabbang kajua ri boronga angngurangi bosi appatanrei tumbusu, anjo boronga 
angngontaki bosiya aka’na kajua appakalompo tambusu napau tau riolo, apabila 
pokok yang ada dalam hutan atau ladang ditebang, hujan akan berkurang dan 
akhirnya mata air akan hilang (kering), sebab pokok-pokok yang ada mendatangkan 
hujan, seperti nasehat nenek moyang-leluhur kita.
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Masyarakat Kajang sendiri dikenal ritual yang disebut addingingang atau 
mendinginkan bumi. Ini adalah ritual bumi tahunan, yang biasanya dilakukan tiap 
akhir tahunan. Ritual ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan kepada alam. 
Ratusan warga, baik dari dalam maupun luar kawasan, akan hadir dalam ritual ini 
dengan membawa berbagai macam makanan yang akan dikonsumsi sendiri setelah 
ritual. Dalam ritual ini, semua peralatan modern pun harus ditanggalkan. Peralatan 
makan dan minum harus menggunakan dari bahan anyaman daun enau dan 
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tempurung kelapa. Baki yang terbuat dari bahan perunggu pun, ketika akan 
memasuki hutan harus ditanggalkan.  
Ritual addingingang termasuk ritual terbesar yang dilakukan di komunitas ini 
dan biasanya diikuti pula oleh pejabat-pejabat lokal setempat dan bahkan dari 
tingkat provinsi. Dalam pelaksanaan ritual ini makanan-makanan tradisional 
disajikan dengan peralatan makan sederhana, seperti mangkok dari tempurung 
kelapa, daun pisang, baku (wadah makanan) dari daun enau yang dikeringkan. Segala 
peralatan modern tidak diperkenankan dalam upacara ini. Pada pelaksanaan 
addingingang ini, biasanya juga diselingi berbagai atraksi tari-tarian dan sebuah 
ritual kuno yang disebut attunu panroli atau membakar linggis. Linggis di bakar di 
tengah lapangan hingga benar-benar panas dan berwarna merah. Konon, ritual ini 
digunakan untuk mengetahui kebersihan hati seseorang. Ketika sebuah perselisihan 
terjadi maka untuk memutuskan siapa yang berkata benar atau berkata bohong akan 
diketahui melalui attunu panroli. Orang yang hatinya bersih dan berkata benar maka 
tangannya tidak akan panas dan terbakar ketika memegang linggis panas, sebaliknya 
akan terasa panas jika yang memegangnya berkata dusta.
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Memahami pengelolaan hutan di Ammatoa memang hanya bisa dilihat dari 
makna budaya dan ritual. Secara turun temurun hutan telah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat Kajang sendiri, sehingga eksistensi masyarakat Kajang 
hanya bisa bertahan selama hutan yang ada tetap terjaga dan lestari. Makna budaya 
dan spiritual ini bisa dilihat dari kenyataan bahwa hampir semua ritual penting di 
Kajang harus dilakukan di dalam hutan yang dikeramatkan, mulai dari proses 
kelahiran, perkawinan, hingga pada kematian. Bagi masyarakat adat Ammatoa 
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Kajang, hutan adalah tempat para leluhur mereka pertama kali menetap. Hutan 
dijaga keutuhannya dan dilestarikan karena hutan bernilai historis yang 
mengingatkan mereka akan asal usul dan kebesaran leluhur mereka di masa lalu. 
Meski demikian, bukan berarti manusia tidak boleh memanfaatkannya. Menjaga 
kelestarian hutan merupakan satu bagian tak terpisahkan dengan pemenuhan 
kebutuhan akan sumberdaya hutan itu. Pemanfaatan hutan untuk ritual adat, 
kebuuhan ekonomi, membangun rumah, dan membuka kebun diperkenankan asal 
memenuhi aturan yang ditetapkan pasang dan harus seijin Ammatoa. Persetujuan 
Ammatoa didapat melalui permohonan yang disampaikan langsung kepada 
Ammatoa dan pengurus adat lainnya.70 
Ritual yang paling sakral bagi masyarakat Ammatoa, yang hanya dilakukan 
setelah Ammatoa terdahulu mangkat dan sambil menunggu penggantinya. Setelah 
Ammatoa meninggal (a’linrung) maka ada waktu jeda selama tiga tahun sebelum 
dilantiknya Ammatoa baru. Setelah tiga tahun maka dimulailah ritual pencarian 
Ammatoa baru yang dilakukan oleh dua orang perempuan utama di masyarakat 
Kajang yang disebut Anrong, yaitu Anrongata ri Pangi dan Anrongta ri Bongkina. 
Mereka juga disebut Anrong Baku Toayya dan Anrong Bakuloloa. Anrong ini 
sendiri memiliki posisi yang unik dalam adat, karena mereka tidak berada di bawah 
Ammatoa, namun sejajar. Merekalah yang memimpin proses pengangkatan dan 
pelantikan Ammatoa. Vitalnya peran kedua peremuan mereka dalam mengurus 
seluruh peralatan adat. Untuk proses ini sendiri kedua Anrong ini akan melakukan 
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Terlepas dari makna budaya dan ritual ini, hutan bagi masyarakat Kajang 
sebenarnya memiliki peran vital dalam menjaga kelestarian air di kawasan. Dengan 
tetap terjaganya hutan, bahkan pada musim kemarau sekalipun suplai air tetap 
terjaga. Inilah yang kemudian menjamin produktiftas lahan pertanian yang mereka 
miliki. Tepat di tengah kawasan, sebuah sumur dijadikan sebagai sumber mata air 
warga. Mereka mandi dan mengambil air konsumsi di tempat ini. Selain sumur 
warga ini, di dalam hutan juga terdapat satu sumur lainnya, yang airnya hanya bisa 
digunakan pada saat upacara adat.  
D. Kajian Pustaka 
Menelusuri hasil risert maupun literatur kepustakaan yang pernah dilakukan 
sebelumnya, penulis tidak menemukan pembahasan yang memiliki objek kajian 
persis serupa dengan penelitian ini. Akan tetapi untuk menguatkan arah penelitian 
tentunya penulis perlu mengungkapkan beberapa hasil penelitian terdahulu serta 
yang muatannya relevan dengan penelitian penulis, meskipun ruang lingkup 
pembahasannya mencakup tema sentral dan hanya menguraikan hal-hal yang bersifat 
global, antara lain: 
Rifaisal dalam tesisnya ‚Perubahan Sosial Budaya pada Kehidupan 
Masyarakat Adat Ammatowa Kajang Akibat Modernisasi‛ mengungkapkan bahwa 
masyarakat adat Ammatowa Kajang yang dulunya menolak secara ekstrem yang 
berbau asing telah berkurang. Gambaran perubahan sosial budaya telah tercermin 
dalam aktifitas keseharian di tengah gempuran modernisasi baik yang berdampak 
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positif maupun negatif. Masyarakat Kajang yang dulunya sebagai orang tua enggan 
memasukkan anaknya ke sekolah dengan berbagai alasan, kini telah membuka diri 
dengan pertimbangan yang ada.
72
 Akan tetapi, penelitian tersebut tanpaknya hanya 
mempokuskan tentang pendidikan dan perubahan sosial budaya pada kehidupan 
masyarakat Ammatoa tanpa mengaitkan dengan upacara Kalomba. Sehingga 
memberi peluang penulis untuk membahasnya kembali dengan melihat perubahan 
yang dialami sekarang dalam pandangan pendidikan Islam.   
Baharuddin Basettu dalam tesisnya ‚Kepercayaan Patuntung dan Integrasi 
Sistem Sosial Masyarakat Kajang Di Kabupaten Bulukumba‛ menggambarkan 
bahwa pengintergrasian nilai-nilai kepercayaan Patuntung dalam kehidupan sosial 
masyarakat Kajang, interaksi sosial masyarakat Kajang sebagai aplikasi dari 
kepercayaan Patuntung. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai bahan untuk 
menata sebuah tatanan masyarakat global yang memiliki konsep sosial yang dapat 
meminimalkan terjadinya konflik antar agama dalam setiap lapisan masyarakat. 
Nilai-nilai sosial yang dijadikan dasar dalam menjalankan kehidupan masyarakat 
Kajang merupakan perwujudan dari konsep kepercayaan Patuntung yang selama ini 
mereka pahami, sehingga setiap kegiatan masyarakat Kajang tidak bisa terlepas dari 
kepercayaaan Patuntung.73 Penelitian tersebut tanpaknya hanya mempukuskan 
tentang nilai kepercayaan Patuntung dalam interaksi sosial masyarakat Kajang tanpa 
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mengaitkan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan perspektif pendidikan Islam 
dalam upacara Kalomba. 
Ahsani Amalia Anwar dalam tesisnya ‚Sekuritas Sosial pada upacara 
Akkattere dalam Komunitas Adat Kajang di Kabupaten Bulukumba‛ menunjukkan 
bahwa sekuritas sosial pada pelaksanaan upacara Akkattere dalam komunitas adat 
Kajang telah mengalami pergeseran karena pengaruh modernisasi. Sekuritas sosial 
komunitas adat Kajang yang awalnya berpedoman pada aturan-aturan Pasang ri 
Kajang yang menganjurkan setiap anggota komunitasnya untuk memberikan 
bantuan tanpa mengharapkan imbalan, sukarela, dan tanpa kekeluargaan mulai 
bergeser menjadi pemberian bantuan dengan mengharapkan imbalan atau pamrih.
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Penelitian tersebut tanpaknya hanya memfokuskan tentang upacara Akkattere dari 
sisi sekuritas sosial secara umum, tanpa perspektif pendidikan Islam dan tidak 
mengaitkan secara penuh tentang upacara siklus hidup upacara Kalomba yang ada 
dalam masyarakat Kajang jika di lihat dari pandangan pendidikan Islam. 
Selanjunya, tesis yang ditulis oleh Suriyati Hasan dengan judul ‚Pengaruh 
Pendidikan Formal terhadap Perubahan Sosial Budaya Komunitas Adat Kajang‛ 
menunjukkan bahwa pendidikan formal telah memberikan pengaruh terhadap 
perubahan sosial budaya pada komunitas adat Kajang. Akibatnya komunitas adat 
Kajang yang awalnya tidak banyak yang mengikuti pendidikan formal, saat sekarang 
mengalami peningkatan yang cukup besar. Kehidupan mereka mulai berorientasi ke 
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arah kemakmuran dan tidak lagi hidup secara Kamase-masea.75 Dalam penelitian ini 
bisa dijadikan bahan tambahan referensi pengetahuan tentang pengaruh pendidikan 
formalnya dengan eksistensi upacara Kalomba dengan melihat dari aspek kehidupan 
masyarakat Kajang yang tidak lagi hidup secara Kamase-masea.  
Menurut hemat penulis, uraian hasil penelitian di atas cenderung 
mengungkapkan aspek sosial dan antropologi secara umum dan mengkaji beberapa 
budaya kehidupan sosial masyarakat Kajang. Hal inilah yang membedakan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis dimana upacara Kalomba dijadikan sebagai 
salah satu jenis pesta adat yang sudah menjadi tradisi turun-temurun dalam 
kehidupan masyarakat Tana Towa, dilihat dalam perspektif pendidikan Islam. 
Dalam hal ini upacara yang dilaksanakan sepanjang hidup dan  dilaksanakan 
berhubungan dengan kehidupan sosial dan keagamaan tanpa melihat dari aspek 
pendidikan Islamnya. 
Juma Darmapoetra dalam bukunya ‚Kajang; Pecinta Kebersamaan dan 
Pelestarian Alam‛ menjelaskan suku Kajang menyakini bahwa ketika manusia 
menjaga alam, alam pun akan menjaga mereka. Kearifan ini menjadi identitas suku 
Kajang dalam hubungannya dengan alam lingkungan, mereka mempunyai 
kepercayaan tentang kosmologi dari makrokosmos di dunia.
76
 Buku tersebut 
digunakan dalam penelitian sebagai kajian dalam masyarakat Kajang yang memiliki 
ragam budaya dan kepercayaan termasuk di dalamnya adalah kepercayaan agama 
sehingga berkenaan dengan faktor eksistensi upacara Kalomba.   
                                                          
75
Suriyati Hasan ‚Pengaruh Pendidikan Formal terhadap Perubahan Sosial Budaya 
Komunitas Adat Kajang ‛ Tesis (Makassar: Fakultas Antropologi Universitas Hasanuddin, 2010), h. 
vi. 
76
Juma Darmapoetra, Kajang: Pecinta Kebersamaan dan Pelestari Alam (Cet. I; Makassar: 





Penelitian ini yang menjadi referensi kajian antara lain buku yang ditulis oleh 
Mas Alim Katu, yang berjudul ‚Tasawuf Kajang‛. Buku tersebut digunakan dalam 
penelitian sebagai kajian dalam berbagai macam upacara siklus hidup dalam 
masyarakat Kajang serta menelaah motif pelaksanaan upacara Kalomba merupakan 
penolak bala atau usaha untuk menghindarkan sesuatu gangguan penyakit.
77
  
Untuk menyempurnakan kajian tentang masyarakat Kajang dengan upacara 
Kalomba nya dalam penelitian ini, maka buku lainnya yang dijadikan referensi 
kajian antropologi yang mengulas tentang sistem pemerintahan dan adat istiadat 
yang ada dalam masyarakat Kajang adalah Yusuf Akib, dalam bukunya ‚Ammatoa 
Komunitas Berbaju Hitam‛ dan Abdul Hafid, dengan bukunya ‛ Ammatoa; Dalam 
kelembagaan Komunitas Adat Kajang‛ menjelaskan bahwa Ammatoa dan 
masyarakatnya masih memegang prinsip hidup kamase-masea, (kesederhanaan) serta 
masih mempertahankan pola hidup tradisional baik sistem sosial, budaya, politik 
maupun religinya.
78
 Menjelaskan bahwa masyarakat Desa Tana Towa, khususnya 
yang bermukim dalam wilayah adat, hampir semua aspek dalam kehidupan mereka 
yang dipedomani sistem nilai Pasang ri Kajang berkaitan dan mengandung ritus. 
Pasang berarti pesan lisan yang wajib dituruti, dipatuhi dan dilaksanakan dan akan 
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan bila tidak diindahkan.
79
  
Mahirah B, dalam bukunya‛Materi Pendidikan Islam; Fase Pertumbuhan dan 
Perkembangan Anak‛ menjelaskan secara operasional aliran pendidikan Islam adalah 
paham atau pemikiran pendidikan Islam sebagai titik tolak dalam membina dan 
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mengembangkan potensis-potensi manusia, serta hal-hal yang mempengaruhinya 
sesuai dengan pandangan Islam.
80
 Buku tersebut digunakan dalam penelitian sebagai 
kajian bahan tambahan referensi pengetahuan tentang tinjauan teoritis dalam materi 
pendidikan Islam. Tidak terlepas dari itu buku yang mendukung seperti Metodologi 
Penelitian Kebudayaan, oleh Maryaeni dan buku yang membahas kebudayaan lokal 
lainnya menjadi pendukung arah penulisan ini.     
Dengan memperhatikan Sembilan buah karya tulis penelitian tersebut, maka 
keseluruhan belum ada yang membahas khusus upacara Kalomba yang dikaitkan 
dengan pendidikan  Islam, sehingga membuka peluang untuk melakukan penelitian 
ini dengan menggabungkan keseluruhan materi adat istiadat masyarakat Kajang itu 
sendiri baik menurut budaya maupun menurut perspektif pendidikan Islam. Dari 
literatur yang ada dapat menguatkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
terkait dengan Upacara Kalomba dalam Persfektif Pendidikan Islam khususnya di 
masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
E. Kerangka Konseptual 
Upacara adat memiliki makna berdasar atas konteks yang melingkupinya 
beserta aktor-aktor yang terlibat di dalamnya. Upacara adat dalam lokus medan 
budaya penting terkait dengan upacara-upacara sakral budaya dalam Agama. Medan 
sakral budaya dianggap memiliki kekuatan kodrati, tempat suci dapat menjadi 
perantara bagi kesembuhan penyakit, peningkatan kecerdasan dan pangkal, 
marabahaya. 
Upacara upacara Kalomba adalah suatu budaya masyarakat Kajang di 
Bulukumba yang di wariskan secara turun temurun dari nenek moyang mereka yang 
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dilaksanakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit atau menghindarkan diri dari 
musibah dan malapetaka yang di alami oleh anak-anak. Adat istiadat suatu 
masyarakat adalah pondasi asli budaya, dan perilaku-perilaku yang dipraktikkan 
tanpa memperhatikan akidah yang membangunnya. Budaya juga adalah sebuah 
faktor yang dapat memberikan arti dan menentukan arah kehidupan seseorang. Jika 
kita membandingkan agama yang di bentuk oleh piranti keyakinan hati dan perilaku 
yang sesuai dengan keyakinan tersebut dengan budaya, maka agama merupakan 
bagian dari budaya. Karena budaya dalam konteks keyakinan hati, akidah, perilaku, 
etika dan adat-istiadat, baik yang bersumber dari agama atau tidak.  
Dialektika agama Islam dengan tradisi lokal masyarakat Tana Towa 
kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba yang mewujud dalam bentuk Kalomba 
menawarkan suatu pembelajaran yang bijak dan berharga bagi kehidupan masyarakat 
dengan sikap sosial dan kedermawaannya, pembelajaran tersebut mewujud dalam 
bentuk nilai-nilai pendidikan khususnya nilai-nilai pendidikan Islam, hal ini tidak 
bisa dipungkiri, sebab persinggungan agama Islam dengan tradisi lokal selalu saja 
melahirkan akulturasi budaya, bahwa unsur-unsur budaya tersebut menyatu dalam 
bentuk tradisi baru, oleh sebab itu, nilai pendidikan Islam tentu saja dapat 
ditemukan dalam sebuah tradisi, termasuk dalam tata cara dan proses upacara 
Kalomba itu sendiri.  
Setiap tradisi keagamaan memuat simbol-simbol suci yang dengannya orang 
melakukan serangkaian tindakan untuk menumpahkan keyakinan dalam bentuk 
melakukan ritual, penghormatan, dan penghambaan. Salah satu contoh ialah 
melakukan upacara lingkaran hidup dan upacara intensifikasi, baik yang memiliki 





di dalam ajaran agama. Tradisi keagamaan yang bersumber dari ajaran agama di 
sebut Islam murni, sedangkan yang dianggap tidak memiliki sumber asasi di dalam 
ajaran agama disebut Islam popular atau Islam Rakyat.  
Landasan Fundamental ajaran Islam adalah wahyu, namun bukan berarti 
memasung kreatifitas manusia untuk berkreasi mengembangkan seluruh potensinya, 
sebaliknya Islam memberi ruang yang cukup memadai kepada manusia untuk 
senantiasa eksis mengembangkan cakrawala berpikirnya demi menjalankan 
fungsinya sebagai Khalifah, termasuk membawa tradisi, merekonstruksi atau 
merubah pesan-pesan dan penyempurnaan tradisi. Penelitian ini yang menjadi dasar 
dalam memahami upacara Kalomba yakni dengan sejauh mana pandangan 
pendidikan Islam serta nilai-nilai pendidikan Islam dalam proses pelaksanaan 
upacara Kalomba pada masyarakat Tana Towa.  
Perspektif pendidikan Islam maksudnya dalam hal ini bahwa sebuah adat 
tidak lepas dari dua kemungkinan, yaitu yang dianggap shahih (sah dan benar) dan 
ada kalanya fasid (rusak, tidak berlaku). Jika adat tersebut tidak bertentangan 
hukum Islam maka dia shahih, sehingga tetap dipertahankan sebuah budaya, namun 
jika bertentangan atau tidak sesuai dengan hukum Islam dinyatakan fasid, serta 
mengarah pada nilai-nilai pendidikan Islam yang tentunya bersumber dari dasar 
Agama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadist maupun Ijtihad. 
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir ini digambarkan secara praktis dengan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah yakni sesuatu  yang apa adanya tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
lebih menekankan makna secara naratif.
1
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
lapangan (Field Research), peneliti turun ke lapangan untuk mengumpulkan data 
dengan menggunakan wawancara, mengumpulkan dokumen yang ada kaitannya 
dengan judul yang penulis teliti. 
Bahkan pendapat yang senada juga diungkap oleh Emzir, ia mengartikan 
bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang berfokus pada 
makna sosiologis melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural 
yang dapat diidentifikasi melalui wawancara dari berbagai informan-informan 
tentang fenomena yang sedang diteliti.
2
 Penggunaan penelitian kualitatif sangat 
relevan dengan arah penelitian penulis, karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan kondisi alamiah terkait perspektif pendidikan Islam dalam upacara 
Kalomba pada masyarakat Tana Towa.  
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Adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu masyarakat Tana Towa 
tepatnya di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Wilayah tersebut dipilih 
karena merupakan sebagai tempat bermukim sekelompok yang mengidentifikasi diri 
sebagai komunitas adat Kajang, Kajang luar dan Kajang dalam (Ipantarang Embaya 
dan Ilalang Embaya). 
Dalam proses pengumpulan data dan informasi dengan penelitian tersebut, 
maka dipilih Ipantarang Embaya sebagai lokasi penelitian. Penetapan lokasi 
penelitian pada masyarakat adat Kajang luar karena, pertama masyarakat adat 
Kajang termasuk yang berada di luar kawasan adat (Ipantarang Embaya) semakin 
hari semakin terbuka dengan masyarakat luar kawasan, sehingga ketertutupan dari 
luar sudah tersentuh oleh teknologi modern terutama dibidang pendidikan. Kedua, 
hingga kini sebagian masyarakat yang berada di kawasan  ini masalah kepercayaan 
dan upacara adat komunitas Kajang tetap dilaksanakan sehingga tampak ada upaya 
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal (tradisi) hingga menunjukkan kekhasan 
tersendiri dari upacara adat lainnya. Dibandingkan dengan masyarakat yang berada 
di dalam kawasan adat (Ilalang Embaya) yang menganut agama Islam walaupun 
dalam implementasinya mereka tidak melaksanakan sesuai dengan syariat Islam. 
Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan pemahaman religi, 
masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan tradisi nenek moyangnya yang 
bersumber dari Pasang dan cenderung kurang atau lamban menerima, bahkan 
sebagian ditolak sama sekali hal-hal baru dalam hal modernisasi. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
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persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakat. Selain itu, pendekatan 
juga dapat dimaknai sebagai pisau analisa untuk menilai setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia. Bila ditinjau dari penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia  
pendekatan didefinisikan sebagai usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
3
  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologik. Secara konten, kata fenomena berasal dari bahasa Yunani yakni 
phainomena  (berakar kata phaneim dan berarti menampak) sering digunakan untuk 
merujuk ke semua objek yang masih dianggap eksternal dan secara paradigmatik 
harus disebut objektif. Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang 
kompleks yang hanya mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara 
komperehensif dan ketika telah direduksi ke dalam suatu parameter akan 
terdefinisikan sebagai fakta.
4
 Dengan demikian, pendekatan fenomenologik dapat 
diartikan sebagai pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu fakta, gejala-
gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat 
kaca mata ilmiah.
5
 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan fenomenologik 
digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara 
objektif yang berkaitan dengan upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan Islam 
pada masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba). 
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Bertolak dari jenis penelitian adalah  penelitian kualitatif dan masalah yang 
diteliti adalah masalah upacara Kalomba, maka penulis menggunakan beberapa 
pendekatan penelitian, yang meliputi:  
a) Pendekatan Teologis, yaitu penelitian ini erat kaitannya dengan perspektif 
pendidikan Islam yang tidak pernah lepas dari tinjauan keagamaan atau yang 
berkaitan dengan masalah keyakinan yang bersumber dari teks-teks al-Qur’an 
dan Sunnah serta Ijtihad, karena penelitian ini mengangkat masalah upacara 
Kalomba di masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang relefansinya dengan 
pendidikan Islam, maka yang menjadi baromoter adalah apakah relevan 
dengan perspektif pendidikan Islam (al-Qur’an dan Sunnah). 
b) Pendekatan Antropologi; Antropologi sebagaimana diketahui merupakan 
ilmu yang mempelajari manusia, dalam hal ini antropologi berupaya 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia pada umumnya dengan 
mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat, serta kebudayaannya.
6
 
Melalui pendekatan antropologi ini, diharapkan mampu melihat upacara 
Kalomba dari sudut pandang manusia terhadap sebuah budaya (tradisi) yang 
mengakar pada masyarakat Tana Towa khususnya masyarakat di kecamatan 
Kajang. 
c) Pendekatan Etnografi, yaitu suatu pendekatan dengan uraian dan penafsiran 
suatu budaya, peneliti mempelajari, simbol-simbol dalam upacara Kalomba, 
pola perilaku, kebiasaan, dan cara hidup. Sebagai proses, di mana dalam 
pengamatan tersebut penulis terlibat dalam keseharian hidup responden dan 
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wawancara dengan masyarakat Tana Towa tersebut. Peneliti mempelajari 
arti atau makna dari setiap simbol-simbol dalam upacara Kalomba, pola 
perilaku, kebiasaan, dan cara hidup. 
C. Sumber Data  
Sumber data adalah satu komponen utama yang dijadikan sebagai sumber 
informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Penentuan 
sampel sebagai sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 
sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data  dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud, misalnya orang tersebut di anggap 
paling tahu tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.
7
 Adapun sampel yang 
digunakan sebagai sumber data  dalam penelitian ini antara lain:  
a. Tokoh Adat  
Tokoh adat adalah informan utama sebagai sumber data dalam penelitian ini 
dengan pertimbangan bahwa tokoh adat merupakan figur sentral selaku eksekutor 
dalam upacara Kalomba. Tokoh adat yang dimaksud penulis sebagai sumber data 
dalam penelitian ini adalah Ammatowa sebagai pemimpin, pelindung pengayom dan 
suri teladan bagi semua warga komunitas adat Kajang. Selain Ammatowa ada pula 
disebut dengan Puto Amir Bolong sebagai juru bicara Ammatowa. Pemilihan tokoh 
adat sebagai sumber data dengan pertimbangan bahwa yang bersangkutan tentunya 
memahami orientasi dari pelaksanaan upacara Kalomba baik dari sejarah, sisi latar 
belakang, maupun proses pelaksanaannya, sehingga memungkinkan penulis selaku 
peneliti untuk menggali informasi terkait upacara Kalomba. 
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b. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah kepala Desa beserta aparat-aparatnya dalam hal ini 
yang bisa memberikan informasi yang tepat karena kapasitas dan kedudukannya 
sebagai pemerintah sekaligus kemampuannya membuka jalan atau izin bagi peneliti 
untuk memasuki objek penelitian. Pemilihan tokoh masyarakat sebagai sumber data 
yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti perihal data yang penting 
tentang objek penelitian, serta dapat memberikan informasi tentang jadwal warga 
masyarakatnya yang akan mengadakan upacara Kalomba. Serta ditambah oleh 
informan tambahan yaitu Dokter disekitar tempat penelitian. 
c. Pihak Penyelenggara 
Pihak penyelenggara adalah warga yang melaksanakan upacara Kalomba 
yang terdiri dari Pasanru/uragi (dukun), yang  mengurus keperluan pesta (tubang), 
pihak keluarga penyelenggara, tamu upacara, serta pihak-pihak yang terkait yang 
dianggap berkompeten serta mampu memberikan informasi tentang pelaksanaan 
upacara Kalomba. Pemilihan pihak penyelenggara sebagai sumber data yang dapat 
memberikan keterangan kepada peneliti perihal tujuan dan maksud diadakannya 
upacara Kalomba. 
d. Tokoh Ulama 
Tokoh Ulama adalah orang yg ahli dalam hal pengetahuan agama Islam. 
Eksistensi Ulama mampu memberikan deskripsinya mengenai upacara Kalomba 
menurut pandangan al-Qur’an dan hadist serta Ijtihad. Perspektif pendidikan Islam 
maksudnya dalam hal ini yang mengarah pada pandangan pendidikan Islam terhadap 
upacara Kalomba serta nilai-nilai pendidikan Islam yang  tentunya bersumber dari 
dasar Agama Islam. Pemilihan Ulama sebagai sumber data dengan pertimbangan 
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bahwa yang bersangkutan dapat menjadi informan penguat untuk mengungkapkan 
pandangan pendidikan Islam dalam hal upacara Kalomba. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Observasi 
Oservasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis terlibat dalam 
kegiatan masyarakat yang sedang melakukan upacara Kalomba dan yang lebih 
khusus peneliti mengamati secara langsung pelaksanaan upacara Kalomba. Hal ini 
dipandu dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maupun bantuan 
masyarakat yang lain untuk memperoleh data. Observasi dimaksudkan agar data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap pelaksanaan Kalomba.     
b. Wawancara  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tidak berstruktur, penulis menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan 
guna mendapatkan data secara langsung kepada informan kunci, yaitu ketua adat, 
pihak penyelenggara upacara Kalomba, dan pihak lain yang terlibat langsung 
maupun tidak langsung dalam proses penyelenggaran upacara Kalomba masyarakat 
Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Alat-





Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yang 
relevan dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi berupa catatan dan rekaman 
penting tentang tata cara dan proses penyelenggaraan upacara Kalomba Masyarakat 
Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Pada penelitian ini penulis 
mengumpulkan arsip, dokumen dan buku-buku yang relevan untuk digunakan 
sebagai bahan penyempurnaan penelitian ini. Setelah data terkumpul, maka 
dilakukan penelaahan secara kritis, sistematis, dalam hubungannya dengan masalah 
yang diteliti, sehingga diperoleh data atau informasi untuk dideskripsikan sesuai 
dengan pokok masalah. 
d. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagi teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada.
8
Penggunaan triangulasi dalam penelitian ini untuk menguatkan informasi-
informasi yang terdapat pada sumber data terkait dengan pokok persoalan yang 
sedang diteliti terutama yang berkenaan dengan upacara Kalomba dalam perspektif 
pendidikan Islam pada masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang akan dikaji. Pada 
umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan 
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untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
9
 Dalam hubungannya dengan 
penelitian ini, maka instrumen berarti alat yang dipergunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data-data yang dibutuhkan guna menyelesaikan masalah yang 
dibahas. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Peneliti 
Kedudukan peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan.
10
Instrumen dalam penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key 
instrumen (instrumen kunci). Peneliti mempersiapkan diri secara matang, seperti 
meningkatkan pemahaman atau penguasaan terhadap metode penelitian, teori-teori 
yang digunakan dalam penelitian, dan memperluas wawasan terhadap permasalahan 
yang diteliti. Peneliti melakukan observasi secara aktif, serta memprsiapkan segala 
alat pendidikan sebagai penunjang untuk mendapatkan data, seperti kamera, 
rekorder, laptop dan ATK.  
b. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati fakta-fakta, gejala, maupun tingkah laku yang muncul pada obyek 
penelitian. Pedoman observasi merupakan lembar yang berisi item-item yang 
digunakan dalam melaksanakan pengamatan kegiatan selama proses upacara 
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Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. VIII; 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 77. 
10




Kalomba, serta mencari sebanyak mungkin informasi yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang diteliti.  
c. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian. Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan 
wawancara kepada masyarakat Tana Towa untuk mengetahui latar belakang, 
eksistensi serta proses pelaksanaan upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan 
Islam. 
c. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek penelitian, namun melalui dokumen-dokumen hasil data 
yang telah terkumpul, maka di lakukan penelaahan secara kritis, sistematis, dalam 
hubungannya dengan masalah upacara Kalomba, sehingga diperoleh data atau 
informasi untuk dideskripsikan sesuai dengan pokok masalah. 
F. Teknik Analisis dan Interpretasi  
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan Proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
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dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
11
  
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, dalam 
menganalisis data penulis menggunakan metode analisis kualitatif yang 
menitiberatkan pada: metode analisis dan interpretasi data yang digunakan oleh 
peneliti mempunyai  langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 




2. Penyajian Data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
13
 
3. Penarikan Kesimpulan (Konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.
14
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VI; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 174. 
12
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 338. 
13
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 341. 
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Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 345. 
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Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 
lingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada di latar 
penelitian.
15
 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif, terkait upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan Islam pada 
masyarakat di Tana Towa. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk melakukan pengujian keabsahan data yang telah dikumpulkan, peneliti 
menekankan pada uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
melalui beberapa tahap antara lain; memperpanjang pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik pengumpulan data, 
melakukan diskusi dengan sejawat/orang yang berkompoten menyangkut persoalan 
yang sedang diteliti, serta mengadakan member chek untuk memastikan kesesuaian 
data yang telah diberikan oleh pemberi data.
16
 Pengujian keabsahan data diharapkan 
mampu memberikan penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data 
penelitian yang berkenaan dengan upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan 
Islam di masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang 
merupakan substansi dasar penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum 
lokasi penelitian dan selanjutnya penjabaran tentang temuan penelitian perihal 
upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan Islam (studi kasus masyarakat Tana 
Towa kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba). Pembahasan hasil temuan 
penelitian dimaksud penulis yakni mengacu pada batasan rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya sebagai parameter penelitian. Adapun rincian uraian 
sebagai berikut. 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Tana Towa  
Tana Towa adalah sebuah nama perkampungan di Kajang yang diyakini 
sebagai awal mula timbulnya sebuah negeri. Negeri Tombolo yang pertama muncul 
ketika banjir surut. Dinamakan Tombolo, karena bentuknya menyerupai tempurung 
kelapa, makanya warga setempat mengenal kampung itu dengan nama Tombolo. Di 
Negeri Tombolo itu pula, merupakan awal mula berpijak manusia pertama yang 
diciptakan Turi’e A’ra’na yang disebut Bohe atau Ammatoa.1 Turi’e A’ra’na juga 
menciptakan sosok perempuan yang disebut Anrong untuk menemaniBohe Amma. 
Hasil perkawinan Bohe-Anrong, membuahkan keturunan sampai sekarang ini. Para 
                                                 
1Turi’e A’ra’na merupakan ungkapan dogmatis yang terdiri dari empat kata yang setiap kata 
mempunyai arti tersendiri, ‚Tu‛ adalah singkatan dari kata Tau (bahasa konjo) yang berarti orang. 
‚ri’e‛(bahasa konjo) berarti ada atau mempunyai, ‚A’ra’‛kehendak, sedang kata ‚Na‛merupakan kata 
ganti milik. Jadi Turi’e A’ra’na berarti orang yang berkehendak atau Yang Maha Berkehendak. Mas 
Alim Katu, Kearifan Manusia Kajang (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 6.    




cucu dari Bohe Amma dan Anrong kemudian menjadi generasi penerus dari Bohe 
Mula Tau. Bohe Mula Tau inilah banyak menurunkan petuah-petuah tentang 
pemerintahan, kehidupan bermasyarakat, pelestarian hutan dan sebagainya , petuah 
itu dikenal dengan nama Pasang ri Kajang. 
Ketika air sudah surut, maka negeri disekitar Tombolo semakin luas dan 
melebar. Negeri tempat turunnya Tumanurung di Tombolo. Oleh warga setempat 
dikenal dengan nama Pa’rasangan I Lau (negeri yang berada di posisi sebelah timur). 
Karena negeri itu gundul, maka Bohe Mula Tau menginstruksikan pada warganya 
untuk menanam pohon, dan menjaganya agar tidak terjadi banjir dan kekeringan di 
negeri ini. Itulah sebabnya, orang Kajang sangat menghargai alam sekitarnya. Pohon 
tidak bisa ditebang sembarangan, demikian juga satwa yang ada didalamnya. Pada 
Pa’rasangan I Lau ini hutannya masih asli, yang disebut juga hutan (Borong) 
Karamasayya ri Kajang.2 
 Kemudian muncul lagi sebuah daerah yang ada di bagian barat. Negeri itu 
kemudian dikenal oleh warga setempat dengan nama Pa’rasangan I Raja. 
Pa’rasangan I Raja ini juga tak luput dari usaha penanaman pohon. Dari usaha 
penanaman pohon itu, akhirnya membuat negeri menjadi subur. Kesuburan tanah itu 
menciptakan banyak sumber air. Untuk mendapatkan air bersih, warga setempat 
kemudian membuat sumur yang oleh warga setempat dikenal dengan nama buhung.
3
        
Semula wilayah Tana Towa hanya terbatas pada Pa’rasangan I Lau dan 
Pa’rasangan I Raja. Kemudian setelah warganya berkembang, maka penyebaran 
penduduk Tana Towa ini semakin menyebar ke berbagai negeri. Menurut Puto 
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Butong, penyebaran warga Tana Towa itu sampai ke Jeneponto, seperti Bangkala, 
Binamu, Tamanroya, Tonra, Bantaeng dan daerah sekitarnya. Kemudian menyebar 
keluar daerah seperti Sape (NTB), Solo, Kaili, Salaparang, Tambora, Ternate, 
Maluku. 
Penyebaran penduduk Tana Towa ke berbagai daerah di nusantara ini, 
membuat mereka banyak terkontaminasi dengan budaya daerah lainnya. Namun 
pada daerah sekitar Tana Towa, mereka masih tetap melestarikan beberapa budaya 
tradisionalnya. Diantaranya masih banyak yang menggunakan bahasa Makassar 
Konjo. Karena itulah baik Pa’rasangan I Lau dan Pa’rasangan I Raja dan negeri 
sekitarnya bersatu dan dijadikan menjadi satu negeri, namanya Tana Towa. Mulai 
saat itulah negeri Tana Towa dikenal sebagai daerah yang terus memelihara 
kelestarian alam dan budayanya. Setelah sekian lama Bohe Mula Tau memimpin di 
negeri Tombolo yang kemudian di kenal dengan nama Tana Towa, akhirnya 
meninggalkan negeri Kayangan. Peristiwa itu, oleh warga setempat dikenal dengan 
nama A’linrung. Selanjutnya kepemimpinan dilanjutkan oleh Bohe kedua bernama 
Anrong Bungasayya. Sejak kepemimpinan Bohe Mula Tau, Bohe Amma 
Bungasayya, hingga kini, tetap memelihara Pasang ri Kajang sebagai dasar bagi 
mereka dalam menjalankan tata laksana kegiatan kemasyarakatan lainnya. Menjaga 
Kelestarian hutan, adalah bagian dari hidup mereka, karena hutan tak bisa dirusak 
oleh siapapun. 
Berdasarkan sejarah Tana Towa versi tersebut di atas, mitos lainnya yang 
berkembang di daerah tersebut secara singkat juga dikemukakan oleh Yusuf Akib 
Ammatoa (Komunitas Berbaju Hitam) sebagimana yang di kutip Abdul Hafid dalam 
bukunya Ammatoa dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang bahwa:  




Pada zaman dahulu ketika manusia belum banyak menghuni di bumi dan 
sebutan Ammatoa belum dikenal, yang ada pada waktu itu yaitu sanro atau 
sanro lohe atau dukun yang sakti. Sanro lohe bukan hanya sekedar sebagai 
dukun yang dapat mengobati penyakit, tetapi juga merupakan tokoh pemimpin 
dalam upacara ritual keagamaan atau pa’nganroang sekaligus sebagai 
pemimpin kelompok. Dalam perkembangannya, seiring dengan bertambahnya 
manusia disertai tuntutan zaman, maka istilah Ammatoa mulai dikenal.Secara 
harafiah, Amma disini adalah berarti bapak dan toa berarti tua. Jadi Ammatoa 
disini adalah seorang bapak yang dituakan karena mempunyai pandangan yang 
luas serta pengetahuan yang banyak, dengan pengambilan keputusan penuh 
pertimbangan yang bijak. Selain itu, Ammatoa juga mempunyai kelebihan-
kelebihan terutama dalam meramalkan berbagai peristiwa yang akan terjadi 
dan menimpa masyarakat dan butta (negeri) Kajang. Sehingga dengan 
demikian Ammatoa memiliki kemuliaan (labbiriya) tersendiri di antara 
warganya, karena ia niturungi pangngellai (mendapatkan ilham/wahyu). Fungsi 
lainnya Ammatoa adalah sebagai mediator, pihak yang menjadi perantara 
antara Turi’e A’ra’na dengan pesan-pesan mulia dalam menciptakan 
keseimbangan alam, manusia dan seluruh mahluk di semesta ini.
4
    
Uraian secara singkat tentang asal mula kedatangan manusia pertama di 
Kajang di atas, menurut hemat penulis menegaskan beberapa hal pokok yang dapat 
dipahami. Pertama, memberikan gambaran bahwa sejarah Tana Towa manusia 
pertama yang diturunkan dari kayangan atas kehendak Turi’e A’ra’na (Tuhan Yang 
Maha Kuasa) yang disebut To-manurung atau Ammatoa yang menjadi awal 
keberadaan manusia. Kedua, kedudukan To-manurung atau Ammatoa dari aspek 
kedatangannya memberikan sejarah asal mula manusia pertama yang mendiami Tana 
Toa, yang tentunya sangat berperan penting dalam struktur kepemimpinan dari 
generasi ke generasi berikutnya. To-manurung atau Ammatoa yaitu sebagai pejabat 
tertinggi di kawasan masyarakat Tana Towa yang mengatur struktur organisasi 
kekuasaan masyarakat Tana Towa. Ketiga, umumnya masyarakat Tana Towa dapat 
dipahami sebagai masyarakat yang masih terus memegang teguh Pasang ri kajang. 
Mereka tetap mengikuti tradisi Bohe pertama, baik secara berpakaian serba hitam, 
penggunaan peralatan pertanian serba tradisionil. Serta menjaga kelestarian hutan 
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merupakan bagian dari hidup mereka. Sebab ketiadaan hutan sekitarnya, akan dapat 
menjadi bencana baginya sehingga lingkungan akan terjaga sampai generasi 
berikutnya. 
b. Lokasi dan Keadaan Geografis    
Tana Towa terletak di sebelah utara dalam wilayah Kecamatan Kajang 
Kabupaten Dati II Bulukumba, yang berada sekitar 270 km dari kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Tana Towa merupakan tempat bermukim sekelompok 
masyarakat yang mengidentifikasi dirinya sebagai komunitas adat Kajang yang 
meliputi dua pembagian wilayah adat, yaitu Ilalang Embaya (masyarakat Kajang 
Dalam) dan Ipantarang Embaya (masyarakat Kajang Luar). Masyarakat Kajang 
Dalam tersebar di beberapa desa antara lain  tersebar Desa Tana Towa, Bonto Baji, 
Malleleng, Pattiroang, Batunilamung, dan sebagian wilayah Desa Tambangan. 
Kawasan masyarakat adat Kajang dalam secara keseluruhan berbatasan dengan 
beberapa wilayah administrasi pemerintahan Desa, antara lain : Sebelah Selatan 
dengan nama Seppa, Sebelah  Barat dengan nama Doro, Sebelah Utara dengan nama 
Tuli, Sebelah Timur dengan nama Limba. Masyarakat Kajang Luar, tersebar di 
hampir seluruh wilayah kecamatan Bulukumpa, di antaranya di desa Jojjolo, desa 
Tibona, desa Bino, Minasa, dan desa Batu Lohe, yang berbatasan dengan: Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ujung Loe, Sebelah  Barat berbatasan dengan 
Kecamatan Herlang, Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sinjai, Sebelah 
Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulukumpa. Pusat kegiatan komunitas 
masyarakat Kajang Ammatoa berada di Suku Kajang Dalam tempatnya di dusun 
Benteng. 
  




c. Keadaan Penduduk 
Tabel 2.2 
Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Kajang (orang) 
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
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2.913 
1.006 
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1.835 
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1.023 
2.108 


















  3.943 
  1.702 
  1.969 
  2.276 
Kajang           22.934          25.293  48.227 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba 
Berdasarkan data tersebut, jumlah penduduk secara keseluruhan  meliputi 
kawasan Ilalang Embaya maupun Ipantarang Embaya adalah sebanyak 48.227 jiwa, 
terdiri atas laki-laki 22.934 jiwa dan perempuan berjumlah 25.293 jiwa. Jumlah 
penduduk tersebar ke dalam 2 kelurahan yaitu kelurahan Tanah Jaya dan kelurahan 
Laikang, dan 17 Desa yaitu Desa Bonto Biraeng, Bontorannu, Lembang, 
Lembanglohe, Pantama, Possi Tanah, Lembanna, Tambangan, Sangkala, Bonto Baji, 








Kawasan adat Kajang Luar (Ipantarang Embaya) telah membentuk 
perkampungan tersendiri, berbeda dengan pola perkampungan masyarakat Dalam 
(Ilalang Embaya) dimana posisi rumah diatur berderet sebelah menyebelah 
sepanjang jalan. Sedangkan pola perkampungan kawasan Ilalang Embaya 
berkelompok, rumah didirikan di tengah-tengah kebun keluarga dengan arah 
bangunan rumah berlawanan arah dengan borong karama’ (hutan keramat)6. Semua 
rumah menghadap ke barat dan tertata rapi serta berjejer dari utara ke selatan, pada 
barisan depan rumah terdapat pagar batu kali setinggi satu meter. Tujuannya untuk 
menghindari pandangan ke arah borong karamaka. 
d. Keadaan Pendidikan  
Secara keseluruhan, masyarakat Tana Towa jarang pernah mengecap 
pendidikan formal, dan karena itu sangat sedikit diantara mereka yang tahu tulis-
baca, terutama dikalangan orang dewasa. Persoalan ini sebenarnya tidak sesederhana 
seperti yang dibayangkan oleh pemerintah bahwa masyarakat Kajang khususnya 
yang di dalam kawasan tidak sekolah karena kurangnya pemahaman mereka dan juga 
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Kabupaten Bulukumba, Kecamatan Kajang dalam Angka 2014 (Sumber: Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Bulukumba, 2014), h. 7. 
6Borong karama’(hutan keramat) merupakan milik adat yang sama sekali tidak 
diperkenangkan untuk masuk didalamnya. Menurut pasang  (tabu/kasipalli) untuk menebang dan 
mengambil kayu ataupun apa saja yang ada di dalam hutan tersebut dan hanya boleh dimasuki oleh 
Ammatoa dan anggota adat apabila ada upacara adat misalnya upacara pelantikan atau pengukuhan 
Ammatoa, dan upacara Pa’nganroang. Konon kabarnya, apabila ada orang dari luar yang masuk di 
zona ini, orang tersebut tidak bisa keluar. Kalaupun bisa keluar, orang tersebut akan meninggal. 
Demikian juga dengan binatang seperti anjing, kalau berhasil keluar anjing tersebut tidak bisa 
menggonggong lagi. Lihat Abdul Hafid, Ammatoa: Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang, h. 
9-10. 




karena fakor ekonomi, tetapi juga ini terkait dengan soal keyakinan dan pandangan 
hidup masyarakat Kajang.   
Menyadari kenyataan di atas, pemerintah setempat dalam hal ini Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bulukumba telah mengusahakan pendidikan dengan model 
khusus yang disesuaikan dengan kondisi keberadaan masyarakat Tana Towa dan 
usaha ini cukup membawa hasil. Berdasarkan data Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Kajang secara keseluruhan jumlah lembaga pendidikan umum dan 
swasta adalah 115 buah, diantaranya telah dibangun tiga sekolah Dasar (SD), satu 
sekolah tingkat pertama (SLTP), dan satu sekolah tingkat sekolah menengah atas 
(SMA), kesemua bangunan lembaga pendidikan ini terdapat diluar kawasan adat 
Kajang. Adanya sarana pendidikan di Kawasan adat Kajang, menyebabkan 
anak/cucu mereka khususnya yang ada di kawasan Kajang Dalam sudah banyak yang 
disekolahkan, dengan harapan bahwa kedepannya anak-anak mereka memiliki 




Perubahan sikap yang dialami oleh anak-anak  masyarakat Kajang semakin 
hari semakin banyak yang mengikuti pendidikan, masyarakat Kajang sudah dapat 
menerima dengan penuh toleransi, sehingga sedikit demi sedikit gugurlah keharusan 
berpakaian hitam bagi anak-anak sekolah, termasuk ketika mereka sudah berada di 
rumah. Bagi masyarakat Kajang hingga saat ini sudah banyak yang melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, bahkan terdapat pula diantaranya yang 
sudah bekerja di Makassar salah satu diantaranya adalah anak dari Puto Palasa.  
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Pendidikan formal bagi masyarakat Tana Towa merupakan sesuatu 
kebutuhan yang urgen. Hal ini terjadi bagi anak-anak yang mengikuti pendidikan 
pengajian dasar al-Qur’an dan sekaligus diajar shalat dengan keharusan memakai 
mukenah berwarna putih. Perubahan tersebut, menunjukkan adanya gejala perubahan 
dalam pandangan masyarakat Kajang terhadap kehidupan kekinian. Masyarakat 
Kajang semakin hari semakin terbuka dengan modernisasi sehingga ketertutupan 
dari dunia luar sudah mulai goyah dan tersentuh oleh teknologi modern, terutama 
bagi masyarakat yang berada di luar kawasan adat (Kajang Luar). Kawasan adat ini, 
tampaknya kurang mengikuti lagi ketentuan adat Kajang yang bersumber dari 
Pasang yang merupakan aspek budaya adat Kajang. Hal ini disebabkan kehidupan 
mereka sudah membaur warga masyarakat lainnya. 
e. Agama dan Kepercayaan  
Diterimanya agama Islam di Kajang, karena Pasang memberikan legitimasi 
terhadap Islam. Beberapa nilai-nilai Islam, walau masyarakatnya hingga saat ini 
masih banyak menganut kebiasaan lama, akan tetapi kepercayaan itu sudah sejalan 
dengan nilai-nilai Islam, seperti halnya istilah Turi’e A’ra’na dimana pada 
kepercayaan Patuntung dianggap sebagai Dewa atau To-Manurung yang turun dari 
negeri kayangan, tetapi setelah Islam masuk, maka Turi’e A’ra’na dimaksud tak lain 
adalah Allah swt.,
8
 bahwa kemahakuasaan Turi’e A’ra’na dipercayai memiliki segala 
sesuatu yang dia kehendaki akan terjadi dan manusia tidak memiliki daya apapun.  
                                                 
8Patuntung secara bahasa berarti tuntunan, penuntun, panuntungi (bahasa daerah= sesuatu 
yang memberi tuntunan). Menurut istilah patuntung adalah suatu kepercayaan yang dianut oleh 
masyarakat sekitar lereng gunung Bawokaraeng bagian Timur, Kecamatan Sinjai Barat dan di 
Balagana, Kecamatan Kajang, Bulukumba Timur. Masyarakat yang menganut kepercayaan Patuntung 
masih mempertahankan kehidupannya secara tradisional dan terpisah (exclucive) dari masyarakat 
sekitarnya, berpakaian adat serba hitam, serta keadaan sehari-harinya sangat kealaman atau menyatu 
dengan alam. Lihat Abdullah Renre, Patuntung di Sinjai Barat: Suatu Tinjauan Sosio-Kultural 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 116-117.    




Dari segi agama dan kepercayaan penduduk kecamatan Kajang. Pertama, 
walau Islam di dalam kawasan adat Tana Towa sudah diterima, namun ibadah belum 
dilaksanakan secara lahiriah, tapi hanya batiniah melalui Tapakkoro, akan tetapi 
diluar kawasan komunitas masyarakat Tana Towa sudah banyak yang melaksanakan 
ajaran Islam secara sempurna misalnya sudah ada yang rajin shalat lima waktu, 
puasa pada bulan ramadhan dan puasa sunnah lainnya serta naik haji bagi mereka 
yang mampu. Kedua agama dan kepercayaan dibedakan atas pengakuan secara 
formal dan pengakuan yang bertolak dari kenyataan. Pengakuan secara formal, 
mereka seratus persen penganut ajaran Islam, tetapi secara fakta dan kenyataan tidak 
seluruhnya menjalankan syariat dan ajaran Islam. Secara formal hanya satu bentuk 
kepercayaan, tetapi dalam realitas dan amaliahnya disamping mempercayai ajaran 
Islam berdasarkan syariat Islam mereka juga percaya dan beramal berdasarkan 
doktrin dan ajaran Pasang ri Kajang. 
Pemahaman agama dari segi syariat belum terlalu menyentuh kehidupan 
warga masyarakat Tana Towa, utamanya yang berada di wilayah kawasan Ilalang 
Embayya. Hal ini disebabkan penyiaran agama Islam dikalangan mereka tidak 
didasarkan pada pengamalan syariat Islam, akan tetapi didasarkan pada kegiatan 
yang berkaitan dengan tarekat.9 Memberlakukan atau melaksanakan kegiatan tarekat 
dengan cara berbuat amal kepada sesama manusia, berarti sudah melaksanakan 
shalat, dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai dengan syariat Islam. Mereka tidak 
                                                 
9Tarekat adalah cara atau aturan hidup dalam keagamaan atau ilmu kebatinan dengan 
mengamalkan Jenne talluka, sembahyang tamattappuka, artinya wudhu tidak pernah terputus, 
sembahyang yang terus menerus. Bahwa dimanapun dan kapanpun orang bisa sembahyang. Lihat 
Abdul Hafid, Ammatoa: Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang, h. 20. 




melaksanakan shalat secara lahiriah, tapi hanya dilakukan secara batiniah, yakni 
berdzikir sepanjang hari. 
f. Sistem Mata Pencarian dan Teknologi 
Secara umum mata pencaharian penduduk masyarakat Kajang adalah petani 
sawah, ladang perkebunan, beternak, guru, pegawai negeri, pedagang atau menjadi 
buruh musiman di makassar. Sebagian lainnya yang tinggal di dalam kawasan adat 
mata pencaharian masyarakat adat Ammatoa antara lain: bercocok tanam/bertani, 
beternak, menenun. Hasil tenunan berupa hasil industri rumah tangga berupa kain 
hitam untuk dijadikan baju le’leng (baju hitam), Tope (sarung hitam), Passapu (kain 
hitam yang dililit di kepala menjadi topi/songkok yang dikenakan oleh kaum laki-
laki. Berdagang, jenis-jenis barang yang diperdagangkan antara lain dari hasil 
pertanian, hewan ternak dan hasil industri rumah tangga berupa hasil tenunan. 
Mereka berdagang di luar kawasan adat karena tidak terdapat pasar di dalam 
kawasan adat. 
Pengelolahan sawah mereka sudah menggunakan traktor dengan irigasi serta 
penggunaan bibit unggul. Berbeda yang ada di dalam kawasan untuk melakukan 
pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti halnya dalam 
mengelola lahan pertanian, mereka pantang atau tabu mempergunakan piranti 
produk teknologi modern yang dapat meningkatkan hasil dan mutu sektor pertanian, 
misalnya penggunaan traktor. Pekerjaan bertani dilakukan mulai penggarapan lahan 
sampai pada tahap panen semuanya dilakukan secara sederhana dengan 
menggunakan teknologi masih tradisional yaitu menggunakan tenaga kerbau atau 
sapi untuk menarik bajak. Ketika melakukan pekerjaan di ladang, mereka masih 
bertumpu pada pemanfaatan pengairan/irigasi secara optimal juga belum mereka 




gunakan. Desa Tana Towa Sebagai salah satu desa di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba, merupakan tempat tinggal orang-orang Kajang yang masih menganut 
paham tradisional. Mereka pantang larut dalam perkembangan teknologi, kendaraan 
bermotor, listrik, jalan aspal dan semua yang berbau modern tak boleh masuk dalam 
kawasan itu, karena dianggap pamali dalam Pasang ri Kajang. 
Seiring dengan kemajuan zaman, masyarakat kajang yang berada dalam 
kawasan sudah terimbas dengan kemajuan teknologi yang praktis dan mudah 
diperoleh, sehingga perabot dan peralatan rumah tangga lainnya saat ini sudah 
menggunakan wadah yang terbuat dari plastik, misalnya piring, periuk dan gelas 
yang bahannya ada yang terbuat dari aluminium, keramik atau kaca, seperti yang 
digunakan oleh orang-orang diluar kawasan meskipun pengunaannya masih terbatas.  
g. Struktur Organisasi Masyarakat Kajang 
Struktur pemerintahan masyarakat Kajang di atur menurut Pasang 
mempunyai puncak pimpinan tertinggi yaitu Ammatowa, kemudian di bawah taktis 
sejumlah aparat yang tergabung dalam suatu lembaga. Lembaga tersebut masing-
masing disebut dengan Adat Limaya, Karaeng Tallua, Lompo Adat, dan sejumlah 
aparat lainnya. Adapun struktur organisasi kekuasaan yang menempatkan 


























Sumber : Kantor Desa Tana Towa (Kajang) 
Pada bagan di atas, dijelaskan bahwa Ammatoa sebagai pimpinan adat dalam 
kawasan kajang. Karaeng Tallu (Penasehat) yang meliputi : Karaeng La’biria 
(Karaeng Kajang : Camat Kajang), Sulehatang (Kepala Kelurahan), Moncong Buloa 
(Karaeng Tambangan). Ammatoa didampingi dua orang Anrong (ibu) masing-
masing Anrongta ri Pangi dan Anrongta ri Bungki. Anrongta ri Pangi bertugas 
melantik Ammatoa. Selain itu, dalam sistem politik tradisional yang berlaku di 
Kajang, Ammatoa juga dibantu oleh yang disebut sebagai Ada’ Lima Karaeng Tallu. 
Ada’ Limayya yang terbagi atas dua adat. Pertama: Tana Lohea yang terdiri dari 
Galla Anjuruk, Galla Ganta, Galla Sangkala, Galla Sopa’ dan Galla Bantalang. 
Kedua: Tana Kekkesea yang memiliki beberapa tanggung jawab penting dalam 
























mengutus utusan untuk mengikuti upacara adat, baik di tingkat kabupaten maupun 
tingkat nasional. Posisi Galla Lombo’ selalu diisi oleh Kepala Desa Tana Toa. Galla 
Pantama (mengurusi masalah pertanian), Galla Kajang (mengurus masalah ritual), 
Galla Puto (bertindak sebagai juru bicara Ammatoa). Galla Malleleng (mengurusi 
masalah perikanan juga dalam rangka pelestarian ekosistem dalam air). Perangkat 
tambahan yang membantu tugas Ammatoa: Galla Jo’jolo, Galla Tu Toa Sangkala, 
Tu Toa Ganta’, Anrong Guru, Kadaha, Karaeng Pattongko’, Lompo Karaeng, 
Lompo Ada’, Loha, Kammula, Kali (Imam), dan Panre (Pandai Besi). 
Strukturalisasi tersebut menunjukkan bahwa Ammatoa memiliki dua fungsi, 
yakni pemimpin adat dan pemerintahan. Namun dalam praktiknya, Ammatoa 
sekedar memiliki fungsi dalam aspek spiritual. Camat Kajang yang semestinya 
dilantik oleh Ammatoa kini tidak lagi. Bahkan sebaliknya, Camat Kajang yang 
semestinya. Dalam pemimpinan adat di Kawasan Adat Ammatoa, ditunjuk seorang 
pimpinan yang disebut Ammatoa (pemimpin tertua), lalu di bawahnya ada 
pemangku adat lain sesuai dengan bidangnya masing-masing.
10
  
Dalam pemimpinan adat di Kawasan Adat Ammatoa, ditunjuk seorang 
pimpinan yang disebut Ammatoa (pemimpin tertua), lalu di bawahnya ada 
pemangku adat lain sesuai dengan bidangnya masing – masing. Dalam pertemuan 
antara berbagai elemen itu, soal utama yang dibahas adalah munculnya dua 
Ammatoa. Saat itu ada dua orang yang mengaku menjadi Ammatoa, yaitu Puto 
Palasa dan Puto Bekkong. Pertemuan dipandu oleh pemangku adat yang bergelar 
Galla, yaitu Galla Lombo’. Sebelumnya, ia menjelaskan mengenai aturan dalam 
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Ramli Palammai, dan Andhika Mappasomba, Sejarah Eksistensi Ada’ Lima Karaeng Tallua 
di Kajang, h. 49. 




pasang ri Kajang dalam proses pemilihan Ammatoa. Di sana dikatakan bahwa yang 
berhak mendapat gelar Ammatoa adalah yang sanggup melewati proses 
pengangkatan yang terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) warga asli yang berasal dan 
berdiam di kawasan Ilalang Embayya, (2) mereka tidak tau baca tulis, (3) tidak 
pernah meninggalkan kawasan Ilalang Embayya, (4) berasal dari keturunan baik-baik 
(tu kintarang).11 
Dalam kesaksian salah satu pemangku adat, empat tahapan itu sudah dilalui 
oleh keduanya. Dalam proses itu Puto Palasa yang berhasil melalui empat tahapan. 
Sementara Puto Bekkong, tidak sampai mengikuti seluruh tahapan. Oleh karena itu, 
secara hukum adat Kajang, yang berhak menjabat Ammatoa adalah Puto Palasa yang 
usianya lebih muda dari Puto Bekkong. Dari hasil ini diputuskan bahwa Puto Palasa 
yang berhak menjadi Ammatoa.   
Beberapa hari sebelumnya telah berlangsung pertemuan serupa, dihadiri para 
pemangku adat Butta Kajang. Dengan disaksikan warga komunitas adat Kajang dan 
unsur pemerintah setempat, pertemuan tersebut berusaha mencari solusi dualisme 
Ammatoa. Pertemuan itu berupaya membahas duduk perkara terjadinya dualisme 
dan mendamaikan dua kubu yang bersengketa, antara pihak Puto Bekkong dan Puto 
Palasa (keduanya merasa sebagai Ammatoa). Akhirnya, setelah melewati urun 
rembuk yang menyita waktu hampir enam jam, disepakati yang menjadi Ammatoa 
adalah Puto Bekkong. Keputusan tersebut diambil berdasarkan pengakuan Anrongta 
ri Pangi, orang yang berhak melantik Ammatoa. Dalam pengakuannya, ia 
mengatakan:  
Oh anakku ia ngngase irate nasaba maimmi kulanti’ Ammatoa siurang atorang 
riolo mariolo, iamintu i Puto Palasa. Kuerai nupalekkoki nanutimbahoi, nasaba 
malla inakke allese riatorang riolo mariolo. Inakke tanggung jawa’  ri lino, 
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sambenna ri allo ri boko saba tojeng nasiurang kalambusang, kupaingakko 
anak. Lambusukko   nu karaeng. Pissonaku nu guru. Gattangko nu ada. 
Sabbarakko nusanro. Salama’ kointu ri lino sambenna ri allo ri book Ako 
jamai’i punna tania jamannu.  
Artinya: 
Hai anakku, berdasarkan aturan yang berlaku turun temurun, dengan ini sudah 
saya lantik yaitu Puto Palasa sebagai Ammatoa. Saya tidak menyeleweng dari 
aturan nenek moyang kita. Saya bertanggung jawab di dunia dan akhirat atas 
apa yang sudah saya lakukan. Saya ingatkan kamu anakku: Lurus dalam 
memerintah. Pasrah seperti ulama. Tegas pada aturan adat. Sabar seperti orang 
yang berilmu tinggi. Niscaya kamu akan selamat di dunia dan akhirat kelak. 
Jangan mengerjakan hal yang bukan pekerjaanmu.
12
 
Jika di lihat dari proses pemilihan Ammatoa di atas jelas bahwa Ammatoa 
sebagai pemimpin adat tidak serta merta dipilih begitu saja tetapi harus melalui 
proses yang sangat panjang dan berbulan-bulan. Ketika Ammatoa sudah terpilih 
jabatannya pun sampai akhir hayat karena tidak sembarang orang yang dapat 
memimpin dalam kawasan adat ini. 
2. Asal Mula Upacara Kalomba pada Masyarakat Tana Towa di Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba  
a. Pengertian Upacara Kalomba 
Upacara Kalomba  merupakan gabungan dari dua kata yakni upacara dan 
Kalomba. Upacara mengandung arti serangkaian tindakan atau perbuatan yang 
terikat pada aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama, dan kepercayaan.
13
 
Sedangakan kata Akkakumba berasal dari kata        akkak artinya kudis yang 
                                                 
12Iballlompoa, ‚Menjaga Hutan Melestarikan Adat Istiadat Ammatoa Kajang‛, Blog 
Iballlompoa.http://iballalompoa.com/menjaga-hutan-melestarikan-adat-istiadat-ammatoakajang/.html 
(20 Sepember 2015). 
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bernanah yang sangat gatal
14
, dan ditambah kata        umba artinya timbul,15 
sehingga berarti timbul kudis yang bernanah yang sangat gatal. 
Istilah upacara Kalomba yang populer di kalangan masyarakat Tana Towa, 
diambil dari nama salah satu pesta adat yang di dalam tradisi itu sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat Kajang sehingga sampai sekarang istilah Akkakumba menjadi 
populer di kalangan masyarakat hingga menjadi istilah Kalomba atau nama sebuah 
tradisi. Kata Kalomba merupakan istilah pesta adat yang dikenal di daerah 
Bulukumba utamanya di Kecamatan Kajang. Kendatipun terjadi perbedaan 
penyebutan dan penulisannya yakni Akkakumba dengan Kalomba tapi tujuan dan 
proses pelaksanaannya masih tetap dilaksanakan. 
Puto Amir Bolong salah satu Juru Bicara Ammatoa Kecamatan Kajang 
menjelaskan bahwa:    
 
Upacara Kalomba adalah pesta adat yang dilakukan oleh sebahagian 
masyarakat Kajang yang dianggap sakral dan sudah dilakukan secara turun 
temurun dari nenek moyang, dengan tujuan untuk menghindarkan anak dari 
penyakit kulit seperti gatal-gatal, dan bisul di kepala. 
16
 
Sedangkan pendapat Bapak Irham Basman mengungkapkan pengertian 
Kalomba adalah: 
 
Ritual yang diadakan pada anak-anak yang dimaksudkan menghindari penyakit 
seperti gatal, bisul, bodoh dan lain-lain, yang dilaksanakan oleh dukun dengan 
cara menggantungkan makanan Kampalo ketelinga anak yang di Kalomba. 
Sedangkan pendapat sebagaian masyarakat Tana Towa upacara Kalomba 
merupakan pesta adat yang di lakukan pada anak-anak yang merupakan keturunan 
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1995), h. 4. 
15Yayasan Perguruan Islam Kapita ‚DDI‛, Kamus Makassar-Indonesia, h. 439.   
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orang-orang tertentu (Karaeng) dengan tujuan supaya anak tidak sakit-sakitan dan 
tidak menjadi bodoh. 
Mas Alim Katu mendefinisikan Kalomba merupakan salah satu jenis pesta 
adat yang sudah menjadi tradisi dalam kehidupan masyarakat Ammatoa.17 Yusuf 
Akib Kalomba adalah upacara bertujuan memohon keselamatan bagi si anak dan 
agar jangan sakit-sakitan, terutama penyakit kudis dan jeroan.
18
Sedangkan menurut 
Yusuf Kalomba adalah suatu bentuk pesta warisan yang dilakukan secara turun 
temurun  sebagai rasa kesal terhadap kekeliruan yang pernah dilakukan oleh Nenek 
Moyang masyarakat Adat Ammatoa Kajang, jika mempunyai garis turunan dari 
Karaeng Padulu Daeng Soreang dan tidak melakukan pesta kalomba maka pasti 
anak-anak mendapat cobaan seperti selalu menangis, kudisan dan lain-lain.
19
 
Penjelasan tentang pengertian Kalomba di atas, menurut hemat penulis 
menegaskan beberapa hal pokok yang dapat dipahami. Memberikan gambaran 
bahwa Kalomba dilihat dari segi kebahasaan cenderung ditafsirkan untuk jenis 
penyakit yang timbul pada seseorang. Kedua, umumnya Kalomba dapat dipahami 
sebagai jenis tradisi dalam kehidupan masyarakat Tana Towa yang mempunyai 
kedudukan yang sangat penting yang dapat mencegah si anak agar terhindar dari 
penyakit kudis dan jeroan. Ketiga, Kalomba merupakan ritual yang menjadi 
kewajiban bagi keturunan karaeng pertama di Kajang (Karaeng Padulu Daeng 
Soreang) agar generasinya terhindar dari sumpah.    
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Padaidi, 2005), h. 39.  
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Yusuf Akib, Ammatoa Komunitas Berbaju Hitam, h. 7.  
19Yusuftkhajang, ‚Sejarah Adat Ammatoa‛, Blog Yusuftkhajang. http://yusuftkhajang. 
blogspot.co.id/2012/02/sejarah-adat-ammatoa.html (8 September 2015). 




b. Sejarah Kalomba  
Upacara Kalomba  merupakan peristiwa sakral religius, memuat suatu nilai 
sejarah kehidupan masyarakat Kajang dimasa lampau, dan kehidupan manusia 
dewasa ini merupakan mata rantai yang tidak terpisahkan dari tata cara kehidupan 
generasi sebelumnya dan sangat berguna untuk generasi yang akan datang.  
Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki dan menceritakan peristiwa-peristiwa 
dalam waktu dan ruang yang dihubungkan dengan perkembangan aktivitas manusia 
baik yang bersifat individu maupun kelompok sebagai kehidupan masyarakat dalam 
hubungan timbal balik antara rohaniah dan jasmaniah.
20
 Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia pengertian sejarah adalah asal-usul (keturunan) silsilah; kejadian 
dan peristiwa yg benar-benar terjadi pada masa lampau; riwayat.
21
 Berdasarkan 
rumusan masalah di atas menunjukkan bahwa dari segi keilmuan, sejarah sangat 
dibutuhkan oleh generasi yang mempunyai rasa ingin tahu terhadap perbuatan atau 
kejadian pada masa silam berdasarkan peninggalan sejarah. Peninggalan tersebut 
berupa hasil perbuatan manusia sebagai makhluk sosial. 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa sejarah mendidik kita supaya 
bertindak bijaksana atau sejarah amat bermanfaat dan guru yang baik. Disebut 
demikian karena sejarah menciptakan sebuah tarik yang berdasarkan kepada 
kenyataan dan dalam bentuk peninggalan. Ruslan Abdul Gani menjelaskan bahwa 
ilmu sejarah itu ibarat melihat tiga dimensi yaitu penglihatan dimasa silam dan 
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dimasa sekarang merupakan bukti masa silam dan dapat dijadikan kerangka 
pemikiran untuk menggambarkan harapan masa depan.
22
 
Untuk memperoleh manfaat sejarah bagi generasi yang ingin mendalami 
sejarah agar bertindak bijaksana dan untuk mendapatkan pengetahuan tentang 
kehidupan masa silam dan tetap merupakan suatu proses yang terus berjalan, maka 
harus mempelajari dan menyelidiki kehidupan masa silam dengan menghubungkan 
kenyataan dan kejadian sekarang serta memberi gambaran dan pedoman tentang 
perkembangan selanjutnya. Ilmu sejarah pada hakekatnya kita akan mengetahui 
perkembangan generasi masa lampau dan hasilnya dapat dimanfaatkan pada 
kehidupan sekarang dan masa yang akan datang. Melalui pengetahuan sejarah, akan 
menemukan dan mengenal berbagai macam proses kehidupan masa lampau seperti 
proses terbentuknya peninggalan berupa benteng-benteng, pembentukan pemerintah 
dan sosial politik serta berbagai upacara pemujaan dan kepercayaan kepada hal yang 
ghai’b.  
Bertitik tolak dari penjelasan sejarah teoritis seperti yang diuraikan  di atas, 
upacara adat Kalomba adalah cerminan sejarah perjalanan masyarakat Kajang 
terdahulu yang dapat dipelajari oleh pecinta sejarah dimasa kini dan yang akan 
datang berkenaan dengan aktifitas kehidupannya diberbagai sektor yang dikemas 
dengan kegiatan ritus sebelum melakukan aktifitas diberbagai bidang kehidupan.   
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Upacara Kalomba ada sejak ratusan tahun lalu. Bermula ketika seorang kakek 
yang bernama Karaeng Padulu Daeng Seroang yang tidak terima anaknya, Karaeng 
Lejua menikah lagi (melakukan poligami) bernama Kombeng. Namun meski tidak 
direstui keduanya mereka tetap melaksanakan pernikahan sehingga keturunan 
mereka disumpah oleh karaeng pertama (Karaeng Padulu Daeng 
Seroang). Anaknya sudah disumpah karena kakeknya tidak menerima pernikahan 
Karaeng Lejua dan Kombeng. Setelah pasangan tersebut memiliki anak, sang kakek 
bersama istrinya pun luluh. Tapi apa daya, sumpah dari lidah Karaeng Bungasa 
seolah menjadi kutukan bagi si cucu. Disinilah, Mula anak dari pasangan Karaeng 
Lejua dan Kombeng mengalami kelainan. Si Mula mengalami tuli, bisu, cacar, bisul, 
kudis, dan lumpuh juga keterbelakangan mental akibat sumpah dari sang kakek. 
Segala macam obat tidak bisa menyembuhkan penyakit si Mula.  
Karena itu, dibuatlah upacara kalomba untuk membatalkan sumpah tersebut. 
Sebelum kalomba, dilakukan anggada' (menyajikan makanan dalam talang untuk 
pemangku adat yang hadir) kemudian baca-baca (membaca mantra) lalu makan 
bersama. Kemudian ammanoi (persiapkan sesajen) kalomba atau yang berisi 
kue merah, ruhu-ruhu, songkolo putih, songkolo hitam, ayam kampung dan kampalo 
(songkolo yang dibungkus daun kelapa atau daun pandan) ukuran 
besar. Kemudian pisang, kelapa tua, kelapa muda serta buah yang diproduksi di 
siapkan semuanya diatas talang yang diisi buah pinang, kamenyan serta tujuh daun 
sirih berisi kapur khusus yang sudah dilipat. Mula kemudian dimandikan dengan air 
yang sudah diberi mantra oleh pemandu ritual dalam hal ini sandro (dukun).  
Memasuki puncak ritual di mana dupa (kamenyan yang telah di bakar) di 
kelilingkan tujuh kali pada Mula yang di kalomba lalu pemimpin ritual 




membunyikan latto-latto (daun tala yang kering) tiga kali dengan maksud si Mula 
pada awalnya tuli menjadi mendengar. Kemudian di beri ju'ju (semacam sapu lidi 
aren) juga tiga kali dengan tujuan menyapu penyakit kulit dan dupa kembali di 
kelilingkan sebanyak tujuh kali, sambil diringi nyanyian tabuan khas masyarakat 
Kajang. Lalu perwakilan keluarga menggantungkan kampalo besar tadi ke pundak 
anak yang di kalomba agar Mula kelak paham makna tanggung jawab. Terakhir 
Mula di beri kado dari sanak keluarga.  
Setalah ritual itu, Mula yang menjadi orang yang pertama di kalomba 
seketika menjadi normal kembali dan penyakitnya sembuh total dan tumbuh menjadi 
anak Karaeng yang tampan.  
Melihat sejarah kalomba di atas, Kalomba hanya diwajibkan untuk keturunan 
Karaeng Padulu Daeng Soreang. Agar generasinya tidak mendapatkan kutukan 
seperti yang dikisahkan nenek yang berdomisili di Tana Towa. Di sinilah awal 
mulanya upacara Kalomba terus dilaksanakan oleh keturunan-keturunan karaeng 
Padulu, dengan alasan bahwa ritual tersebut merupakan tanda bahwa siapapun itu 
yang masih merupakan dari garis keturunan Padulu pasti akan mengalami musibah 
itu. Akhirnya keturunan-keturunan dari Padulu selalu melaksanakan dan tidak 
melewatkan ritual itu dengan alasan tidak akan mengalami penyakit yang pernah 
diderita oleh si Mula.  
Beberapa nama yang harusnya menjadi salah satu catatan sejarah tidak 
disebutkan seperti istri pertama Karaeng Lejua dan istri Karaeng Padulu 
Daeng Seroang. Upacara tradisi Kalomba yang sudah turun-temurun diadakan sejak 
dari nenek moyang hingga saat ini. Sejauh penulusuran penulis hanya Ketua Adat 
yang memberikan nama-nama serta informasi mengenai sejarah upacara Kalomba 




hanya saja waktu dan tanggal kapan upacara Kalomba itu dilaksanakan tidak 
diketahui oleh Informan. Setiap informan yang lain tidak tau menau masalah orang 
yang pertama melaksanakan ritual Kalomba.    
Upacara Kalomba pernah suatu saat ada keturunan dari Karaeng Padulu tidak 
melaksanakan karena masih belum yakin akan tradisi itu, namun setelah penyakit ini 
kembali lagi muncul kepada keturunan Padulu maka keluarganya pun kembali 
melaksanakan ritual tersebut dengan berjanji siapapun itu yang merupakan 
keturunan dari karaeng Padulu harus melaksanakan secara terus menerus upacara 
ritual Kalomba  mulai dari anak-anak sampai dewasa agar terhindar dari penyakit. 
Umur anak yang akan dikalomba tidak dibatasi namun idealnya lima hingga sepuluh 
tahun. Namun ada juga yang dikalomba ketika sudah remaja karena beberapa faktor 
seperti orang tuanya belum mampu atau memang akan melaksanakan ritual tersebut 
dengan beberapa rangkaian acara seperti pernikahan, syukuran, aqiqah dan lain-lain. 
Ammatoa Puto Palasa  (69 tahun) salah satu Tokoh adat yang berhasil 
penulis wawancarai mengatakan bahwa 
 
Dalam sejarah penyelenggaraan upacara Kalomba khususya masyarakat Tana 
Towa baik yang ada di dalam maupun di luar kawasan haruslah melaksanakan 
pesta adat ini karena merupakan warisan nenek moyang, dan jika tidak 
dilaksanakan maka akan berdampak buruk kepada keturunan-keturunan 
berikutnya, yaitu anak yang tidak di Kalomba akan menjadi bodoh, sakit-
sakitan, dan akan lambat masa pertumbuhannya. Umur anak yang akan 
diKalomba tidak di batasi kapan-kapan saja bisa dilaksanakan.24    
Seiring dengan perubahan waktu, sebagian warga sudah ada pengetahuannya 
tentang hukum-hukum Islam, disamping sudah banyak tarekat yang dianut oleh 
masyarakat Kajang disamping anak-anaknya banyak yang sudah sekolah di 
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pesantren sehingga perlahan-lahan tradisi tersebut selalu mengalami perkembangan 
dan pergeseran nilai. Perubahan tersebut diantaranya: 
1. Upacara Kalomba pada awalnya dilaksanakan dengan niat untuk 
menyembuhkan penyakit, namun sekarang masyarakat Tana Towa sudah 
jarang melakukan hal tersebut bahkan mereka melaksanakan hanya sekedar 
budaya dan melanjutkan tradisi dari leluhurnya sebagai wujud penghargaan 
kepada nenek moyangnya. 
2. Upacara Kalomba yang dulunya hanya memotong seekor sapi atau kerbau 
dan ayam, namun pada akhir-akhir ini masyarakat memotong dua atau tiga 
ekor sapi atau kerbau karena masyarakat menganggap bahwa daging sapi 
atau kerbau itu hanya untuk menjamu para tamu yang datang dari luar, 
karena sungguh sangat ironi ketika mengundang orang banyak lalu tidak 
dipotongkan sapi atau kerbau sebagai bentuk penghargaan tamu apalagi 
kegiatan pesta adat ini yang notabene merupakan hajat atau tradisi turun 
temurun, di masyarakat Tana Towa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
3. Sebelumnya setiap acara ada nyanyian khas yaitu tetabuan yang diiringi oleh 
alat musik tradisional, tapi sekarang ini sudah diganti menjadi nyanyian 
musik modern yaitu orkes atau elekton. Serta perlengkapan acara dulunya 
serba hitam yang merupakan ciri khas masyarakat Kajang sekarang sudah 
mengikuti jaman modern yaitu memakai adat pengantin atau biasa di sebut 
dekorasi pengantin adat Bugis. 
4. Pelaksanaan upacara Kalomba setiap anak harus dimandi tapi sekarang anak 
hanya disuruh membasah-basahi bagian tubuh yang dianggap penting 




misalnya kepala, telinga dan muka. Sebelumnya upacara Kalomba 
dilaksanakan secara tunggal tapi saat ini bisa dilaksanakan secara massal 
yaitu dua atau tiga orang bisa di Kalomba dalam satu acara sekaligus, serta 
acara Kalomba bisa dirangkaikan dengan acara-acara lain misalnya acara 
pengantin, syukuran, aqiqah, dan lain-lain sebagainya.  
5. Pada akhir acara yaitu acara memberikan kado, biasanya yang memberikan 
berasal dari sanak keluarga dekat dengan ketentuan hanya sebatas 
kemampuan saja, seiring dengan perkembangan zaman maka yang biasa 
memberikan kado bukan hanya kalangan kelurga dekat saja tetapi teman atau 
kerabat jauh pun memberikan uang yang sangat bernilai tinggi atau berupa 
barang berharga. 
B. Pembahasan 
1. Eksistensi Upacara Kalomba pada Masyarakat Tana Towa di Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba 
Upacara Kalomba yang dirayakan setiap waktu oleh sebagian masyarakat 
Kajang sejak puluhan tahun lalu adalah salah satu pesta adat yang memiliki ciri khas 
tersendiri. Puluhan makanan yang bermacam-macam yang berisi beranekaragam 
panganan dan kue ciri khas masyarakat kajang turut menghiasi pesta adat yang 
dirayakan setiap waktu tertentu. Upacara Kalomba yang digelar di rumah-rumah 
adalah pesta adat masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Upacara Kalomba merupakan pesta adat yang dilakukan masyarakat Kajang 
secara turun temurun dipelihara dan ditaati bersama dengan tujuan untuk 
menghindari anak dari berbagai macam penyakit kulit. Masyarakat Kajang hingga 
kini memegang teguh apa yang menjadi warisan budaya termasuk upacara Kalomba. 




Ritual ini menjadi kewajiban bagi keturunan Karaeng (strata sosial tertinggi di 
daerah tersebut) pertama di Kajang, Karaeng Padulu Daeng Soreang agar 
generasinya terhindar dari sumpahnya sendiri. Hal tersebut merupakan suatu siklus 
hidup yang selalu diadakan, bahkan ada anggapan masyarakat bahwa upacara ini 
seolah-olah merupakan keharusan yang tidak boleh ditinggalkan. Melihat dari 
sejarah Upacara Kalomba, yang melatar belakangi diadakannya upacara Kalomba 
adalah karena pada zaman itu pengobatan medis belum ada, jadi salah salah cara 
penyembuhan yang dilakukan menurut sandro/dukun (orang yang yang dianggap 
mempunyai pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi dengan para dewa) yaitu 
dengan cara di saun (pengasapan dengan menggunakan mantera-mantera) sambil 
menghibur si penderita dengan lagu tradisional yang disebut elong sagala (lagu puru) 
sehingga masyarakat Kajang menganggap bahwa upacara Kalomba adalah salah satu 
bentuk pengobatan yang manjur karena dengan cara inilah orang yang awal mulanya 
di Kalomba (si Mula) sembuh dari penyakit kutukannya. Upacara Kalomba dianggap 
sebagai pranata budaya dan perilaku yang mempola dalam kehidupan sosial 
masyarakat Kajang. Upacara Kalomba yang dianggap sebagai pranata budaya masuk 
melalui proses internalisasi dalam interaksi sosial kemasyarakatan. Terkait 
eksistensi upacara Kalomba pada Masyarakat Tana Towa di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba terdapat beberapa indikator yang menjadi parameter temuan 
penulis dilingkungan penelitian meliputi: 
a. Faktor Budaya dan Sosial 
Pelaksanaan upacara Kalomba dipengaruhi oleh faktor budaya selalu 
beriringan dengan faktor sosial di masyarakat. Kalomba adalah salah satu sistem 
kepercayaan masyarakat Kajang yang masih terpelihara, membentuk sebuah nilai, 




norma, etika, dan tatanan sosial masyarakat Kajang yang hingga kini belum ada satu 
pihak pun menolak keberadaannya. Terlepas dari ajaran Islam sebagai agama yang 
dianut oleh mayoritas masyarakat Kajang, upacara Kalomba memiliki nilai budaya 
dan seni yang tinggi sebagai salah satu local wisdom (kearifan lokal),25wujud dari 
sebuah kebudayaan yang telah diakui oleh masyarakat Kajang sebagai culture iconi 
(ikon budaya).  
Pengaruh budaya merupakan faktor utama dilaksanakannya upacara 
Kalomba, sebab Kalomba merupakan adat istiadat masyarakat Kajang secara turun 
temurun dan keyakinan para pendahulu dan nenek moyang mereka yang dilakukan 
pada saat melakukan pengobatan dan meminta keselamatan. Hal ini tidak terlepas 
dari pengaruh tradisi berobat bagi masyarakat Kajang, yang meyakini terhadap 
keampuhan seorang dukun dimana pengobatan secara medis belum terlalu diyakini 
dan hanya mengandalkan pengobatan dengan cara ritual-ritual upacara contohnya 
upacara Kalomba. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Puto Amir Bolong bahwa: 
 
Dilaksanakannya upacara Kalomba, apabila penyakit yang diderita oleh 
seseorang dinamakan kudis, jeroan, gatal-gatal, dan bodoh-bodoh, maka harus 
di Kalomba, kalau dibawah kerumah sakit tidak sembuh. Untuk itu sanro 
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Kearifan lokal (local wisdom), yang konsepsikan sebagai kebijaksanaan setempat, 
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Upacara Kalomba yang dilaksanakan oleh masyarakat Tana Towa 
Kecamatan Kajang untuk pengobatan bagi orang sakit atau untuk menolak bala lebih 
dipengaruhi oleh faktor budaya. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Puto Palasa 
bahwa: 
Kalomba itu adalah tradisi dari nenek moyang masyarakat Kajang sebelum 
datangnya Islam, yang bukan menyangkut ajaran agama. Kalomba 
dilaksanakan oleh masyarakat Kajang secara turun temurun  sampai dengan 
saat ini sebagai pelestarian budaya masyarakat Kajang. Dan secara religi 
bahwa Kalomba dilakukan sebagai wujud permohonan untuk penyembuhan 
penyakit, untuk tolak bala dan anak tidak menjadi bodoh.
27
 
Berdasarkan peryataan di atas, maka faktor utama dilaksanakannya upacara 
Kalomba  adalah karena faktor budaya masyarakat Kajang. Kebudayaan masyarakat 
Kajang yang pada zaman dahulu mempercayai akan adanya kekuatan magis berupa 
roh-roh jahat. Jauh sebelum masuknya agama Islam di daerah Sulawesi Selatan 
(Kajang) telah dikenal kepercayaan kepercayaan kepada roh yang mendiami semua 
benda pohon, batu, sungai, gunung (animisme), dan gaib (supernatural). Serta 
kekuatan dukun yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Mereka 
terikat dengan kepercayaan kepada dewa-dewa, makhluk halus yang dapat 
mengganggu bahkan ada yang dapat membantu dan menolong manusia (kepercayaan 
animisme) yang diwujudkan dalam pelaksanaan upacara Kalomba yang merupakan 
warisan budaya dari nenek moyang mereka sebelum beragama Islam sampai hari ini 
terus dilaksanakan meskipun sudah memeluk agama Islam. Sebagian dari mereka 
hanya sekedar ikut-ikutan (mengekor) terhadap tradisi yang berjalan di tempat itu.   
b. Faktor Agama  
Faktor agama bukan sebagai faktor utama dalam pelaksanaan upacara 
Kalomba,  karena dianggap bahwa agama adalah suatu tempat yang suci. Suatu 
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keyakinan masyarakat religus terutama masyarakat Kajang yang menempatkan 
Allah sebagai Tuhan Pencipta yang sangat transendental. Dengan demikian, ajaran 
agama tidak bisa dicampuradukan dengan upacara Kalomba sebagai produk budaya 
manusia. Kebutuhan akan agama selalu dirasakan kehadirannya dalam komunitas 
masyarakat Kajang. Agama dipandang sebagai penuntun, pengatur cinta dan 
kepentingan manusia, karena agama senantiasa menjadi agenda yang terpenting 
dalam sejarah kehidupan masyarakat Kajang. Agama dipandang juga untuk 
mengukuhkan diri sebagai seorang yang religius karena membawa penganutnya 
kepada suatu kesadaran tentang makna kebenaran Tuhan dan membuat manusia 
meyakini agama adalah kebutuhan jiwa setiap manusia. Realitas kehidupan baik 
dalam beraktivitas maupun menjalankan pemahaman religi masyarakat Tana Towa, 
mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan tradisi nenek moyangnya yang 
bersumber dari Pasang. Dalam Pasang sarat dengan pesan-pesan moral yang luhur, 
ajaran-ajaran kebijaksanaan diantaranya berbunyi: 
 
Nasikko pau, abulo sipappa, alemo sibatu, tallang sipahua, manyu siparappe, 
lingu sipakainga, mate siroko bulaeng, bunting sipabasa. 
Artinya: 
Seia sekata, bersatu tujuan bagai bambu sebatang, bersatu prinsip bagai jeruk 
sebiji, tenggelam saling menolong, hanyut saling membantu, lupa saling 




Masyarakat Kajang tidak menghilangkan kebiasaan menjaga kelestarian 
nilai-nilai luhur budaya yang disebut Pasang ri Kajang dan hukum-hukum adat. 
Pasang merupakan pesan leluhur secara turun temurun bagi masyarakat Tana Towa 
Kajang. Pesan itu muncul sejak masa pemerintahan Bohe Mula Tau di Kajang 
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hingga kini masih tetap dijaga dan dilestarikan dari generasi ke generasi. Pasang 
inilah yang merupakan pandangan hidup bagi masyarakat Tana Towa dalam 
kehidupan bermasyarakat maupun berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.. 
Keberlangsungan keyakinan leluhurnya dari waktu ke waktu, masyarakat Kajang 
tetap menjunjung tinggi nilai spiritualitas.  
Di samping menganut kepercayaan leluhur, pengaruh Islam di Kajang dan 
sekitarnya tidak mempengaruhi konsepsi kepercayaan Ammatoa. Secara formal 
penduduk Kajang, hanya menganut satu agama yaitu agama Islam. Namun dari segi 
amalan dan perbuatan-perbuatan ritual mereka dapat dibedakan menjadi dua yakni 
penduduk yang mengaku beragama Islam serta menjalankan ajaran-ajarannya dan 
penduduk yang hanya mengaku secara formal. Menurut hasil wawancara penulis 
dengan juru bicara Ammatoa Puto Amir Bolong, menyatakan: 
 
Orang kawasan adat Ammatoa diajarkan untuk bersikap dan bertindak tegas, 
sabar dan tawakal. Ajaran Pasang ri Kajang menuntut pengikutnya untuk 
selalu taat pada aturan dan melaksanakan semua aturan dengan baik dan 
senang hati. Mereka yang melanggar akan mendapat balasan dari Tuhan. Itulah 
kenapa kami masih mempercayai tentang Pasang ri Kajang karena itu 
merupakan pedoman kami sejak dari nenek moyang. Contohnya Itu upacara 
Kalomba merupakan salah satu warisan dari nenek moyang saya dari dulu. Dan 
takut kena sanksi jika kami tidak kerjakan lagi.
29
 
Kutipan wawancara diatas, menurut penulis mengindikasikan bahwa Pasang  
sebagai pesan-pesan dari leluhur yang merupakan pedoman sejak dari nenek moyang, 
dengan harapan manusia dapat menjalani kehidupan dengan baik mengikuti rambu-
rambu yang diinginkan oleh Sang Pencipta (Turi’e A’ra’na). Pasang ri Kajang 
merupakan himpunan dari sejumlah sistem kehidupan, meliputi sistem kepercayaan, 
sistem ritus dan sejumlah norma sosial lainnya. Nilai religi termanipestasikan dalam 
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unsur-unsur kepercayaan kepada makhluk-makhluk halus dan roh-roh jahat yang 
menempati alam semesta dan khususnya gejala-gejala alam, tumbuh-tumbuhan, 
binatang, tubuh manusia dan benda-benda yang digunakan dalam upacara Kalomba. 
Bentuk religi dalam upacara Kalomba ialah dibangunnya dan dibangkitkannya 
kesadaran religi untuk suatu maksud atau tujuan-tujuan tertentu, yaitu ingin 
menyembuhkan penyakit, dan memohon perlindungan dari wabah penyakit, melalui 
dukun (sandro) seperti halnya dalam upacara Kalomba. 
c. Faktor Ekonomi  
Faktor ekonomi bukan satu-satunya yang menjadi faktor utama 
dilaksanakannya upacara Kalomba, akan tetapi dampak ekonomi sangat terasa dalam 
pelaksanaannya. Hal ini diambil makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
pelaksanaan upacara Kalomba. Nilai-nilai kebersamaan, tolong menolong merupakan 
tradisi yang memperkuat aspek ekonomi mereka. Tolong menolong dalam bidang 
kemasyarakatan masih tetap berlaku pada kehidupan tradisional, yang diikat oleh 
kebersamaan, rasa keterikatan sosial, solidaritas dan saling membutuhkan serta 
saling bergantung satu dengan yang lain di dalam satu sistem nilai dan pranata sosial 
yang dimiliki bersama. Tolong menolong yaitu bantuan dalam bidang 
kemasyarakatan di daerah Kajang pada dasarnya di kenal dua macam bentuk tolong 
menolong, yaitu bantuan dalam bentuk tenaga atau fisik dan bantuan dalam bentuk 
materi. 
Setiap kegiatan upacara daur hidup kegiatan bantu membantu selalu 
dilakukan dalam setiap kegiatan daur hidup (kelahiran, perkawinan, kematian dan 
sebagainya), yaitu suatu kegiatan tolong menolong dengan saling memberi 
sumbangan dalam bentuk bantuan material kepada orang yang menyelenggarakan 




pesta. Kegiatan tolong menolong ini merupakan salah satu isi dari Pasang yaitu 
bunting sipabasa artinya kawin/pesta saling menyumbang. Bentuk bantuan tersebut 
adalah suatu kegiatan tolong menolong saling menebus nilai, harga dan saling 
menggantikan barang yang sama sesudah mendapat bantuan.  
Semua lingkungan keluarga baik yang dekat maupun yang jauh harus ikut 
serta, bahkan seluruh masyarakat di tempat itu (setempat) merasa berkewajiban ikut 
serta di dalamnya. Mereka dapat memberikan sumbangan atau bantuan dengan 
harapan akan diganti kemudian oleh orang yang telah dibantu. Kegiatan bantu 
membantu ini sudah mendarah daging, membudaya sejak lama sehingga sekarang 
dalam kehidupan masyarakat, dimana setiap orang, setiap keluarga hampir 
keseluruhannya merasa mempunyai kewajiban moral untuk melaksanakan kegiatan, 
karena mereka pernah dibantu oleh sesamanya. Mereka senantiasa siap sedia 
menunggu saat dan waktu membalas pemberian yang pernah diterimanya. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil wawancara penulis dengan Sekertaris Desa Tana Towa Bapak 
Muhammad Abbas, mengungkapkan:  
 
Yang melatar belakangi keberadaan pesta adat Kalomba ini karena adanya 
saling bantu membantu atau tolong menolong antara yang sudah ditolong 
akhirnya kembali lagi menolong, misalnya si A mengadakan upacara Kalomba 
dan si B memberikan sumbangan beras sebanyak lima puluh liter. Akhirnya 
tiba waktu si B mengadakan upacara Kalomba, maka kewajiban si A untuk 
memberikan sumbangan yang sama yaitu beras sebanyak lima puluh liter juga 




Pendapat yang sama terungkap dari hasil wawancara dengan Ibu Farida, 
menyebutkan:  
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Jika ada yang melaksanakan upacara Kalomba tolong menolong sangat penting 
baik dalam bentuk materi dan fisik. Bentuk materi contohnya uang, beras, 
padi, sarung hitam dan lain-lain, sedangkan dalam bentuk fisik berupa tenaga 
membantu menyiapkan keperluan upacara Kalomba. Dan tolong menolong ini 
sudah berlaku sejak dari dulu dan masih dilaksanakan sampai saat ini.
31
 
  Memperhatikan konteks wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa 
kelompok masyarakat yang terlibat dalam upacara Kalomba umumnya adalah dalam 
lingkungan kekerabatan, kekeluargaan baik yang dekat maupun yang jauh, serta 
tetangga, tetapi yang paling menonjol adalah dalam lingkungan kekerabatan. 
Seluruh keluarga ikut serta bekerjasama membantu penyelenggraannya, mereka 
berkewajiban menyediakan dan menyiapkan bahan-bahan perlengkapan upacara. 
Pesta siklus hidup ini di masyarakat Kajang selalu ditunjang bersama dengan 
landasan tolong menolong dalam bidang pemberian tenaga maupun tolong menolong 
dalam pemberian materi.  
Dari kegiatan tolong menolong ini, hasil akhir diharapkan adalah 
mempertebal rasa kekeluargaan, rasa bangga dan bahagia karena tolong menolong 
adalah simbol keagungan dan rasa kebanggaan keluarga secara keseluruhan karena 
merasa dihormati dan dihargai. Tanpa aspek tolong menolong upacara ini tidak 
dapat dilaksanakan. Karena itu dalam upacara Kalomba ini akan melibatkan seluruh 
keluarga ikut serta bekerjasama membantu penyelenggaraannya. Untuk itu mereka 
berkewajiban menyediakan bahan-bahan perlengkapan upacara. Saling membantu 
menyediakan dan menyiapkan bahan-bahan perlengkapan seperti buah-buahan, kue, 
perlengkapan upacara, dan berbagai macam ragam perlengkapan lainnya sebagai 
simbol magis. Ikut bersama-sama bekerja membuat tempat upacara, membuat 
                                                 
31
Farida (45 tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Bulukumba 23 Agustus 2015.  




dekorasi, membersihkan tempat atau pusat kegiatan upacara setiap orang yang 
terlibat dalam upacara Kalomba.   
Pelaksanaan tolong menolong yang dilakukan sejak masa persiapan seperti 
membantu dan menyediakan segala perlengkapan sarana upacara, prosesi 
pelaksanaannya sampai berakhirnya upacara Kalomba, serta membantu memberikan 
sumbangan berupa barang dan materi adalah merupakan salah satu faktor penyebab 
sehingga upacara Kalomba sampai sekarang masih terus dilaksanakan oleh 
masyarakat Kajang.        
2. Proses Pelaksanaan Upacara Kalomba pada Masyarakat Tana Towa di 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba   
Upacara Kalomba tidak lain merupakan budaya cerminan masyarakat Tana 
Towa kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba yang tetap dilestarikan mulai dari 
zaman dahulu kala sampai saat ini, yang oleh masyarakat setempat mengenalnya 
dengan istilah pesta adat. Pelaksanaan upacara Kalomba masyarakat Tana Towa 
kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba tidak dilakukan begitu saja, tetapi melalui 
proses yang memakan waktu hingga tiga hari. Adanya proses panjang ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan tersebut bukanlah kegiatan yang main-main, tetapi 
membutuhkan persiapan yang matang sehingga pelaksanaan tradisi tersebut berjalan 
dengan baik. Keterlibatan semua komponen masyarakat merupakan hal yang tidak 
boleh disepelekan, sebab kegagalan dan kesuksesan harus ditanggung bersama oleh 
seluruh lapisan masyarakat khususnya Tokoh Masyarakat. Jika salah seorang Tokoh 
Masyarakat tidak dilibatkan dalam proses pelaksanaan tradisi tersebut maka dapat 
menimbulkan rasa kekecewaan, dan hal ini merupakan pantangan bagi  masyarakat 
Tana Towa kecamatan Kajang kabupaten Bulukumba. 




Upacara Kalomba dalam proses dan tata cara pelaksanaannya, tidak 
dilaksanakan secara asal-asalan saja oleh masyarakat Tana Towa, melainkan harus 
melalui berbagai persiapan-persiapan, baik berupa bahan-bahan makanan maupun 
dalam hal perlengkapan benda-benda upacara yang akan digunakan dalam upacara 
Kalomba. Semua perlengkapan harus disiapkan sebagai persyaratan agar maksud dan 
tujuan terselenggaranya upacara Kalomba dapat tercapai sesuai yang diharapkan 
oleh keluarga yang berhajat. Pelaksanaan kegiatan upacara Kalomba mulai dari awal 
sampai akhir, menunjukkan bahwa antara setiap tahap-tahap upacara saling 
berkaitan satu sama lain dan membentuk upacara yang bermakna simbolik. Adapun 
tahap-tahap persiapan dan penyelenggaraan upacara Kalomba meliputi:  
a. Awal pelaksanaan  
Awal pelaksanaan didahului dengan mempersiapkan modal untuk membeli 
bahan-bahan yang akan disiapkan ketika upacara nantinya. Setelah pihak keluarga 
sudah mampu mencukupi dana yang akan dipakai nanti maka pihak keluarga 
bermusyawarah untuk menentukan hari yang baik untuk melaksanakan upacara 
Kalomba. Waktu pelaksanaan upacara ini tidak terikat, artinya kapan saja bisa 
dilaksanakan. Mengingat karena pelaksanaannya tidak terikat maka upacara ini 
kadang dilaksanakan secara tunggal maupun berbarengan dengan acara-acara lain 
misalnya: acara perkawinan, aqiqah, syukuran dan sebagainya. Dengan alasan untuk 
mengefisienkan waktu dan dana. Hal tersebut terungkap dari hasil wawancara 
penulis dengan pihak penyelenggara upacara, menurut hasil wawancara dengan 
Bapak Mustamin, mengungkapkan: 
 
Awal pelaksanaan upacara Kalomba adalah mengumpulkan atau 
mempersiapkan dana untuk upacara, kemudian setelah dana sudah dianggap 
mencukupi barulah bermusyawarah menentukan hari yang baik 
pelaksanaannya, mengingat karena biasanya ada acara lain misalnya pengantin 




jadi sekaligus dirangkaikan dalam satu acara atau numpang, guna menghemat 
waktu dan biaya, cuma waktunya pelaksanaannya saja yang berbeda. Tapi, ada 
juga tidak dirangkaikan dengan acara-acara lain, tapi jika kemampuan dan 
waktunya sudah mampu, sudah bisa  melaksanakan upacara Kalomba.32 
Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan pihak penyelenggara upacara 
Kalomba di atas, penulis memberikan penguatan bahwa awal pelaksanaan upacara 
Kalomba harus siap secara matang karena biaya atau dana merupakan modal utama 
dalam membeli atau mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan upacara Kalomba. 
Bermusyawarah merupakan hal penting dalam keluarga yang akan 
menyelenggarakan dengan tujuan supaya keluarga juga harus siap-siap memberikan 
bantuan baik bantuan materil maupun bantuan tenaga.    
b. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan ini keluarga sudah harus mempersiapkan segala 
perlengkapan bahan-bahan upacara yang akan dipergunakan. Segenap keluarga dekat 
juga satu minggu sebelumnya sudah mulai jalan untuk menyampaikan undangan 
ma’buritta (menyampaikan hajat), mulai dari memanggil dukun, mengundang aparat 
pemerintah, tokoh adat, tetangga dan kenalan, serta mengundang sanak keluarga 
jauh dan segenap kerabat. Menjelang hari yang telah ditentukan keluarga sudah 
sibuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan. Perlengkapan upacara yang 
disiapkan oleh keluarga adalah hewan yang akan dipotong seperti kerbau, sapi, 
kambing, ayam, serta kuda atau sesuai dengan kemampuan pihak penyelenggara 
acara hewan apa yang bisa disanggupi untuk disembelih. Sejalan dengan hasil 
wawancara penulis dengan pengurus keperluan upacara Kalomba Bapak Irham 
Basman, mengungkapkan : 
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Jenis hewan yang akan dipotong sembarang saja bisa sapi, kuda, kerbau dan 
hewan lainnya, tergantung hewan apa yang disanggupi untuk membelinya, 
karena tidak ada ketentuan-ketentuan yang harus disembelih berupa hewan 




Pendapat pengurus keperluan upacara Kalomba tersebut, menurut penulis 
memberikan gambaran bahwa salah satu perlengkapan yang berupa hewan untuk 
disembelih dalam acara nanti bukanlah keharusan atau kewajiban tergantung dari 
kemampuan hewan mana yang bisa di beli, tapi hewan tersebut mesti dipersiapkan 
karena di acara nanti akan ada makan-makan bersama (makan adat) dengan keluarga 
besar yang hadir. 
Tahap persiapan berikutnya dimulai dari menyiapkan berbagai hal yang 
diperlukan dalam melaksanakan upacara ini. Pertama, ibu-ibu atau para kelurga 
dekat sudah datang untuk membuat kue secara gotong royong. Jenis kue tersebut 
adalah dumpi lompo (kue besar), songkolo lotong (kukus hitam), songkolo pute 
(kukus putih), manu kampong (ayam kampung), cucuru lebba (jenis kue cucur yang 
bentuknya lebar dan besar), ruhu-ruhu (kue yang terbuat dari beras yang dicampur 
dengan gula merah yang digoreng dengan minyak, bentuknya menyerupai jala-jala), 
kampalo (beras ketan di bungkus daun kelapa lalu di masak), utti labbu (pisang 
panjang), utti lompo (pisang besar), pandang (nenas), tabbu (tebu), berasa (beras), 
roko-roko lompo (dokok-dokok besar), katupa (ketupat), kaluku (kelapa), raung kaju  
patampulo/raung paddingin (seikat daun tumbuhan terdiri dari empat puluh jenis), 
kacang lelleng (kacang hitam).  
Sedangkan alat yang digunakan antara lain: sulo safiri (pelita /lampu kemiri), 
sulo safiri adalah kemiri yang dihaluskan sebagai lampu di tempat upacara, kemiri 
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itu dicampur dengan kapas dan dibulatkan pada bambu yang dibentuk pipih. Tala 
adalah sejenis kalung berbentuk bulat yang terbuat dari daun tala yang kering 
digunakan untuk latto-latto (membunyi-bunyikan dengan cara membentang-
bentangkan) didekat telinga anak yang di Kalomba. Papi (kipas) adalah berbentuk 
bulat yang terbuat dari daun lontara. Tide tongko adalah tempat-tempat untuk 
menyimpan makanan yang berbentuk bulat panjang yang terbuat dari daun lontara. 
Batu leppa adalah sejenis batu yang kecil berbentuk pipih yang akan direndam di air 
baskon, yang nantinya akan diminum oleh anak yang di Kalomba. Kamannyang 
(kemenyam), dan cimbokang (tempat cuci tangan), ju'ju (semacam sapu lidi aren) 
alat ini berguna menyapu penyakit kulit. Melihat proses pelaksanaan upacara 
Kalomba dari awal sampai akhir memiliki simbol-simbol dari setiap alat ritus yang 
digunakan antara lain: 
1. Janur kuning yang diletakkan didepan rumah simbolnya bahwa dalam keluarga 
tersebut sedang mengadakan sebuah pesta adat.  
2. Sulo safiri (pelita/lampu kemiri) simbolnya ritual Kalomba  akan segera di 
mulai. 
3. Tala maknanya supaya anak tersebut menjadi kuat pendengarannya, karena daun 
tala di masyarakat Kajang memiliki simbol daun yang kuat dan memiliki banyak 
kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.  
4. Tide tongko adalah sejenis tempat menyimpang berbagai macam makanan yang 
diyakini bahwa meskipun lama di simpan dalam wadah ini akan tetap menjadi 
awet, dan tempat ini menyimbolkan kesderhanaan. 
5. Batu Leppa maknanya batu ini memiliki unsur yang jika direndam dalam air 
tidak akan berubah menjadi karat dan akan menetralisasi racun-racun dalam 




tubuh, sehingga masyarakat Kajang meyakini memiliki manfaat yang baik dan 
jika di minum memiki pertahanan tubuh yag kuat. 
6. Kamannyang memiliki simbol restu dari leluhur selalu menyertai orang yang 
mengadakan upacara Kalomba dan asapnya dalam setiap ritual memiliki khasiat 
dalam menyembuhkan penyakit. 
7. Ju’ju (sapu lidi aren) simbolnya dapat membuang berbagai macam penyakit 
yang timbul di kulit si anak.  
8. Raung kaju  patampulo/raung paddingin (seikat daun tumbuhan terdiri dari 
empat puluh jenis), dan kacang lelleng (kacang hitam) simbolnya sebagai 
ramuan obat dan tanda akan upacara Kalomba menjadi dingin dan membawa 
berkah.  
Melihat dari pemaparan di atas mengenai simbol dalam upacara Kalomba 
menurut penulis bahwa alat yang digunakan dalam upacara Kalomba memiliki 
keyakinan dan keistemewaan tersendiri dari setiap manfaat dari ritual yang 
digunakan oleh dukun. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kabasarri 
selaku pasanru/uragi (dukun) mengenai berbagai hal yang diperlukan dalam 
melaksanakan upacara dijelaskan bahwa: 
 
Dalam tradisi masyarakat Tana Towa dalam melaksanakan Kalomba perlu 
menyiapkan berbagai macam kue serta alat-alat perlengkapan, karena masing-
masing memiliki makna ataupun simbol dalam proses pelaksanaannya. 
Kesemuanya itu merupakan syarat-syarat ketentuan dalam prosesi Kalomba 
yang sudah dilaksanakan sejak turun-temurun oleh nenek moyang dan harus 
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Songkolo putih dan hitam perlu ada pada setiap prosesi upacara-upacara 
ritual masyarakat Tana Towa, sesuai dengan tradisi nenek moyangnya, karena jenis 
songkolo putih dan hitam inilah yang pertama kali dapat ditanam oleh leluhur 
mereka. Hitam dan putih merupakan simbol kesucian dan makanan khas masyarakat 
Kajang. Kue yang disiapkan pun ada beberapa yang hanya sebuah hidangan dan ada 
yang memang sebuah kue wajib. Kue yang wajib ada saat pelaksanaan prosesi ini, 
yaitu dumpi lompo, cucuru lebba, ruhu-ruhu. Maksud diwajibkannya kue ini, selain 
sebagai sebuah tradisi yang turun temurun, kue-kue ini pun perlu dipahami memiliki 
maksud mendalam sebagai sebuah doa. Wawancara penulis dengan pimpinan adat, 
menyebutkan bahwa dalam tradisi masyarakat Kajang terdapat istilah doa langsung 
dan doa perbuatan. Jadi, kue-kue ini dapat dikatakan sebagai refleksi langsung dari 
doa perbuatan. Seperti hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sulaeman sebagai 
berikut: 
Dumpi lompo, cucuru lebba, merupakan kue yang terbuat dari beras yang 
dicampur dengan gula merah kemudian digoreng yang memiliki simbol supaya 
anak tersebut senang tiasa manis dilihat baik dari tingkah lakunya serta tutur 
katanya yang baik. Dan ruhu-ruhu mempunyai makna agar seorang anak 
mampu memahami bahwa dalam kehidupan ini banyak rintangan yang pasti 
akan dihadapi. Roko-roko lompo dan burasa lompo identik dengan kejujuran 
karena melihat bentuk, isi serta pembungkus kue yang seluruhnya terbuat dari 
pisang.Utti labbu, utti lompo, pandang, tabbu, dan kaluku dan lain-lain yang 
merupakan hasil bumi, memiliki makna kesyukuran akan hasil perkebunan. 
Dan kelak anak ini bisa selalu mensyukuri akan hasil panen.
35
  
Selain itu, kue lain tentu memiliki pengharapan dan doa yang sama baiknya 
dengan kue-kue yang dijelaskan di atas. Kue-kue ini tidak hanya sekedar hidangan 
atau pelengkap demi suksesnya sebuah acara atau kegiatan, tapi di dalamnya 
terkandung banyak esensi yang perlu digali dan perlu mencari maksud keberadaan 
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dari kue-kue tersebut dalam pelaksanaan sebuah acara, terkhusus pada tradisi 
upacara Kalomba. 
Tahap persiapan sudah mantap, semua bahan dan alat yang akan disiapkkan 
nanti malamnya sudah rampun tibalah pihak penyelenggara siap menerima tamu. 
Tamu pun segera berdatangan dari seluruh penjuru daerah, bahkan keluarga yang ada 
di perantauan terkadang hadir hanya untuk menghadiri upacara adat Kalomba. 
Masyarakat menyambut dengan rasa suka cita kedatangan handai taulan yang 
berdatangan dari jauh yang sebenarnya sudah lama saling merindukan. Mereka saling 
berpelukan berjabat tangan bahkan saling menangis terharu atas kedatangan 
keluarganya.  
c. Tahap Pelaksanaan   
Setelah tahap persiapan selesai disiapkan semua alat dan bahan diletakkan 
ditengah para tamu, pihak penyelenggarapun memberikan sebuah dupa (kemenyan, 
yang apabila dibakar asapnya berbau harum). Peranan dukun di sini ialah untuk 
meminta doa keselamatan agar upacara sebentar yang akan dilaksanakan berjalan 
dengan lancar tanpa ada hambatan. Setelah serah terima selesai dukun pun 
membaca-baca doa dalam hati di depan dupa. Ritual membakar kemenyam dan 
berdoa di acara Kalomba selalu menjadi bagian terpenting. Dalam ritual, Kemenyam 
menjadi simbol bahwa restu dari leluhur selalu menyertai orang yang mengadakan 
upacara Kalomba. Setelah doa selesai dilaksanakan tibalah saatnya anggada' (makan 
adat) menyajikan makanan dalam talang untuk pemangku adat yang hadir yaitu 
dimana makan bersama menjadi tanda bahwa seluruh pemuka tokoh adat, agama, 
dan tokoh masyarakat dihormati secara penuh oleh yang mengadakan upacara dan 
sebagai simbol kebersamaan dan persatuan antara masyarakat dengan tokoh adat. 




Tak hanya itu, makan bersama juga menjadi simbol bahwa hingga kini, masyarakat 
Kajang tetap melaksanakan pesan leluhur. 
Setelah makan adat sudah selesai, keluarga si penyelenggara menyiapkan 
bahan dan alat yang akan dipakai pada upacara  diantaranya sulo safiri dinyalakan 
sebagai tanda penerangan dan upacara akan segera di mulai. Tahap pertama: dukun 
menbaca-bacakan doa pada air yang ada di dalam baskon sambil memasukkan daun 
sirih dan batu leppa, dengan doa agar air ini ketika diminum nantinya akan 
memberikan berkah sekaligus sebagai obat pertahanan tubuh, setelah air tersebut 
selesai dibacakan doa anak yang di Kalomba segera diberikan untuk diminum dan di 
wudhukkan dengan doa supaya anak tersebut menjadi sehat, pintar dan menjadi 
seorang anak yang berwibawa. Setelah wudhu, dukun memakaikan sarung hitam 
kepada anak sambil perantara doa. Sarung hitam merupakan pakaian khas yang 
sangat bermakna atau bersimbol kesederhanaan dan merupakan pakaian adat dari 
jaman leluhur. 
Tahap kedua: dukun dan anak beserta orang tuanya duduk berhadapan di 
depan makanan kemudian didoa-doakan lagi  oleh dukun. Setelah itu dukun 
melanjutkan lagi doa-doanya dengan dupa yang berupa kemenyam dan kacang 
hitam.  
Tahap ketiga: dukun mengipas-ngipaskan dengan cara kipas dibolak balik 
atas bawah diatas makanan sesajian kue-kue yang ditutup dengan daun pisang dan 
kain putih. Setelah makanan dikipas dupa kemenyam tadi diputar-putar kekiri dan 
kekanan sebanyak tujuh kali, yaitu kekiri sebanyak tiga kali dan kekanan sebanyak 
empat kali, lalu kembali lagi sesajian dikipas ulang. Maknanya agar anak yang di 




kalombakan sembuh, istilah dalam pengobatan pada jaman dahulu adalah paja dan 
sau yaitu konsep kesembuhan dari suatu penyakit. 
Tahap keempat: dukun mengambil tala (sejenis gelang yang berbentuk 
melingkar yang terbuat dari daun tala yang sudah kering) yang sudah dibasahi dari 
air sisa wudhu tadi, yang kemudian dukun memberikan orangtua atau keluarganya 
untuk di latto-lattokan samping telinga kanan dan kiri sebanyak tiga kali pada anak 
yang di Kalomba, dengan doa supaya anak tersebut mendengar jika orang tuanya 
memberikan nasehat. Ritual berikutnya yaitu dukun menyelupkan ujung ju’ju (sapu 
lidi aren) keair, kemudian sapu tersebut dipukulkan atau disapu-sapukan lagi di 
depan anak sebanyak tiga kali supaya anak terhindar dari malapeteka yang akan 
menghampirinya, dan segala penyakit hilang dari tubuh anak yang di Kalomba.  
Tahap kelima atau ritual terakhir yaitu sandro/dukun menaburkan beras satu 
genggam kepada anak sampai ketamu-tamu/keluarga disekitar tempat upacara 
Kalomba diadakan. Ritual terakhir dukun mengambil seikat daun tumbuhan terdiri 
dari empat puluh jenis, yang biasa disebut raung kayu patang pulo, kemudian 
menyelupkan keair lalu menyiram-nyiramkan ke anak beserta tamu dan keluarga 
supaya acara ini tenang dan dingin sampai seterusnya dan bertanda upacara selesai 
dilaksanakan. Itulah prosesi akhir peran dukun sebagai aktor utama dalam proses 
pelaksanaan upacara Kalomba.  
d. Tahap Akhir Pelaksanaan 
Pada tahap akhir pelaksanaan upacara Kalomba ini sanak keluarga datang 
mengambil tiap-tiap makan beserta dupa, lalu memutar-mutarkan ke anak yang 
sudah di Kalomba dengan niat dan doa yang berbeda dari setiap orang. Misalnya 
ketupat dengan kampalo dipasang ketelinga anak agar kelak anak tersebut menjadi 




orang yang baik mendengar perkataan yang baik, dan ketika dipasangkan di kepala 
dengan doa agar kelak nantinya bisa menjunjung tinggi nama baik keluarga dan 
membanggakan keluarga, serta kuat dalam menghadapi segala beban berat hidup 
yang di hadapi di dunia ini. 
Sebagai penutup sanak keluarga memberikan kado passolo kepada anak yang 
sudah di Kalomba di atas tempat yang sudah disediakan yaitu berupa dulang 
(talang). Biasanya sanak keluarga dekat memberikan kado puluhan juta, beras, 
sarung hitam, sedangkan sanak keluarga jauh biasanya hanya memberi ratusan 
rupiah saja atau sesuai dengan keikhlasan hati, tamu-tamu atau keluarga yang 
menyumbang di catat di atas kertas sebagai tanda bukti siapa yang menyumbang 
pada waktu mengadakan Kalomba. Jumlah nominal biasanya yang terkumpul pada 
malam acara Kalomba adalah maksimal dua ratus juta rupiah atau bahkan ada yang 
lebih, dan minimal lima puluh juta rupiah ini belum termasuk sumbangan berupa 
barang seperti beras, sarung, dan lain-lain. Hal tersebut terungkap dari hasil 
wawancara penulis dengan ketiga tamu dalam upacara Kalomba antara lain; menurut 
hasil wawancara penulis dengan Ibu Ina menyatakan:  
 
Saya memberikan kado berupa uang sebesar lima ratus ribu rupiah karena saya 
pernah dibantu juga dengan uang lima ratus ribu rupiah pada waktu saya 
mengadakan Kalomba.36 
Menela’ah kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis kado yang 
diberikan kepada keluarga yang mengadakan Kalomba adalah utang yang harus dia 
kembalikan, karena merupakan beban moril yang harus di lunasi sesuai dengan 
angka yang pernah dia sumbangkan pada waktu ia mengadakan Kalomba. Pendapat 
yang serupa dijelaskan oleh Bapak Ancu, mengatakan: 
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Kado yang saya berikan berupa uang sebesar satu juta lima ratus rupiah, dan 
beras sebanyak lima puluh liter. Saya memberikan sebesar itu karena saya 
pernah jugaji ditolong oleh yang mengadakan Kalomba berupa uang sebanyak 
satu juta. Saya menambahkan uang sebanyak lima ratus rupiah karena hanya 





Konteks wawancara di atas, menurut persepsi penulis bahwa sumbangan 
yang diberikan kepada penyelenggara Kalomba tergantung dari kemampuan 
ekonomi pada saat itu, itupun jika ekonomi lagi mendukung bisa saja menyumbang 
berbagai bentuk sumbangan bukan hanya uang saja atau melebihkan bayaran dari 
sejumlah pinjaman. Adapun jika melebihkan bayaran dari sejumlah pinjaman itu 
diperbolehkan, asal saja kelebihan itu merupakan kemauan dari yang berutang 
semata dan tidak atas dasar perjanjian sebelumnya.  
Lebih lanjut, gambaran tentang kado atau sumbangan juga dikemukakan oleh 
Bapak Kadir, menyatakan:   
Saya memberikan kado sebanyak tujuh juta rupiah, dan sarung hitam lima 
lembar, karena dia adalah keponakan saya yang di Kalomba. Meski saya tidak 
punya anak yang akan di Kalomba nanti, tapi saya tetap menyumbang karena 
sudah kewajiban jika ada keluarga dekat yang mengadakan Kalomba meski itu 
banyak atau sedikit, beras atau uang yang penting seikhlas hatita menyumbang 
berapa-berapa tidak tergantungji banyaknya.
38
 
Kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis mengungkapkan kado di 
akhir acara Kalomba merupakan jenis sumbangan yang bisa saja dilakukan oleh 
keluarga dekat maupun jauh. Tergantung dari keinginan individu itu sendiri, tapi 
yang harus menjadi kewajiban memberikan sumbangan adalah pihak keluarga 
saudara. Jumlah nominan uang tergantung dari berapa kemampuannya. 
Berdasarkan kutipan wawancara penulis dengan tiga narasumber peneliti di 
atas, terdapat beberapa poin penting untuk menyimpulkan mengenai masalah kado 
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dalam upacara Kalomba di kecamatan Kajang. Pertama, jenis kado yang bisa 
diberikan adalah tergantung dari kemampuan keluarga atau tamu yang hadir dalam 
acara itu, dan ini harus dilakukan karena merupakan utang balas budi bahwa mereka 
pernah juga di tolong oleh pihak penyelenggara Kalomba baik dalam bentuk materi 
maupun bentuk fisik. Kedua, menyumbang dalam arti berbagai bentuk sumbangan 
yang paling banyak memberikan adalah keluarga dekat misalnya saudara dan 
sepupuh. Cara memberikan sumbangan berbeda dengan yang lainnya yaitu dengan 
cara memberikan sumbangan secara nyata di tempat yang khusus dan terbuka untuk 
menghitung uang yang disaksikan oleh para tamu.    
Menganalisis secara mendalam mengenai masalah kado, penulis 
mendapatkan beberapa informasi bahwa kado yang terkumpul setelah selesai acara 
digunakan untuk investasi agar uang tersebut bisa bermanfaat. Misalnya membeli 
sawah, kebun, emas, membuka usaha, dan lain-lain, agar kelak nanti barang tersebut 
bisa saja dijual kembali. Mengenai masalah pengembalian passolo berikutnya yaitu 
dari kado yang sudah diterima, akan dikembalikan dari hasil tabungan usaha atau 
hasil dari pembelian sawah, atau kebun. Itu pula sebabnya banyak masyarakat 
Kajang yang menjadi tenaga kerja di luar daerah dan luar negara, karena memiliki 
sangkutan yang harus dibayar. Dorongan ini pulalah mereka memiliki etos kerja 
yang tinggi. Inilah salah satu siklus kehidupan masyarakat Kajang pada masa kini. 
Dampak dari ini semua sangat berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi yang 
terus maju pada masyarakat Kajang.   
 
      




3. Perspektif Pendidikan Islam dalam upacara Kalomba Masyarakat Tana Towa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba  
Tradisi upacara Kalomba jika dicermati dari segi pelaksanaan dari awal 
hingga akhir tidak terlepas dari kontribusi manusia sebagai makhuk sosial, mulai 
dari persiapan kue-kue, songkolo, ayam, alat perlengkapan upacara, dan lain 
sebagainya. Hingga pada tahap pelaksanaan hingga akhir. Serangkaian kegiatan itu, 
merupakan seluruh konsep kegiatan yang tidak terlepas dari kontribusi manusia 
lainnya dan tentunya manusia tidak berdiri sendiri sebagai sebuah individu. 
Upacara Kalomba sampai sekarang masih dilaksanakan oleh masyarakat 
Kajang karena telah terjadi pergeseran paradigma berpikir tentang upacara Kalomba 
yaitu bukan hanya bertujuan menyembuhkan penyakit dan menolak bala tetapi juga 
adalah untuk melestarikan budaya nenek moyang masyarakat Kajang, karena tradisi 
Kalomba merupakan aset budaya yang terpelihara dalam masyarakat Kajang, 
terlepas dari yang pro dan kontra terhadap tradisi Kalomba. Memperhatikan prosesi 
pelaksanaan tradisi upacara Kalomba masyarakat Tana Towa di Bulukumba, pro nya 
dapat dilihat dari segi filosofinya. Menurut hasil wawancara dengan Bapak 
Mardianto, menyatakan: 
Jika dilihat dari segi pandangan agama, syariat Islam tidak melihat tradisi 
karena Islam bersifat akomodatif, sehingga tidak bertentangan dengan syariat 
Islam. Budaya mengandung filosofi, sehingga jika dikaitkan dengan tradisi 
Kalomba dalam berbagai kegiatannya banyak diniatkan menjadi baik misalnya 
saja dalam kue-kue yang disajikan dalam upacara itu mengandung filosofi atau 
sennung-sennungan (doa perbuatan), contohnya kue merah memiliki filosofi 
agar anak tersebut senantiasa manis dan baik tutur katanya. Dan masalah 




Pendapat yang serupa dijelaskan oleh Bapak Irham Basman, menyatakan: 
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Selama pelaksanaan Kalomba saya tidak menemukan dampak negatifnya, 
karena ritual yang dilaksanakan oleh dukun mempunyai doa dan niat yang 
baik. Selama tidak mencederai keyakinan maka tradisi ini tidak mudah 
ditinggalkan tetapi dipertahankan. Dan prosesi upacara Kalomba memiliki 
banyak dampak filosofi keislamannya dibanding negatifnya. Dan kesemuanya 
ini murni kultural saja.
40
        
Kutipan wawancara di atas, menurut hemat penulis mengungkapkan bahwa 
upacara Kalomba merupakan suatu tradisi yag sudah mendarah daging pada 
masyarakat Kajang yang jika dikaitkan dari segi agama, syariat Islam tidak melihat 
tradisi, maka upacara Kalomba tidak bertentangan dengan syariat Islam karena 
Islam bersifat dapat menyesuaikan diri.  Hal ini tampak bahwa budaya mengandung 
filosofi. Budaya adalah manifestasi dari fitrah yang dianugrahkan Allah kepada 
manusia yang pada umumnya diekspresikan dalam bentuk tradisi. Dimana hidup 
komunitas manusia maka di situ akan terbentuk suatu budaya yang berlandaskan 
pengaruh lingkungan, pengetahuan dan kepercayaan untuk mengatur tingkah laku 
dalam bermasyarakat. 
Sedangkan di lihat dari segi kontra, hal tersebut tampak pada saat mereka 
melaksanakan kegiatan Kalomba bahwa dukun membaca-bacakan berupa doa diatas 
dupa untuk mengundang roh penolong, atau pengundang berkah, dan pengusir 
kejahatan. Menurut hasil wawancara penulis dengan Baharuddin, menyatakan: 
 
Dalam budaya Kalomba ditemui alat ritus dan pemahaman dari segelintir 
masyarakat yang menurut saya perlu diluruskan dengan ajaran agama Islam 
dan terkesan menimbulkan kegiatan yang semestinya tidak bertentangan 
dengan agama Islam diantaranya pemakaian dupa dianggap sebagai media 
pengantar doa, bacaan doanya pun bukan bacaan ayat-ayat al-Qur’an. 
Kemudian anggapan bahwa air yang ada dalam sebuah baskon yang sudah 
ditiup-tiupkan dengan doa oleh dukun, lalu meminumkan atau mewudhukan 
kepada anak yang di Kalomba dianggap memiliki kekuatan/berkah.41    
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Melihat kutipan wawancara di atas, hal ini telah menyimpang dari ajaran 
Islam, sebagaimana Allah swt., berfirman dalam QS al-An’a>m/6: 17.  
                                  
 
Terjemahnya: 
Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak ada 
yang menghilangkannya melainkan dia sendiri, dan jika dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, Maka dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.
42
 
Pada ayat tersebut di atas tersirat bahwa segala sesuatu yang dapat 
menyusahkan hati manusia tidak akan hilang kalau Allah swt., tidak 
menghendakinya. Mudharat yang di maksud pada ayat tersebut termasuk juga 
berbagai penyakit yang ada umumnya diderita oleh manusia. Dalam ajaran Islam 
memandang bahwa hendaknya dalam setiap perbuatan dan tindakan manusia selalu 
dipandang secara utuh atau secara kaffah.43 Sebagaimana Allah swt., berfirman 
dalam QS Al-Baqarah/2: 208. 
                             
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu.
44
 
Ayat tersebut di atas tersirat bahwa masuk islam secara keseluruhan adalah 
kembalinya kita dalam memahami dan menerapkan syariat Islam seperti Rasulullah 
dan para sahabat beliau menerapkanya dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
masyarakat dan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Pandangan terkait pelaksanaan upacara Kalomba, secara kontra oleh Bapak 
Ahmad Surakati, menjelaskan: 
Dalam proses pelaksanaan upacara Kalomba ada sebuah kegiatan dimana pada 
waktu upacara itu dilaksanakan dukun membaca-bacakan doa sambil 
memberikan kemenyam diatas dupa, ini adalah sebuah ritual untuk meminta 
keselamatan dan penyampaian supaya dalam proses pelaksanaannya berjalan 
dengan lancar. Dan prosesi ini adalah masih warisan nenek moyang pada jaman 
dahulu. Tetapi ini hanya paham atau kepercayaan nenek moyangnya atau 
merupakan adat istiadat jadi saya sebagai masyarakat Kajang meski tidak 
pernah melakukan Kalomba saya tetap menghargai adat istiadat ini. Dan ini 
tidak boleh ditentang secara langsung karena adat istiadat ini masih 
merupakan budaya dari Ammatoa. Untuk menghargai jalinan silaturahim maka 
saya mengambil cara dengan tetap menghadiri acara ini dan memberikan pula 
kado atau sumbangan tapi bukan dalam area tempat yang ditentukan.
45
 
Pandangan terkait upacara Kalomba jika dikaitkan dengan ilmu medis, 
menurut hasil wawancara penulis dengan Ibu Rizka Arifani menyatakan:  
Prosesi ini tidak berpengaruh terhadap suatu cara obat untuk menyembuhkan 
penyakit, tetapi hanya sebuah keyakinan. Dan pada waktu pelaksanaannya 
anak yang di Kalomba tidak diapa-apai. Itupun kalau ada yang sakit dan gatal 
itu hanya faktor lingkungan saja yang tidak mendukung. Itupun masyarakat 
Kajang lebih mempercayai dukun ketimbang obat medis. Jadi kesimpulannya 
Kalomba hanyalah sebuah sugesti saja.46 
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Hasil wawancara penulis dengan salah satu Tokoh Agama Bapak Ust. 
Ahmad, menyatakan: 
 
Di lihat dari proses pelaksanaannya upacara Kalomba memakan biaya yang 
sangat tinggi, ini menunjukkan bahwa utang tolong menolong pada 
pelaksanaan upacara Kalomba telah mengalami perubahan yang awalnya 
menganjurkan setiap masyarakat Kajang khususnya keluarga dekat untuk 
memberikan bantuan tanpa mengharapkan imbalan, kini mulai bergeser 
menjadi pemberian bantuan dengan mengharapkan imbalan. Sebagai contoh 
ketika saya menghadiri upacara Kalomba diakhir acara ketika kado passolo 
sudah di kumpul ada keluarga yang menyumbang tapi nilai dominan yang dia 
sumbang hanya sedikit sedangkan yang punya acara pernah menyumbang lebih 
tinggi dibanding yang dia kembalikan hanya sedikit, disinilah timbul kata-kata 
yang saling menyindir antara pelaksana Kalomba dengan pemberi passolo.47    
Pernyataan-pernyataan wawancara di atas, mengungkapkan bahwa Secara 
teologis upacara Kalomba menurut pandangan pendidikan Islam pelaksanaan akidah 
dan ibadah masih belum terlaksana secara baik, ini jelas ada pro dan kontra. Dari 
segi pro upacara Kalomba adalah murni berhubungan dengan budaya karena upacara 
Kalomba bukan berasal dari agama samawi. Suatu budaya atau tradisi walaupun 
sebagai warisan dari agama lain bila sesuai dengan prinsip Islam, lalu dilakukan di 
dalam Islam maka bisa menjadi ibadah yang akan mendatangkan nilai pahala, yang 
jelas prakteknya tidak menyimpang atau bertentangan dengan prinsip syariat Islam.  
Tetapi, Upacara Kalomba ini tidak bisa dikategorikan sebagai ibadah sosial atau 
ibadah sampingan, seperti melakukan tradisi, budaya dan lain-lain, karena dalam 
proses pelaksanaan tersebut berbau syirik dan bid’ah, ini bisa di lihat peranan yang 
dilakukan oleh dukun tidak sesuai syariat Islam. Sedangkan dari segi kontra adalah 
pemahaman akan agama dalam masyarakat Kajang masih sangat minim tentang 
pengetahuan agamanya ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: (1) masih 
takut meninggalkan adat istiadat yang telah lama dilaksanakan serta takut 
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mendapatkan malapetaka, (2) dalam melakukan upacara yang dimaksudkan sebagai 
tindakan simbolis berupa doa untuk keselamatan orang-orang yang terkait dengan 
upacara Kalomba seperti halnya dengan keyakinan bahwa prosesi ini mampu 
menyembuhkan dan menghindari berbagai macam penyakit. Ini jelas prakteknya 
sudah menyimpang atau bertentangan dengan prinsip syariat Islam.  
Berkenaan dengan adat, dalam hukum Islam memiliki ketetapan hukum 
sebagaimana disebutkan dalam ushul fiqh bahwa ‚Adat bisa menjadi hukum‛, tetapi 
adat tidak serta merta bisa menjadi hukum Islam karena ia membutuhkan syarat-
syarat tertentu. Intinya adalah tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tetapi 
dalam praktek upacara Kalomba itu sendiri memiliki perilaku yang bertentangan 
dengan syariat Islam yaitu acara membakar kemenyam dan berdoa meminta 
keselamatan melalui perantara dukun sedangkan kapasitas dukun dalam upacara 
Kalomba ini masih minim pengetahuan agama Islamnya. Sedangkan dalam fiqh 
ibadah tidak dapat dilakukan karena kaidah fiqh ibadah berbeda dengan kaidah fiqh 
muamalah yang menyatakan bahwa ‚Prinsip hukum dalam ibadah menunggu 
perintah dan mengikuti yang telah ditentukan‛ dengan kata lain, prinsip hukum 
dalam ibadah harus dilandasi dengan dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. 
Jadi kesimpulannya adalah upacara Kalomba dianggap fasid (rusak, tidak berlaku), 
karena bertentangan atau tidak sesuai dengan hukum Islam. Ini jelas pula dalam 
upacara Kalomba ini tidak memiliki landasan dengan dalil yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadis, tetapi kaidah fiqh muamalahnya terdapat dalam praktek utang 
piutangnya. 
Akan tetapi secara sosiologis upacara Kalomba ini memiliki makna 
kebersamaan dan tolong menolong dalam kehidupan kemasyarakatan masyarakat 




Tana Towa. Ajaran Islam menganjurkan untuk saling tolong menolong, dan sifat 
tolong menolong tersebut sudah tertanam di dalam kepribadian muslim pada 
umumnya dan terhadap masyarakat muslim di Kajang pada khususnya yang memang 
sebelum mereka beragama Islam sudah dikenal budaya tolong menolong dan masih 
adanya kepercayaan yang kuat terhadap tradisi tersebut. Sifat inilah yang 
memotivasi pelaku Kalomba, sehingga pelaksanaan kegiatan tradisi upacara 
Kalomba tidak dapat dihindari. 
Kalau dilihat dari segi tujuan pelaksanaannya, mengandung makna tolong 
menolong dalam kebaikan, yakni untuk membantu orang yang sedang menderita 
suatu penyakit atau menolak bala, yang berarti ada upaya untuk menyelamatkan 
nyawa atau jiwa orang lain. Namun disayangkan tata cara dalam prosesi pelaksanaan 
tradisi tersebut masih memberlakukan ritual-ritual pada zaman nenek moyang 
mereka yang bertentangan dengan syariat Islam. 
Adanya sifat tolong menolong masyarakat Tana Towa sejak zaman dahulu 
sampai sekarang yang telah mengakar di kalangan masyarakat Tana Towa, agaknya 
turut mempengaruhi perilaku Kalomba masyarakat Kajang, karena dalam upacara 
tersebut mengandung unsur kerja sama dan kebersamaan serta tolong menolong 
mulai dari proses persiapan pelaksanaan sampai berakhir upacara. Gambaran tentang 
kegotong royongan juga terungkap dari hasil wawancara penulis dengan saudara dan 
sepupu pihak penyelenggara Kalomba, diantaranya: 
Muhammad Sofyan Fardiansyah tamu/saudara pelaksana Kalomba :  
Saya memberikan kado kepada keluarga ini karena ini merupakan keharusan 
dari tiap-tiap keluarga yang mengadakan Kalomba karena kelak nantinya juga 
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Anti saudara pelaksana Kalomba : 
Saya memberikan kado kepada saudara saya sebanyak dua puluh juta karena 
saudara saya ini dulu pernah memberikan kado kepada saya pada waktu 
mengadakan Kalomba sebanyak dua puluh juta juga, jadi saya harus 
mengembalikannya juga sebanyak itu. Dan ini merupakan kewajiban yang 
harus dilaksanakan tidak boleh tidak.
49
 
Kutipan wawancara di atas, menggambarkan bahwa kado yang diberikan 
kepada keluarga yang melaksanakan Kalomba merupakan kado yang telah terhitung 
atau tercatat sebelumnya dalam arti bahwa si penyelenggara Kalomba pernah 
memberikan kado atau menyumbang kepada keluarga dekatnya yang sesuai dengan 
angka dominan yang pernah dia sumbangkan kemudian dikembalikan ketika 
melaksanakan acara. Ini adalah termasuk hutang yang mesti dilunasi atau 
kembalikan lagi kepada siapa yang pernah memberikan kado. Kesimpulannya bahwa 
kado yang dimaksud adalah hutang yang harus dibayar ketika waktunya telah tiba, 
dan kewajiban membayar kembali apa yang sudah diterima. 
Dalam fiqih Islam, hutang piutang atau pinjam meminjam dikenal dengan 
istilah al-Qardh. Makna al-Qardh secara etimologi (bahasa) ialah al-Qath’u yang 
berarti memotong. Harta yang diserahkan kepada orang yang berhutang disebut al-
Qardh, karena merupakan potongan dari harta orang yang memberikan hutang. 
Sedangkan secara terminologis (istilah syar’i), makna al-Qardh ialah menyerahkan 
harta (uang) sebagai bentuk kasih sayang kepada siapa saja yang akan 
memanfaatkannya dan dia akan mengembalikannya (pada suatu saat) sesuai dengan 
padanannya.
50
 Atau dengan kata lain, hutang piutang adalah memberikan sesuatu 
yang menjadi hak milik pemberi pinjaman kepada peminjam dengan pengembalian 
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di kemudian hari sesuai perjanjian dengan jumlah yang sama. Rasulullah saw., 
bersabda: 
 َ و ِا َّ ٍَح َل َاي َّ َّ َّ َّ  َا ََّن َ و 
َل وَّل َل َاي ْن ل ََّن َا ََّن َ ٍحِلَحََّ َْ  وَّبََََََّث ََّح َ و َاَّث ٍَح ،ٍَيََّك وَّبََََّ َث ََّح َلََّك َا ََّن َ َّ َّ َّ َّ  لَ ََّك َا ََّن
 َّ لخ : َّلوَّق َّْ ٍَهَّق ا،ََّف وًّب
ل  ىَّطانَّأَّف َوًّب ل  َّم ََّ َّْ 
لهِاَّ َّن ٍللها ى ََّل لللها ٍل، ٍَّر َّضَّثاقََّت ا ا : َّلوَّق ََّةَّثاَََّثٍه امٍكٍب
ل وََّّمَ امٍٍحرو
  ءوَّضَّق( .هْا ر م سم)
51 
Artinya: 
Menuturkan kepada kami Abu Kuraib, menuturkan kepada kami Waki‘, dari 
‘Ali bin Salih, dari Salamah bin Kuhail, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah, 
berkata: "Rasulullahshallallahu 'alaihiwasallam pernah meminjam unta muda, 
namun beliau mengembalikan unta yang lebih tua (lebih bagus) dari pada unta 
yang beliau pinjam. Beliau bersabda: Sebaik-baik kalian adalah yang paling 
baik dalam melunasi hutang. 
Berkaitan dengan adab Islam dalam hutang piutang, jika bermu’amalah 
dengan transaksi non tunai atau tunai, hendaklah ditulis, agar lebih terjaga 
jumlahnya dan waktunya dan lebih menguatkan saksi. Jika dikaitkan dengan upacara 
Kalomba ini sudah terbukti tata cara pelaksanaan utang piutang itu sendiri, dilihat 
pada akhir prosesi upacara dimana nama, beserta jumlah kado sumbangan yang 
diberikan kepada penyelenggara upacara di catat dalam sebuah buku yang nantinya 
bisa dijadikan bukti.    
Praktek masalah tolong menolong berupa sumbangan di atas dapat di 
kategorikan sebuah arisan keluarga. Dimana dalam kamus disebutkan bahwa Arisan 
adalah pengumpulan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang, lalu 
diundi diantara mereka. Undian tersebut dilaksanakan secara berkala sampai semua 
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Arisan secara umum termasuk muamalat yang belum 
pernah disinggung di dalam al-Qur’an dan Sunnah secara langsung, maka hukumnya 
dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu dibolehkan. Para ulama 
menyebutkan hal tersebut dengan mengemukakan kaedah fiqh yang artinya bahwa: 
‚Pada dasarnya hukum transaksi dan muamalah itu adalah halal dan boleh‛. 53 
Berkata Ibnu Taimiyah di dalam Majmu ’al Fatawa: ‚Tidak boleh 
mengharamkan muamalah yang dibutuhkan manusia sekarang, kecuali kalau ada 
dalil dari al-Qur’an dan Sunnah tentang pengharamannya‚. Ulama tersebut berdalil 
dengan al-Qur’an dan Sunnah. QS Luqman/31: 20. 
                                       
Terjemahnya: 
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah memudahkan 
untuk kamu apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi; dan Ia 




Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt., memberikan semua yang ada di 
muka bumi ini untuk kepentingan manusia, Ulama menyebutnya dengan istilah  al 
imtinan ( pemberian ). Oleh karenanya, segala sesuatu yang berhubungan dengan 
muamalat pada asalnya hukumnya adalah mubah kecuali ada dalil yang 
menyebutkan tentang keharamannya.
55
 Masalah arisan tidak kita dapatkan dalil baik 
dari al Qur’an maupun dari Sunnah yang melarangnya, berarti hukumnya mubah 
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atau boleh. Pernyataan yang senada juga disebutkan dari hasil wawancara dengan 
Bapak Tjamiruddin, menyatakan: 
Menurut pandangan Islam hal yang dilakukan oleh masyarakat Kajang dalam 
prosesi upacara Kalomba ini sudah termasuk sifat tolong menolong dan 
kegotong-royongan antara yang satu dengan yang lain yang saling 
membutuhkan, dan ini tidak masuk dalam kategori ibadah tetapi masuk dalam 
perspek muamalah. Sehingga sifat tolong menolong inilah yang mengacu agar 
tetap termotivasi bekerja keras, keikhlasan budi untuk membantu karena 




Pendapat yang sama diungkap dari hasil wawancara dengan Bapak 
Mardianto, yang menyatakan: 
Pada masyarakat Kajang kuat akan kegotong-royongan antar sesama 
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain. Kegotong-royongan inilah 
yang memperat tali silaturahimmnya karena dalam proses pelaksanaannya ada 
unsur saling tolong menolong, dimana aktivitas tolong menolong ini baik 
berupa materi maupun secara fisik, muncul saling balas budi sehingga ada 
inisiatif untuk lebih bekerja keras lagi.
57
 
Bahkan, menurut hasil wawancara dengan Ketua Adat Puto Palasa juga 
mengungkapkan pandangan yang senada, ia menyatakan ‚bahwa Kalomba memiliki 
sifat saling bantu membantu dan ini berlaku secara turun temurun mulai dari nenek 
moyang dan harus tetap dilaksanakan ke generasi berikutnya‛.  
Konsep tolong menolong tidak dapat terlepas dari prinsip gotong royong, 
keduanya ibarat dua sisi mata uang yang saling menjaga. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah swt., dalam QS Al Ma>idah/5: 2. 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
58
 
Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling tolong menolong di dalam 
kebaikan, sedang tujuan ‚arisan‛ itu sendiri adalah menolong orang yang 
membutuhkan dengan cara iuran secara rutin dan bergiliran untuk mendapatkannya, 
maka termasuk dalam katagori tolong menolong yang diperintahkan Allah swt. 
Melihat uraian hasil wawancara di atas, menurut hemat penulis dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Tana Towa juga mengembangkan suatu nilai yang 
dapat menunjukkan kesetiakawanan atau solidaritas dengan sesamanya, yaitu nilai 
gotong royong. Nilai hidup ini merupakan realisasi kebersamaan mereka dalam 
menghadapi suatu kerja, yang manifestasinya dapat terlihat dalam segala aktifitas 
hidup sehari-hari, seperti bantu-membantu dalam suatu pekerjaan besar yang 
membutuhkan banyak tenaga kerja, memberi pertolongan kepada keluarga yang 
sedang melaksanakan upacara Kalomba, serta kegiatan-kegiatan lainnya yang akan 
lebih cepat terselesaikan jika dikerjakan bersama-sama. 
Upacara tersebut merupakan salah satu wadah di samping tujuan pengobatan, 
dan tolak bala adalah juga didasari atau tidak adalah juga sebagai wadah yang 
berfungsi mempertemukan warga masyarakat dari strata yang berbeda-beda. Ikatan 
kesatuan kepercayaan tersebut lebih memperkuat hubungan interaksi sosial mereka 
walaupun sebelumnya mereka sudah saling kenal mengenal. Pelaksanaan upacara 
Kalomba memiliki fungsi ganda, di mana fungsi utama ialah ada hubungannya 
dengan aqidah dan untuk pengobatan atau penyembuhan serta penolak bala, juga 
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berfungsi sebagai media komunikatif dalam pertemuan sesama anggota masyarakat 
dengan tokoh-tokoh adat. 
Upacara Kalomba yang oleh masyarakat Kajang dilaksanakan sebagai suatu 
perayaan pesta adat. Perayaan Kalomba tersebut lahir dari dan tumbuh di tengah-
tengah masyarakat tanpa adanya tekanan-tekanan dari luar. Ia tumbuh dan menjelma 
dari adanya kepentingan-kepentingan dari masyarakat Tana Towa, yang nyata dari 
rakyat melalui kebulatan tekad dan hati dari warga masyarakat untuk kepentingan 
bersama. 
Di lokasi penelitian, peneliti menemukan sebuah fenomena masalah aqiqah. 
Dimana aqiqah sebagian masyarakat melaksanakannya secara berbarengan dengan 
acara Kalomba dengan alasan untuk mengefesienkan waktu, biaya, tenaga, dan 
berhubungan dengan anak-anak. Yang jadi permasalahan di sini bahwa aqiqah 
dilaksanakan melewati dari batas waktu pelaksanaannya, dimana pada acara 
Kalomba biasanya dilaksanakan pada satu tahun atau jika kedua orang tuanya sudah 
mampu dalam hal materi.   
Menurut ulama’ aqiqah itu hanya berlaku bagi anak kecil, namun sebagian 
ulama lain menyatakan bahwa aqiqah boleh dilakukan setelah seseorang itu 
dewasa.
59
 Pada dasarnya dan sudah menjadi sunah dari Nabi bahwa waktu 
penyembelihan hewan aqiqah dilakukan pada hari ketujuh kelahiran dengan memulai 
perhitunganya dari hari kelahiran bayi, bila bayi dilahirkan pada waktu malam hari, 
maka permulaan hitungan dimulai pada siang hari sesudahnya. Akan tetapi dari 
madzab Syafi’I dan Hambali berpendapat bahwa penyembelihan hewan aqiqah boleh 
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dan dianggap syah dilaksanakan sebelum dan sesudah hari ketujuh yang tidak sampai 
melebihi waktu baligh. Bahkan imam Qafal dan imam Syasyi serta didukung oleh 
sebagian golongan madzab Hambali berpendapat bahwa seseorang diperkenankan 
dan disunahkan untuk melaksanakan ritual aqiqah untuk dirinya sendiri.
60
 Terdapat 
perselisihan pendapat para ulama menyangkut hari menyembelih aqiqah. Namun kita 
harus berpegang kepada definisi aqiqah tersebut pada Hadis Rasulullah saw: 
 َّن ََّ َّْي ٍثَّن َلَّك ٍَ اي ٍثِ
لعَّ  وَّبَََّ َث َّح : َّلوَّق َّقوَّحا لإ ٍَ اي  ٍِاَّعٍش وَّبَََّ َث َّح : َّلوَّق ورو ََّن ٍَ اي ٍموَّش
له وَّبَََّ َث َّح ََّة َّدوَّتََّق َا
 َّم ََّ َّْ 
لهِاَّ َّن ٍللها ى ََّل ن لبَِب ا َل َّن َ َّةَّثٍَّسَ َا َّن َ َل َّسَّالْا َل َّن َّما،َََّ ٍهابَّن  ٍَّي اذٍت َ
لهلتَّقِلقَّعلي ٍَ َّ ََّتاثٍم وم َّلٍَغ ُّ ٍح : َّلوَّق
ى ََّسٍَ َّْ ٍَه ٍاكَّر ٍقَّ اٍيَُّْ َ لحليوَس ا)هجوم َيا هْا ر( .
61 
Artinya: 
Menuturkan kepada kami oleh Hisyam bin ‘Ammar, berkata: menuturkan 
kepada kami oleh Syu‘aib bin Ishaq, berkata: menuturkan kepada kami oleh 
Sa‘id bin Abi ‘Urubah, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah, dari  Nabi 
saw., bersabda: Setiap anak tergadai dengan ‘aqiqahnya, yang disembelih 
untuknya pada hari ke-tujuh, dicukur rambutnya, dan diberi nama‛. 
Ada pula pengertian aqiqah dalam sabdanya yang shahih mengenai masalah 
ini, ialah kenyataan bahwa Rasulullah saw menyembelih aqiqah untuk kedua 
cucunya pada hari ketujuh kelahirannya. Imam Malik berpendapat, hari kelahirannya 
tidak dihitung kecuali jika ia lahir malam hari, sebelum terbit fajar. Kelihatannya 
batasan hari tersebut merupakan anjuran saja.
62
Aqiqah adalah suatu rangkaian 
kegiatan merayakan kelahiran anak dengan menyembelih binatang yang dilakukan 
pada hari ketujuh, lalu dagingnya disedekahkan pada fakir miskin bersamaan dengan 
mencukur rambut kepala anak serta memberikan nama anak. 
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Beberapa pendapaat di atas, maka dapat di pinjam istilah waktu ada’ dan 
waktu qadha’ dalam sebuah kewajiban. Waktu ada’ adalah waktu yang tepat atau 
kewajiban yang dilaksanakan tepat pada waktunya. Sedangkan waktu qadha’ adalah 
kewajiban yang dilaksanakan pada waktu yang lain.
63
 Pendapat (qaul) Mukhtar, 
yaitu pendapat terpilih para ulama dari kalangan mazhab Syafi’i menyatakan bahwa 
waktu aqiqah masih berlaku pasca hari ketujuh kelahiran anak dengan urutan sebagai 
berikut:  
a. Jika pada hari ketujuh masih belum mampu, maka aqiqah boleh dilaksanakan 
ketika masa nifas ibu berakhir.  
b. Jika sampai masa nifas si ibu bayi berakhir dan belum mampu maka aqiqah 
boleh dilaksanakan hingga berakhirnya masa menyusui. 
c. Jika masa-masa menyusui telah berakhir dan belum mampu mengaqiqahkan 
juga, maka aqiqah dianjurkan agar dilaksanakan hingga anak berusian tujuh 
tahun. 
d. Jika usia tujuh tahun bagi si anak telah terlewati dan belum mampu 
mengaqiqahkan maka dipersilahkan mengaqiqahkannya sebelum anak dewasa. 
e. Jika anak telah berusia dewasa maka gugurlah kesunnahan aqiqah bagi orang 
tuanya dan dipersilahkan anak untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri.
64
 
Kenyataan di atas tentang masalah waktu Aqiqah ditanggapi oleh beberapa 
ulama dan tokoh Agama. Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Baharuddin 
HS, menyatakan:  
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Bahwa anak yang belum diaqiqah, itu yang tergadai artinya setelah tergadai 
selama belum ditebus belum ketemu titik temu. Selama belum ada kemampuan 
itu bisa disembelih pada hari keempat, kedelapan, kesepuluh sampai 
seterusnya, dan tidak ada batas waktunya maka itu boleh saja asal jangan 
sengaja ditunda. Dan ini bukan wajib hanya sunnah muakkad
65
   
Pendapat yang serupa di jelaskan oleh Bapak Hasan Basri menyatakan:  
Kalau belum mampu yang telah ditentukan melaksanakannya boleh dua kali 
tujuh hari sampai seterusnya, kapan saja ada kemampuannya karena ini 
masalah kemampuan finansial dan ini yang terjadi tidak memungkinkan 
melakukan pada saat yang semestinya karena harus membeli hewan. Dan ini 
juga tidak bisa menjadi patokan yang harus itulah yang terbenar, karena 
melihat kondisi masyarakat itu yang terjadi model seperti sekarang yang 
kebanyakan. Tetapi kalau dia punya kemampuan lantas mengulur-ngulur waku 
itu salah.
66
     
Berbeda dengan pendapat Sanusi Baco, menyatakan:  
Jika di hubungkan dengan pengertian dari Aqiqah, maka waktu penguluran 
Aqiqah yang dilaksanakan pada masyarakat Tana Towa itu sudah bertentangan 
dengan pengertian Aqiqah itu sendiri karena sudah melewati batas waktu yang 
telah ditentukan yaitu tepat pada hari ketujuh dari kelahiran anak tentu akan 
lebih baik dan lebih afdhal dan sesuai dengan apa yang diajarkan Rasulullah 
SAW. Dan jika itu ditunda-tunda, maka itu bukan lagi Aqiqah namanya tapi 
itu sudah termasuk syukuran. Ini tidak bisa dikatakan bertentangan tetapi 




Pernyataan-pernyataan wawancara di atas, mengungkapkan bahwa 
masyarakat Tana Towa yang melakukan Aqiqah lewat dari waktu yang dianjurkan 
untuk melakukannya dengan alasan bahwa belum mampu melaksanakan Aqiqah itu 
boleh saja, tetapi jika dengan sengaja mengundurkan waktu karena ingin sekaligus 
merangkaikan dengan upacara Kalomba dengan alasan untuk menghemat biaya itu 
jelas bertolak belakang dengan sunnah Nabi Muhammad saw., Di lihat dari 
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fenomena ini bahwa sebahagian masyarakat Tana Towa masih belum terlalu 
memahami masalah pengertian Aqiqah serta syariat Islam. Kesimpulannya bahwa 
manusia selalu jadi musuh terhadap sesuatu yang dia tidak tahu dan ini adalah 
sebuah kaidah dalam kehidupan manusia. 
Upacara Kalomba yang merupakan upacara lingkaran hidup, sesungguhnya 
sarat dengan muatan budaya yang dalam tahap-tahap pelaksanaannya terdapat 
prinsip-prinsip atau nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut dijadikan 
sebagai pola tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga sampai 
sekarang melekat pada diri masing-masing individu. 
Berdasarkan analisis dan pengamatan penulis, dari proses pelaksanaan tradisi 
Kalomba dari awal sampai selesai dapat diungkap beberapa nilai-nilai pendidikan 
Islam yang melekat dan dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nilai sosial tersebut terwujud dalam kegiatan gotong royong, tolong menolong, 
musyawarah, solidaritas, silaturahim, komunikatif. 
1. Nilai pendidikan Islam yang terwujud dalam kegiatan gotong royong.  
Gotong royong merupakan sebuah nilai yang tersirat jelas dalam tradisi ini. 
Pelaksanaan prosesi upacara Kalomba tentu membutuhkan kerja sama yang baik 
sehingga dalam proses penyelesaian tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan upacara 
Kalomba terbangun kerja sama yang baik antara manusia sebagai individu kepada 
masyarakat lainnya. Gotong royong dapat teraplikasi dengan baik, tentunya dapat 
terlaksana karena tradisi ini dilaksanakan di daerah pedesaan yang ikatan 
kekerabatannya jauh lebih baik dibandingkan dengan perkotaan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Basrowi bahwa: 




Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan 
lebih mendalam ketimbang hubungan mereka dengan masyarakat kota, 
Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan.
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2. Nilai pendidikan Islam yang terwujud dalam kegiatan Tolong-menolong.  
Tolong menolong merupakan sebuah nilai sosial yang terkandung dalam 
tradisi ini selanjutnya. Konsep tolong menolong tidak dapat terlepas dari prinsip 
gotong royong, keduanya ibarat dua sisi mata uang yang saling menjaga. Tolong 
menolong merupakan tradisi yang memperkuat aspek ekonomi. Tolong menolong 
dalam bidang kemasyarakatan masih tetap berlaku pada kehidupan tradisional, yang 
dimulai dari awal proses sampai akhir pelaksanaan upacara Kalomba, yang diikat 
oleh kebersamaan, rasa keterikatan sosial, solidaritas dan saling membutuhkan serta 
saling bergantung satu dengan yang lain di dalam satu sistem nilai dan pranata sosial 
yang dimiliki bersama. 
3. Nilai pendidikan Islam yang terwujud dalam kegiatan musyawarah 
Musyawarah dalam pandangan Islam adalah suatu hal yang sangat dianjurkan 
ketika ingin mengambil sebuah keputusan bahkan sudah menjadi ciri hakiki dari 
demokrasi pancasila yaitu musyawarah untuk mufakat. Ciri khas pancasila ini 
disamping digali dari ajaran agama juga dikaji dari nilai kebudayaan di daerah-
daerah sehingga dengan sendirinya sudah mengakar pada tiap-tiap suku bangsa 
khususnya di Kabupaten Bulukumba tepatnya di Kecamatan Kajang sebagai 
pendukung utama tradisi upacara Kalomba. 
Musyawarah untuk mufakat senantiasa diterapkan dalam kehidupan 
masyarakat Kajang. Hal ini tampak pada proses pelaksanaan upacara Kalomba, 
semua kegiatan yang dilakukan harus berdasarkan keputusan bersama. Mulai dari 
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masalah pembiayaan, waktu dan kapan acara tersebut dilaksanakan serta segala 
sesuatu yang akan diperlukan kelak pada waktunya. Hasil musyawarah menjadi 
pegangan masyarakat dalam pelakanaan upacara Kalomba. Meskipun pada awalnya 
selalu terjadi perbedaan di antara mereka karena masing-masing memiliki pendapat 
yang berbeda-beda tentang pelaksanaan upacara Kalomba, namun pada akhirnya 
semua pihak bersepakat dan tunduk dalam keputusan bersama.     
4. Nilai pendidikan Islam yang terwujud dalam kegiatan Solidaritas.  
Nilai solidaritas tidak dapat terlepas dari tradisi ini. Terlebih lagi, telah ada 
nilai yang terjaga dalam tradisi ini yaitu gotong royong dan tolong menolong. Maka 
secara otomatis, akan muncul nilai solidaritas dalam tradisi upacara Kalomba. 
Solidaritas memiliki pengertian sebagai sifat/perasaan solider atau sifat satu rasa 
atau perasaan setia kawan. Jika solidaritas terbangun dengan baik antar masyarakat 
tentunya melalui tradisi ini, maka dapat dipastikan hubungan emosional antara 
individu dengan individu lain, maupun masyarakat dengan masyarakat lain akan 
semakin terjaga. Dalam hal ini, hubungan antara keluarga dan dukun serta hubungan 
antara tokoh adat dengan aparat pemerintah. 
5. Nilai pendidikan Islam yang terwujud dalam kegiatan Komunikatif. 
Unsur nilai ini, merupakan salah satu bagian terpenting dalam tradisi ini, 
karena jika tidak terjalin komunikasi dalam hal apapun, maka sangat mustahil 
tahapan demi tahapan dari pelaksanaan upacara Kalomba akan terlaksana. Selain itu, 
komunikasi juga dapat memberi manfaat lain, dalam hal ini individu dengan individu 
lain dapat saling berbagi informasi sehingga memperluas cakrawala pengetahuan 
mereka masing-masing, juga dapat semakin melebarkan sayap tradisi ini dan 
mempertahankan eksistensi tradisi ini. 




Meninjau nilai-nilai upacara Kalomba melalui pendekatan Antropologi. 
Sebelumnya perlu diketahui, definisi dari antropologi itu sangat luas. Jika meninjau 
tujuannya secara akademik adalah mencapai pengertian tentang makhluk manusia 
pada umumnya dengan mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat serta 
kebudayaannya. Selain itu, jika meninjau tujuan antropologi secara praktis adalah 
mempelajari manusia dalam keragaman masyarakat suku bangsa guna membangun 
masyarakat suku bangsa tersebut.
69
 
Melalui pembagian yang lebih luas, antropologi menekankan pada tiga 
bidang yaitu, antropologi fisik yang mengkaji tentang keanekaragaman ciri khas 
fisik dan perkembangan manusia. Antropologi budaya yang mengkaji manusia dalam 
dimensi kebudayaan yang dimilikinya baik yang menyangkut bahasa, tulisan, 
kesenian, sistem pengetahuan dan totalitas hidup manusia.
70
 Lebih lanjut, 
antropologi sosial disebut sebagai generalizing approach yang mengkaji tentang 
prinsip-prinsip persamaan dibelakang aneka ragam masyarakat dan kebudayaannya. 
Dari kelompok-kelompok manusia di dunia. Melalu generalizing approach, akhirnya 
bisa berkembang berbagai macam sub bidang di dalam antropologi, misalnya; 
antropologi ekonomi, antropologi politik dan agama.  
Pendekatan antropologi dalam memahami agama dapat diartikan sebagai 
salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik keagamaan 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, 
diupayakan nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Kalomba dapat diperoleh 
sebagai wujud dari sebuah praktek keagamaan. 
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Tahapan-tahapan pelaksanaan upacara Kalomba, setidaknya memiliki nilai-
nilai yang bersifat baik bagi manusia secara individu (ditinjau dari sudut pandang 
antropologi). Adapun nilai-nilai yang muncul, dikemukakan sebagai berikut: 
a) Efek sensorik; nilai-nilai efek sensorik berorientasi pada persoalan 
menyenangkan atau menyedihkan. Mengenai hal ini, efek sensorik yang 
muncul dari upacara Kalomba tentunya menyenangkan bagi berbagai pihak. 
Tergambar pada anak yang sudah di Kalomba, memiliki perasaan senang. 
Terlebih lagi bagi orang tua anak yang di Kalomba, memiliki rasa tenang dan 
tidak punya lagi beban terhadap anak yang sudah di Kalomba. 
b) Etos kerja; termasuk salah satu nilai utama yang dipandang ideal dalam 
pembinaan masyarakat, upacara Kalomba membina seseorang untuk selalu 
bekerja keras dalam berusaha. Kerja keras itu, yakni usaha dimulai dari usaha 
sesudah acara selesai maka penyelenggara upacara Kalomba akan segera lebih 
bekerja keras lagi karena ada beban moril yang akan dibayar nantinya. Etos 
kerja dijelaskan dalam dua ayat yang berbeda yaitu QS at-Taubah/9:105.  
                                       
              
Terjemahnya: 
Dan katakanlah: ‚bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-
orang mukmin akan melakukan pekerjaan itu. Dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
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Ayat di atas, jelas bahwa Allah swt hanya akan mengubah kondisi seseorang 
jika dia yang mengubahnya sendiri dan setelah berusaha Allah swt. Akan 
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memberikan balasan atas apa yang ia kerjakan melalui usaha. Inilah nilai yang 
tertanam dengan baik dan terus memotivasi seseorang untuk giat dalam 
bekerja.  
c) Kasih sayang; nilai yang satu ini, salah satu pemacu untuk menimbulkan nilai-
nilai yang lain. Melalui kasih sayang seseorang dapat terus bersemangat 
melakukan apa yang perlu dikerjakan dan terus memberi dampak positif dari 
setiap aktifitas yang ia lakukan. Nilai kasih sayang tergambar dari sikap tulus 
orag tua dalam menjalankan tanggungjawabnya. Bahkan orangtua, tidak boleh 
melepaskan tanggung jawab sebelum anaknya di Kalomba, dalam hal ini anak 
tersebut masih menjadi tanggung jawab orangtuanya. Kasih sayang juga 
tergambar dari ketulusan orang tua untuk menghindarkan anak dari 
malapetaka dan kelak anaknya bisa menjadi orang yang bertanggung jawab. 
Serta memberikan kado apa yang diinginkan dari hasil sumbangan pada acara 
Kalomba.  
d) Sabar; nilai etis yang satu ini sangat perlu dimiliki dalam dunia kontemporer, 
dan tentu teraplikasikan dalam upacara Kalomba. Sikap sabar tergambar dari 
peran orang tua dalam menghadapi tamu-tamu, selama dalam proses 
pelaksanaan Kalomba hingga proses akhir. Sabar tergambar pula dalam sikap 
seorang anak yang selalu berupaya sabar menyelesaikan proses awal upacara 
Kalomba hingga pada proses akhir acara.  
e) Bersyukur; nilai syukur dalam tradisi upacara Kalomba tentu beriringan 
dengan efek sensorik yaitu kesenangan maupun kebahagiaan. Jika seseorang 
merasa senang atau bahagia lalu lupa bersyukur, tentu tidak ada gunanya 
kebahagiaan yang ia miliki. Bahkan Allah swt., akan menambahkan nikmat 




dan pahala bagi orang-orang yang terus bersyukur kepada-Nya, hal ini 
tergambar dalam QS Ibra>hi>m/14: 7, sebagai berikut: 
                            
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; ‚Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat 
pedih‛.72 
f) Estetis; itu berbicara mengenai keindahan, menyangkut apresiasi terhadap 
keindahan (alam, seni dan sastra) atau mempunyai penilaian terhadap 
keindahan. Dalam hal ini, tradisi upacara Kalomba merupakan salah satu 
wujud kebudayaan yang merupakan hasil dari kesanggupan manusia untuk 
menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi dan perlu mendapatkan apresiasi 
yang layak ditengah-tengah masyarakat. Keindahan dari tradisi ini sangat 
tergambar jelas dari berbagai tahapan pelaksanaan dan berbagai perlengkapan 
yang digunakan dalam tradisi.  
Pendekatan berikut adalah pendekatan pendidikan. Melalui pendidikan tradisi 
dapat ditanamkan secara terus menerus dengan baik. Mempertahankan sebuah 
budaya sekaligus mewariskannya di satu sisi dan di sisi lain gugatan akan kesadaran 
kemanusiaan yang butuh akan perubahan, pengembangan dan pembentukan budaya 
dan pemaknaannya di tengah dinamika masyarakat akan berlangsung secara cerdas 
melalui wahana pendidikan. Pendidikan bukan hanya menjadi lahan mewarisi dan 
mewariskan budaya namun juga sekaligus menjadi transformator pengembangan, 
pembentukan dan pemaknaan budaya. 
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Menurut Ali al- jumbulati dalam bukunya Perbandingan Pendidikan Islam 
yang diterjemahkan oleh M.Arifin, tujuan pendidikan Islam ada dua yaitu tujuan 
keagamaan dan tujuan keduniaan. Kaitannya dengan upacara Kalomba hanyalah 
melalui tujuan keduniaan sedangkan tujuan keagamaan dalam bidang akhlak dan 
penguatan aqidah belum terlaksana secara sempurna karena pemahaman 
keagamaannya masih kurang. Untuk itulah tujuan pendidikan pada umumnya 
berperan penting dalam mengarahkan peserta didik agar menempuh pendidikan 
untuk mendapatkan ilmu yang berguna baginya di masa mendatang, di sini 
pendidikan berperan penting dalam pembentukan karakter dibidang akhlak dan 
aqidah sehingga digunakan sebagai media dalam sosialisasi terhadap budaya yang 
bertentangan dengan prinsip ajaran Islam.      
Kaitan antara kebudayaan dan pendidikan sangat jelas antara keduanya. 
Tanpa pembudayaan tidak akan ada proses kebudayaan tanpa melibatkan 
pendidikan. Pada sisi lain media pendidikan merupakan sarana yang paling baik. 
Dalam konteks demikian, maka keberadaan nilai-nilai pendidikan dapat di temukan 
dalam sebuah kebudayaan, termasuk nilai-nilai pendidikan Islam. Pemanusiaan 
manusia pada  masyarakat semestinya sesuai dengan tujuan utama pendidikan dan 
kebudayaan memiliki hubungan yang sangat kuat degan tujuan pendidikan Islam 
dalam berbagai aspeknya. 
Manusia sejak diciptakan Allah swt., di dunia ini, siapapun itu memiliki 
fitrah berupa akal yang di olah dengan kemampuan membaca, menghafal, 
memahami, menciptakan sesuatu dan segala aktivitas berfikir lain. Hal ini pula yang 
mungkin mendasari turunnya lima ayat pertama dalam al-Qur’an dalam QS al-Alaq. 
Perlu pula disadari bahwa Allah swt., sangat mencintai orang-orang yang berakal 




dan meninggikan derajat orang yang berakal dan meninggikan derajat orang-orang 
beriman, keberadaan akal sebagai pendukung intelektualitas manusia dalam 
menjalani hidupnya telah di lebihkan oleh Allah swt., dibandingkan dengan orang 
islam yang hanya sekedar beribadah saja. Berdasarkan dari penjelasan upacara 
Kalomba menempatkan posisi sebagai tradisi yang tidak hanya menerapkan 
persoalan menempatkan sebagai ritual penolak bala tetapi menjadi ajang motivasi 
bagi orangtua agar terus bekerja keras, mempertahankan silaturahim. Tidak hanya 
sekedar  itu saja sosial kemasyarakatan tetap terlaksana sehingga keikhlasan untuk 
membalas budi sudah di tanamkan sebelumnya. 
Manusia sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa, yang menetap pada suatu 
waktu dan tempat sangat perlu untuk mempertahankan kelangsungan hidup demi 
terciptanya kesinambungan nilai antar umat manusia. Solusi ini pada kenyataannya 
bukan hanya berlaku bagi kehidupan umat manusia, akan tetapi hasil cipta, rasa dan 
karsa, manusia pun perlu dilestarikan dan dijamin kelangsungannya. Ketika 
mempersoalkan hal itu, maka upacara Kalomba memiliki nilai-nilai pendidikan 
islam. Segala nilai yang tumbuh dalam upacara Kalomba sebenarnya sudah menjadi 
bagian dari aturan atau adat masyarakat Tana Towa kecamatan Kajang kabupaten 
Bulukumba. 
Penjelasan di atas, mengakhiri penjelasan mengenai perspektif pendidikan 
Islam serta nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi upacara Kalomba. Nilai-nilai 
yang terkandung dari ini, tentunya dapat diamalkan dengan baik oleh masyarakat 
yang nantinya dapat membuat tradisi ini dapat bertahan dan mampu untuk terus 
berkembang dengan nuansa Islami. 
C. Proposisi-Proposisi 




Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
proposisi-proposisi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Eksistensi upacara Kalomba disebabkan karena kepercayaan dan keyakinan 
masyarakat Kajang yang masih terpelihara sehingga mayoritas masyarakat 
Kajang tetap melaksanakan dan mengakui bahwa upacara Kalomba 
merupakan warisan leluhur mereka yang jika ditinggalkan akan mendapatkan 
sebuah malapetaka. Pelaksanaan upacara Kalomba hanyalah sebuah prosesi 
tata cara penyembuhan penyakit kulit yang biasanya dilakukan oleh dukun 
pada ratusan tahun yang lalu di mana ilmu medis pada waktu itu belum ada.  
2. Islam tidak pernah melarang atau menghapus budaya dan tradisi sepanjang 
budaya dan tradisi tersebut tidak bertentangan dengan prisip-prinsip Islam, 
malah justru mengisi dan mewarnainya dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Bila terdapat unsur yang bertentangan dengan prinsip Islam maka unsur 
itulah yang dihilangkan serta menghapus budaya dan tradisi tersebut secara 
keseluruhan. Pandangan pendidikan Islam bahwa upacara Kalomba dianggap 
fasid (rusak, tidak berlaku), karena bertentangan atau tidak sesuai dengan 
hukum Islam.  
3. Upacara Kalomba merupakan salah satu ciri ikon budaya masyarakat Kajang, 
untuk itu para praktisi pendidikan mulai dari pemerintah, pihak-pihak terkait 
seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, maupun para Mubalig, 
sekiranya memiliki kesadaran sedini mungkin untuk memberikan sosialisasi 
tentang prinsip hukum Islam ditengah kehidupan masyarakat Kajang, serta 
kesadaran dari lapisan masyarakat untuk lebih beriman dan bertaqwa kapada 




Allah swt., sehingga menciptakan masyarakat yang senantiasa menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur dalam relasi ke Tuhan-an Manusia dan Alam. 
4. Lingkungan masyarakat menjadi media pewarisan nilai-nilai dan budaya 
menurut pendidikan Islam karena setiap orang akan hidup di tengah 
masyarakat. Oleh sebab itu peranan para tokoh agama (ulama dan 
cendekiawan Islam) sangat diharapkan untuk dapat mengendalikan nilai-nilai 






Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang upacara Kalomba dalam Perspektif Pendidikan Islam di Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Adapun penyebab upacara Kalomba tetap dilaksanakan oleh masyarakat 
Tana Towa, karena Upacara Kalomba merupakan salah satu bentuk pesta 
adat masyarakat Tana Towa di kecamatan Kajang yang menjadi tradisi bagi 
keturunan Karaeng pertama di Kajang (Karaeng Padulu Daeng Soreang) agar 
generasinya terhindar dari sumpah. Upacara Kalomba bertujuan: (1) untuk 
pengobatan atau penyembuhan penyakit kulit seperti kudis, bisul, dan lain-
lain (2) sebagai wadah yang berfungsi mempertemukan warga masyarakat 
luar dari strata yang berbeda-beda. Dan ikatan kesatuan kepercayaan tersebut 
telah memperkuat hubungan interaksi sosial mereka walaupun sebelumnya 
mereka sudah kenal mengenal. Eksistensi upacara Kalomba dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor budaya, faktor kurangnya pengetahuan tentang 
agama, faktor ekonomi dan faktor sosial masyarakat.  
2. Pelaksanaan kegiatan upacara Kalomba mulai dari awal sampai akhir, 
menunjukkan bahwa antara setiap tahap-tahap upacara saling berkaitan satu 
sama lain dan membentuk upacara yang bermakna simbolik. Semua 
perlengkapan alat dan bahan harus disiapkan sebagai persyaratan agar 
maksud dan tujuan terselenggaranya upacara Kalomba dapat tercapai sesuai 





kepercayaan yang terkandung dalam proses pelaksanaan upacara Kalomba 
diyakini bahwa semakin terlaksananya dengan baik maka dianggap memberi 
keseimbangan yang dinamis dalam kehidupannya. Tetapi dengan adanya 
tuntutan perubahan akan perkembangan Pembangunan Ekonomi Jangka 
Panjang yang selama ini dilaksanakan, maka banyak bagian dari upacara 
Kalomba mengalami perubahan atau tidak asli, antara lain meliputi: tata cara 
upacara termasuk alat-alat dan bahan upacara, organisasi pelaksana dan 
fungsinya, serta dirangkaikannya beberapa acara lain seperti acara aqiqah dan 
perkawinan. 
3. Upacara Kalomba menurut pandangan pendidikan Islam pelaksanaan akidah 
dan ibadah masih belum terlaksana secara baik, ini jelas ada pro dan kontra. 
Dari segi pro upacara Kalomba adalah murni berhubungan dengan budaya 
karena upacara Kalomba bukan berasal dari agama samawi. Suatu budaya 
atau tradisi walaupun sebagai warisan dari agama lain bila sesuai dengan 
prinsip Islam, lalu dilakukan di dalam Islam maka bisa menjadi ibadah yang 
akan mendatangkan nilai pahala, yang jelas prakteknya tidak menyimpang 
atau bertentangan dengan prinsip syariat Islam.  Tetapi, Upacara Kalomba ini 
tidak bisa dikategorikan sebagai ibadah sosial atau ibadah sampingan, seperti 
melakukan tradisi, budaya dan lain-lain, karena dalam proses pelaksanaan 
tersebut berbau syirik dan bid’ah, ini bisa di lihat peranan yang dilakukan 
oleh dukun tidak sesuai syariat Islam. Sedangkan dari segi pemahaman akan 
agama dalam masyarakat Kajang masih sangat minim tentang pengetahuan 
agamanya ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: (1) masih takut 





mendapatkan malapetaka, (2) dalam melakukan upacara yang dimaksudkan 
sebagai tindakan simbolis berupa doa untuk keselamatan orang-orang yang 
terkait dengan upacara Kalomba seperti halnya dengan keyakinan bahwa 
prosesi ini mampu menyembuhkan dan menghindari berbagai macam 
penyakit misalnya gatal-gatal, jeroan, intelegensi lemah dan bisul. Ini jelas 
prakteknya sudah menyimpang atau bertentangan dengan prinsip syariat 
Islam.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, dipahami 
bahwa uraian yang terdapat pada beberapa pokok bahasan yang terkandung dalam 
tesis ini, berimplikasi pada wujud nyata dalam upaya untuk ikut serta memberikan 
solusi bagi pemecahan permasalahan budaya bagi pendidikan Islam, yang kaitannya 
dengan upacara Kalomba dalam perspektif pendidikan Islam. 
Peranan penyuluh agama dan kesehatan dalam hal ini sangat diharapkan 
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang arti 
pentingnya pengetahuan agama dan kesehatan agar masyarakat terhindar dari sikap 
dan perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama serta pilih pengobatan yang 
rasional yaitu ke puskesmas para medis atau dokter. Perlu ada kerja sama antara 
tokoh agama dengan tokoh masyarakat dalam melihat substansi dari pelaksanaan 
tradisi upacara Kalomba, bahwa bukan hanya sekedar memelihara kelestarian 
budaya daerah, tetapi juga bagaimana memelihara kemurnian ajaran Islam sehingga 






Oleh karena itu perlunya bagi budayawan, tokoh agama, tokoh ulama serta 
masyarakat, duduk berdampingan guna meninjau kembali budaya-budaya yang 
dianggap bertentangan dengan budaya Islam, utamanya menghilangkan alat ritus 
budaya yang masih merupakan peninggalan ajaran animisme, seperti pemakaian 
dupa yang dianggap sebagai sarana pengantar untuk diterimanya doa oleh Allah 
swt., dilain pihak adanya keberanian dari tokoh budaya agar gaya, gerak dan baca-
bacaan yang menghiasi suasana upacara Kalomba yang bernuansa bukan Islami 
segera dihilangkan. 
Suatu proses penyadaran terhadap pendidikan dan pengamalan agama 
merupakan kegiatan yang berlaku secara kontinue bagi setiap indivudu masyarakat 
Kajang, dengan demikian hendaknya semua pihak ikut mendukung tradisi budaya 
lokal terutama adat istiadat yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.  
Sarana dan prasarana sekolah perlu ditingkatkan dalam lingkungan 
masyarakat Kajang, misalnya saja pesantren merupakan elemen penting yang dapat 
menunjang generasi penerus yang akan datang untuk memberikan dakwah tentang 
pemahaman agama Islam. Oleh karena itu, para generasi empat puluh yang akan 
datang akan ada efek yang baik, sehingga dalam masyarakat Kajang terutama pada 
komunitas adat Kajang mengalami pembaharuan yang lebih baik dari sebelumnya.   
Kepada pihak atau instansi terkait sebagai salah satu penentu kebijaksanaan, 
kiranya lebih proaktif dalam melestarikan budaya lokal seperti adat yang tidak 
bertentangan dengan syariat Islam dan adat yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam, namun dituntut pula untuk berani menawarkan paham pembaharuan 
pemikiran baru yang utuh dan Islami terhadap nilai-nilai tradisi adat istiadat yang 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan  
1. Nama  : 
2. Umur  : 
3. Jabatan : 
4. Pekerjaan : 
B. Daftar Pertanyaan untuk informan (Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Tamu, 
Pelaksana Kalomba, Dukun) 
1. Bagaimana persepsi bapak tentang upacara Kalomba ? 
2. Bagaimana sejarah awal mulanya diadakan upacara Kalomba ? 
3. Sebelum pelaksanaan upacara Kalomba apa saja yang harus disiapkan oleh 
pihak penyelenggara ? 
4. Kapan pelaksanaan acara Kalomba dan berapa lama waktu pelaksanaannya ? 
5. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan acara Kalomba ? 
6. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan Kalomba, dan apa saja rangkaian 
acaranya ? 
7. Bagaimana syarat untuk melakukan upacara Kalomba ? 
8. Bagaimana dampak posotif dan negatifnya dalam upacara Kalomba ? 
9. Apakah ada filosofi pendidikan Islam pada setiap rangkaian acara Kalomba ? 
10. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Kalomba ? 
11. Hewan apa saja yang disembelih pada waktu acara Kalomba ?  
12. Kado apa yang anda berikan pada saat uapacara Kalomba ? dan berapa 
jumlahnya ! 
 
c. Pertanyaan untuk wawancara Ulama, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh 
Adat, Tamu, dokter umum, dan Pelaksana Kalomba Masyarakat Kajang di 
Bulukumba. 
1. Apakah yang melatar belakangi upacara Kalomba sampai sekarang masih 
eksis dalam masyarakat Kajang ? 
2. Apa tujuan pelaksanaan Upacara Kalomba pada masyarakat Kajang ? 
3. Hewan apa saja yang disembeli pada saat upacara Kalomba ?  
4. Menurut anda apakah upacara Kalomba dapat menyembuhkan penyakit, 
dan menolak bala ? Mengapa, Jelaskan ! 
5. Menurut anda apakah upacara Kalomba dapat membentengi masyarakat 
dari pengaruh roh-roh jahat ? 
6. Apa-apa saja yang turut anda lakukan dalam menghadiri upacara 
Kalomba? 
7. Apa saja yang anda sumbangkan pada penyelenggara upacara Kalomba ?  
8. Apa faktor yang mempengaruhi dilaksanakannnya upacara Kalomba pada 
masyarakat Kajang ? 
9. Menurut anda bagaimana pandangan pendidikan Islam melihat 
pelaksanaan upacara Kalomba ! 
10. Menurut anda apakah upacara Kalomba bertentangan dengan syariat 
Islam? 
11. Menurut anda apakah upacara Kalomba harus terus dilestarikan dalam 
kehidupan masyarakat Kajang ?  
12. Apakah anda pernah mengobati sejenis penyakit kulit gatal-gatal, kudis 
dan jeroan pada masyarakat Kajang?, serta sampai dimana tingkat 
kesadaran masyarakat Kajang akan pengobatan secara medis! 
13. Bagaimana pandangan Pendidikan Islam jika aqiqah dilaksanakan 
melewati batas waktu yang ditentukan ? 
14. Jika dilihat dari proses awal sampai akhir dalam upacara kalomba, Apakah 
upacara Kalomba bisa dikatakan sebagai adat yang bertentangan dengan 










No  Nama  Waktu Jabatan/Profesi 
1 Puto Palasa 20-Agustus-2015 Pimpinan Adat 
(Ammatoa) 
2 Puto Amir Bolong  20-Agustus-2015 Juru Bicara Ammatoa 
3 Kadir 9-Juli-2015, Kel. 
Mangkoso 
Guru Mengaji 
4 Baharuddin 9-Juli-2015, Mangkoso Penyuluh Fungsional 
dan Pembina DDI 
Mangkoso 
5 Ancu 10-Juli-2015, Kantor 
KUA 
Penghulu 
6 Ina 10-Juli-2015, Kantor 
KUA 
Penyuluh Agama 
7 Ahmad Accong 10-Juli-2015, kantor KUA Penyuluh Agama 
8 Farida 10-Juli-2015, kantor KUA Penyuluh Agama 
9 Ahmad 10-Juli-2015, Desa 
Lawallu 
Kepala Kantor KUA 
soppeng riaja tahun 
1999 
10 Dr. Rizka Arifani 15-Juli-2015, Desa Siddo PNS Guru SD Inp. 
Ceppaga 
11 Ahmad Surakati 17-Juli-2015, Palanro Imam mesjid nurul 
Falah Mallawa 
12 Anti 27-Juli-2015, Desa 
Batupute 
Tokoh Masyarakat 










15 Sulaeman 10-Agustus-2015, Desa 
Siddo 
Guru Mengaji 
16 Muh. Abbas, S.sos 10-Agustus-2015, Desa 
Siddo 
Guru Mengaji 
17 Kabasarri 10-Agustus-2015, Desa 
Siddo 
Pegawai Syara’ 




PNS Guru dan Imam 
Mesjid Batupute 
19 Irham Basman, 10-Agustus-2015, Desa PNS Kepala Desa 














Penulis bisa dihubungi ke alamat Rumah Jln. Baruttung’E Desa Barombong 
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, HP. 085299358242, E-mail: 
inadamayantiaburakka@gmail.com.   
 
Ina Damayanti, lahir di Desa Barombong 8 September 
1985, hasil ikrar cinta pernikahan pasangan Abu 
Nawas dan Nursiah. Penulis merupakan anak kelima 
dari enam bersaudara. Pendidikan dasar dan 
menengah diperoleh dari SD 45 Dampang, SMPN 5 
Bulukumba, dan SMAN 8 Bulukumba. Pendidikan 
tinggi ditempuh dari fakultas Tarbiyah STAIS Al-
Ghazali Bulukumba. Berkat motivasi, ketekunan dan 
keyakinan, penulis menempuh jenjang pendidikan 
Pascasarjana Magister di perguruan tinggi UIN 
Alauddin Makassar pada bidang konsentrasi 
Pendidikan dan  Keguruan tahun 2013, dengan 
harapan di masa depan dapat mendedikasikan diri 
sebagai pendidik professional.  
